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Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang berjudul : 
“PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA : DALAM KONTEKS 
PENDIIDKAN ISLAM” adalah benar-benar karya asli saya, kecuali yang 
disebutkan sumbernya. Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan di dalamnya 
menjadi tanggung jawab saya.  
 































Penelitian ini mengkaji tentang Pendidikan Karakter di Indonesia: dalam 
konteks pendidikan islam, dengan tujuan penelitiannya adalah memahami, 
mengidentifikasi dan mengetahui aktualisasi Pendidikan Karakter di Indonesia: 
Religiusitas dan Historisitas dimaksud. Sementara kontribusi penelitian yang 
dihadirkan adalah merealisasikan dan mengaktualisasikan Pendidikan Karakter di 
Indonesia: dalam konteks pendidikan islam terhadap seluruh lapisan masyarakat 
Indonesia, secara spesifik terhadap para mahasiswa dalam proses pembelajaran 
mata kuliah Pendidikan Agama Islam. 
 
Selanjutnya penelitian ini merupakan library research dengan 
menggunakan metode deskriptif dan analisis. Kedua metode ini tidak disajikan 
secara seperated, akan tetapi diaktualisasikan secara integrated. Metode deskripsif 
dipakai, karena dalam paparannya akan memberikan ilustrasi umum tentang 
persoalan yang akan tela’ah, kemudian dari data itu akan diadakan interpretasi 
komprehensif. Sementara metode analisis digunakan untuk melihat secara kritis 
aneka persoalan yang melatar belakangi permasalahan dimaksud. Sementara 
prosedur pengolahan data, digunakan Content Analysis. Hal ini tentunya Peneliti 
mengadakan analisis terhadap validitas instrumen atau data yang hendak diukur, 
melalui proses tahapan pengolahan data sehingga data tersebut siap 
diinterpretasikan, disimpulkan dan diverifikasi dengan grand theory sebagai pisau 
analisisnya.  
 
Berdasarkan konteks di atas, maka temuan penelitian menunjukkan bahwa 
aktualisasi Pendidikan Karakter di Indonesia: dalam konteks pendidikan islam 
merupakan sarana strategis untuk mendukung aktualisasi sistem pendidikan Islam; 
mengintegrasikan setiap mata kuliah yang mengandung nilai-nilai karakter islami; 
dan membangun mental pemenang bagi generasi bangsa di masa yang akan 
datang, sehingga pentingnya karakter yang kuat. 
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Madah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




 Pedoman transliterasi ini dimodifikasi dari : Tim Puslitbang Lektur 
Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab – Latin, Proyek Pengkajian dan 
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, Badan Litbang Agama dan Diklat 








Pendidikan karakter secara substansial bukanlah merupakan makhluk baru 
bagi masyarakat Indonesia. Bahkan sejak awal kemerdekaan hingga era reformasi 
sudah segudang strategi diaktua-lisasikan dalam rangka reorientasi dan 
reformulasi paradigma baru pendidikan karakter dengan term yang sangat variatif. 
Munculnya pendidikan karakter di Indonesia di landasi oleh fenomena yang 
sangat mencoreng citra institusi pendidikan melaui pergaulan bebas (free sex) 
yang dilakukan oleh para pelajar dan mahasiswa. Hal ini dilansir oleh Sexual 
Behavior Survey di lima kota besar Indonesia, yaitu Jabodetabek, Bandung, 
Yogyakarta, Surabaya dan Bali pada bulan Mei 2011.1 Dari 663 responden yang 
diwawancarai secara langsung mengaku bahwa 39% responden remaja usia antara 
15-19 tahun pernah berhubungan seksual, sisanya 61% berusia antara 20-25 
tahun. Di sisi lain yang sangat memprihatinkan adalah level profesi menduduki 
rangking teratas, yaitu 31% yang pernah melakukan free sex para mahasiswa, 
18% karyawan kantor, sisanya pengusaha, pedagang, buruh, termasuk 6% peserta 
didik SMP dan SMA. 
Prilaku negatif masyarakat Indonesia dimaksud, menunjukkan rapuhnya 
karakter disebabkan tidak optimalnya pengembangan pendidikan karakter di 
institusi pendidikan kita. Paradigma baru Pendidikan karakter ini mulai fokus 
dalam konteks Pendidikan Nasional di era 2009-an, pasca diluncurkannya 
Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 yang digagas oleh Prof. Dr. 
Malik Fadjar, dimana saat itu beliau sebagai menteri Pendidikan Nasional. 
Bahkan Pendidikan Karakter merupakan salah satu program prioritas 
pengembangan pendidikan nasional. Semanagat ini secara implisit ditegaskan 
dalam RPJPN tahun 2005-2015. Dimana pendidikan karakter diposisikan sebagai 
landasan untuk merealisasikan visi pembangunan nasional, yaitu “Mewujudkan 
masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya dan beradab 
berdasarkan falsafah pancasila”. 
                                                        
1Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Inplementasi, Bandung: Penerbit 
Alfabeta, 2012, Cet.ke-1, hal. iii  
xi 
 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional itu telah menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Dengan demikian, maka saya menyadari sepenuhnya bahwa tulisan ini 
sangat jauh dari sempurna, kritik konstruktif selalu menjadi harapan penulis untuk 
perbaikan dimasa mendatang. Apabila banyak kebenaran dari tulisan ini, berarti 
hidayah dari Allah SWT., namun sebaliknya jika banyak kekeliruan dari tulisan 
ini, maka itu merupakan kesalahan dari pribadi penulis sendiri. Mudah-mudahan 
bermanfa’at, dan kita selalu mendapat petunjuk dari Allah SWT. Amin… 
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A. Latar Belakang Masalah 
Munculnya gagasan pendidikan karakter di Indonesia,1 suatu keniscayaan, 
sebab selama ini dirasakan proses pendidikan belum berhasil mengkonstruksi 
manusia Indonesia yang berkarakter relevan dengan tujuan pendidikan nasional. 
Banyak yang mengatakan bahwa pendidikan di Indonesia secara holistik telah 
gagal, karena mayoritas lulusan sekolah atau sarjana yang piawai dalam 
menjawab soal ujian, memiliki otak cerdas, paradigma pemikirannya luas, tetapi 
mental dan moralnya lemah. Di sisi lain banyak pakar bidang moral dan agama 
yang kesehariannya mengajar tentang kebaikan, tetapi perilakunya tidak sejalan 
dengan disiplin ilmu yang diajarkannya. Sejak kecil peserta didik diajarkan 
menghafal tentang bagusnya sikap jujur, berani, kerja keras, kebersihan dan 
jahatnya kecurangan. Akan tetapi nilai-nilai kebaikan itu diajarkan dan diujikan 
sebatas pengetahuan di atas kertas dan dihafal sebagai bahan yang wajib 
dipelajari, karena diduga akan keluar dalam kertas soal ujian.2 Mengacu kepada 
statement ini maka John Luther, dikutip dari Ratna Megawangi (Jakarta: Lembaga 
                                                        
1Adalah hasil sarasehan nasional pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dilaksanakan 
di Jakarta tanggal, 14 Januari 2010 telah dicapai kesepakatan nasional pengembangan pendidikan 
budaya dan karakter bangsa yang dinyatakan sebagai berikut: (a) pendidikan budaya dan karakter 
bangsa merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari pendidikan nasional secara utuh; (b) 
pendidikan budaya dan karakter bangsa harus dikembangkan secara komprehensif sebagai proses 
pembudayaan. Oleh karena itu, pendidikan dan kebudayaan secara kelembagaan perlu diwadahi 
secara utuh; (c) pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan tanggungjawab bersama antara 
pemerintah, masyarakat, sekolah, dan orangtua. Oleh karena itu pelaksanaan pendidikan budaya 
dan karakter bangsa harus melibatkan keempat unsur tersebut; (d) dalam upaya merevitalisasi 
pendidikan budaya dan karakter bangsa diperlukan gerakan nasional guna menggugah semangat 
kebersamaan dalam pelaksanaan di lapangan. (Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model 
Pendidikan Karakter, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012, cet.ke-2, hlm. 105-106). Lebih jauh 
ditegaskan bahwa ada Sembilan pilar pendidikan karakter yang dilansir Kementerian Pendidikan 
Nasional melalui website http://www. Kemdiknas.go.id sbb:(1) cinta Tuhan dan segenap 
ciptaanNya; (2) kemandirian dan tanggungjawab; (3) kejujuran/amanah dan diplomatis; (4) hormat 
dan santun; (5) dermawan, suka tolong-menolong dan gotong royong/kerjasama; (6) percaya diri 
dan kerja keras; (7) kepemimpinan dan keadilan; (8) baik dan rendah hati, serta (9) toleransi, 
kedamaian, dan kesatuan. Di samping itu implementasinya juga harus memperhatikan K4 yaitu 
kesehatan, kebersihan, kerapihan dan keamanan. (Ibid., hlm. 106).  
2Adian Husaini, Pendidikan Karakter: Penting, Tapi Tidak Cukup!, 
http://www.insistnet.com.  Di akses, Desember 2016., hlm. 1 
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Penerbit FE-UI, 2007) menegaskan bahwa "Good character is more to be praised 
than outstanding talent. Most talents are to some axtent a gift. Good character, by 
contranst, is not given to us. We have to build it peace by peace by thought, 
choice, courage, and determination". Term ini menegaskan bahwa semua 
aktivitas manusia berakar pada karakter, karena ia merupakan salah satu dari tiga 
substansi Islam, yaitu Aqidah, Syari'ah dan Akhlak (karakter).3 Berdasarkan 
statement di atas, maka pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Pendidikan 
Nasional telah mencanangkan implementasi pendidikan karakter4 untuk semua 
tingkat pendidikan, dimulai dari level SD hingga Perguruan Tinggi. Menurut 
Mendiknas prof. Muhammad Nuh, pembentukan karakter perlu dilakukan sejak 
                                                        
3Tentang proses pembentukan karakter ini dapat disebutkan sebuah nama besar Helen 
Keller (1880-1968), wanita luar biasa yang telah buta dan tuli di usia 19 bulan, namun berkat 
bantuan keluarganya dan bimbingan Annie Sullivan (yang juga buta dan setelah melewati 
serangkaian operasi akhirnya dapat melihat secara terbatas) kemudian menjadi manusia buta-tuli 
pertama yang lulus cumlaude dari Radeliffe College di tahun 1904, ia pernah berkata "character 
cannot be develop in ease and quite. Only through experience of trial and suffering can the soul be 
strengthened, vision cleared, ambition inspired, and success achieved".  Statement ini boleh jadi 
merangkum sejarah hidupnya yang sangat inspirasional, lewat perjuangan panjang dan ketekunan 
yang sulit dicari tandingannya. Ia kemudian menjadi salah seorang pahlawan besar dalam sejarah 
Amerika yang mendapatkan berbagai penghargaan di tingkat nasional dan internasional atas 
prestasi dan pengabdiannya (lihat homepage www.hki.org). Helen Keller adalah model manusia 
berkarakter. (Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai: Mengumpulkan yang Terserak, 
Menyambung yang Terputus dan Menyatukan yang Tercerai, Bandung: Alfabeta, 2009, cet.ke-2, 
hlm. 102-103).  
4Di Indonesia masih berupa rancangan. Dalam kaitan ini, Departemen Pendidikan Nasional 
pada tahun 2009 telah mengidentifikasi 49 kualitas karakter yang dikembangkan dari Character 
First dan disepakati sebagai karakter minimal yang akan dikembangkan dalam pembelajaran di 
Indonesia. Ke-49 karakter tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: (1) alertness: 
kewaspadaan; (2) attentiveness: perhatian; (3) availability: kesediaan; (4) benevolence: kebajikan; 
(5) boldness: keberanian; (6) cautiousness: kehati-hatian; (7) compassion: keharuan, rasa peduli 
yang tinggi; (8) contentment: kesiapan hati; (9) creativity: kreatifitas; (10) decisiveness: bersifat 
yakin; (11) deference: rasa hormat; (12) dependability: dapat diandalkan; (13) determination: 
berketetapan hati; (14) diligence: kerajinan; (15) discemment: kecerdasan; (16) discretion: 
kebijaksanaan; (17) endurance: ketabahan; (18) enthusiasm: antusias; (19) faith: keyakinan; (20) 
flexibility: kelenturan/keluwesan; (21) forgiveness: pemberi ma'af; (22) generosity: dermawan; 
(23) gentleness: lemah-lembut; (24) gratefulness: pandai berterima kasih; (25) honor: sifat 
menghormati orang lain; (26) hospitality: keramah-tamahan; (27) humility: kerendahan hati; (28) 
initiative: inisiatif; (29) joyfulness: keriangan; (30) justice: keadilan; (31) loyalty: kesetiaan; (32) 
meekness: kelembutan hati; (33) obedience: kepatuhan; (34) orderliness: kerapihan; (35) patience: 
kesabaran;  (36) persuasiveness: kepercayaan; (37) punctuality: ketepatan waktu; (38) 
resourcefulness: kecerdikan, panjang akal; (39) responsibility: pertanggungjawaban; (40) security: 
pelindung; (41) self-control: control diri; (42) sensitivity: kepekaan; (43) sincerity: ketulusan hati; 
(44) thoroughness: ketelitian; (45) thriftiness: sikap berhemat; (46) tolerance: toleransi; (47) 
truthfulness: kejujuran; (48) virtue: sifat bajik; (49) wisdom: kearifan, kebijakan. (Muchlas Samani 
dan Hariyanto, op.cit., hlm. 107). 
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usia dini.5 Jika karakter sudah terbentuk sejak usia dini, maka tidak akan mudah 
merubah karakter seseorang. Mendiknas juga berharap, pendidikan karakter dapat 
membangun keperibadian bangsa. Selanjutnya Mendiknas mengungkapkan term 
ini saat berbicara pada pertemuan Pimpinan Pascasarjana LPTK Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) se-Indonesia di Auditorium Universitas 
Negeri Medan (UNIMED), pada hari Sabtu, 15 April 2010). Terminologi 
Mendiknas itu bisa dianggap benar, karena saat ini pendidikan karakter sedang 
marak-maraknya diperbincangkan di dunia akademis Perguruan Tinggi Umum 
maupun Perguruan Tinggi Islam, dan bahkan menjadi salah satu mata kuliah 
wajib bagi perguruan tinggi tertentu, terkait dengan pendidikan karakter 
dimaksud. Seperti halnya pada Program Pascasarjana UIN Sunan Gunung Jati 
Bandung pada Konsentrasi Ilmu Pendidikan Islam-Prodi Kependidikan Islam 
menyajikan mata kuliah pendidikan karakter dalam dua semester, yaitu 
pendidikan karakter satu dan pendidikan karakter dua.6 Konteks ini menegaskan 
bahwa mata kuliah pendidikan karakter dianggap vital dan aktual untuk terus 
dikaji dan diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sebab pendidikan 
karakter tidak cukup hanya dikaji secara teoritik, akan tetapi harus direalisasikan 
dan diaktualisasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Statement di atas dapat dicermati bahwa di era globalisasi saat ini, 
pendidikan karakter merupakan sarana strategis untuk mendukung aktualisasi 
sistem pendidikan Islam, karena melalui pendidikan karakter dimaksud, peserta 
didik diharapkan tidak hanya memperoleh pengetahuan, pemahaman dan 
keterampilan an sich, tetapi juga proses pembentukan karakter mereka perlu 
mendapatkan perhatian yang serius. Pembentukan karakter ini menjadi sangat 
penting, karena arus komunikasi dan informasi---baik cetak maupun elektronik---
tidak terlalu membawa pengaruh positif bagi peserta didik. Secara faktual 
                                                        
5Adian Husaini, loc.cit., hlm. 1 
6Lihat, Kurikulum dan Jadwal Perkuliahan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 
Gunung Djati Bandung. Pada kurikulum dan jadwal perkuliah tersebut pendidikan karakter 
diberikan dalam dua semester, karena mata kuliah ini dianggap penting dan aktual terkait dengan 
kehidupan dan berbuda bangsa Indonesia secara holistic. Konteks ini relevan dengan misi 
Kurikulum 2013 yang telah di uji cobakan sejak bulan juli lalu pada sekolah-sekolah tertentu 
dijajaran kementerian pendidikan dan kebudayaan, secara spesifik kelas 1 dan 4 untuk level SD; 
kelas 7 untuk level SMP dan kelas 10 untuk level SMA. 
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menuntut Institusi pendidikan harus mampu dalam membendung arus globalisasi 
dimaksud. Di sisi lain, pengaruh era globalisasi ini, sangat berdampak kepada 
proses pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam harus dibangun 
secara serius oleh para tenaga pendidik yang professional, hal ini tentunya untuk 
membuktikan profesionalitas diri mereka secara akademis. 
Dalam konteks lain, hal urgen yang harus di cermati adalah tujuan 
pendidikan Islam, karena ia merupakan suatu upaya untuk “membangkitkan 
intuisi agama dan kesiapan ruhani dalam mencapai pengalaman transendental”. 
Artinya, tujuan utama pendidikan Islam bukan sekedar mengalihkan pengetahuan 
dan ketrampilan (sebagai isi pendidikannya), melainkan lebih merupakan suatu 
ikhtiar untuk “menggugah fitrah insaniyah” (to stir up certain innate powers), 
sehingga peserta didik bisa menjadi penganut atau pemeluk agama yang taat dan 
baik (insan kamil).7 Berbeda dengan pendidikan keahlian yang memang lebih 
fokus pada transfer pengetahuan dan ketrampilan khusus, secara ketat berkaitan 
dengan pertumbuhan pemilahan kerja yang diperlukan dalam masyarakat. Di 
samping itu, perlu dikaji juga secara intens bahwa Pendidikan Islam berfungsi 
untuk memperbaiki perilaku peserta didik, mencegah hal-hal negatif dan 
menanamkan akhlak atau karakter mereka dalam kehidupan sehari-hari. Namun 
dalam implementasinya belum membuahkan hasil yang signifikan, karena pola 
proses pembelajaran masih terfokus pada ranah kognitif, dan belum menyentuh 
ranah moral, bahkan mengedepankan hafalan serta penilaian angka semata. Hal 
ini tentunya kurang relevan dengan kebutuhan peserta didik, sehingga pada 
akhirnya mereka menjadi kurang semangat. Term ini di pertegas oleh Ahmad 
Bisri bahwa pendidikan Islam adalah berstandar pada format metodologis yang 
bersifat statis, indoktrinatif, doktriner bagi peserta didik.8 
Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak hanya membentuk peserta didik 
belajar ilmu agama an sich, melainkan agar mereka mengimplementasikan ilmu 
tersebut dalam kehidupan sehari hari. Apalagi saat ini, banyak sekali kita jumpai 
                                                        
7A. Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan, Jakarta: Rajawali Press, 2005, hlm. 195-
196 
8Ahmad Bisri, http://www. google.com, di akses, tanggal, 15 Desember 2016 
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manusia berpendidikan tinggi, namun mereka tidak menggunakan ilmu yang 
mereka dapatkan untuk kemaslahatan umat, akan tetapi sebaliknya yaitu mereka 
membuat masyarakat resah dengan ilmu yang mereka miliki. Misalnya ulah para 
koruptor yang hingga kini penanganannya masih tidak kunjung selesai, 
masyarakat juga sering merasa kesal tatkala mereka kehilangan data dalam 
komputer akibat terkena virus yang disebarkan oleh manusia berpendidikan 
tinggi. Ilustrasi ini, menunjukkan bahwa institusi pendidikan merupakan wadah 
fital untuk membenahi karakter (perilaku) peserta didik secara gradatif,  
khususnya pada bidang studi Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan karakter 
yang saat ini sedang digalakkan oleh pemerintah Indonesia, tentunya mengacu 
pada hasil saresehan nasional mendiknas pada tahun 2009 lalu. Term ini 
dimaksudkan agar tujuan pendidikan Islam dan karakter dimaksud dapat tercapai 
secara optimal.  
Lebih jauh dipaparkan bahwa pendidikan Islam dan pendidikan karakter 
pada institusi pendidikan masih belum mencapai target yang diharapkan. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu berupa prestasi peserta didik masih rendah, 
dan penyampaian bahan ajar tidak sesuai standar yang telah ditentukan, di 
samping masih maraknya tawuran peserta didik yang terjadi di sana sini. 
Statement ini merupakan salah satu penyebab profesionalitas tenaga pendidik 
rendah dalam pengelolaan kelas dan bahkan berimplikasi pada efektivitas 
pendidikan Islam dan karakter kian menurun. Ekspresi ini dipertegas Amin 
Abdullah dalam Muhaimin9 menyoroti aktivitas pendidikan Islam di sekolah 
dengan kesimpulan bahwa pendidikan Islam lebih banyak berkosentrasi pada 
persoalan-persoalan teoritis keagamaan yang bersifat kognitif serta amalan ibadah 
praktis, tapi kurang ada konsentrasi pada persoalan bagaimana mengubah 
pengetahuan agama yang kognitif menjadi makna dan nilai yang bisa 
diinternalisasikan dalam diri peserta didik melalui berbagai cara, media dan 
forum.  
                                                        
9Muhaimin.Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefekifkan Pendidikan Agama Islam 
Di Sekolah, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001, hlm. 90 
6 
 
Dengan demikian, maka persoalan pendidikan masih merupakan persoalan 
vital untuk dipecahkan oleh pakar pendidikan bangsa Indonesia, khususnya umat 
Islam terkait dengan rendahnya mutu pendidikan. Kendati demikian, 
sesungguhnya pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
mutu pendidikan nasional, mulai dari penyempurnaan kurikulum, penyempurnaan 
sumber belajar, perbaikan sarana dan prasarana, dan berbagai pelatihan dan 
peningkatan kualifikasi pendidik, termasuk hal ini adalah peningkatan 
kemampuan tenaga pendidik serta pendidikan karakter untuk merubah perilaku 
buruk peserta didik. Sehingga memungkinkan peserta didik untuk selalu aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Efektivitas pendidikan Islam dari aspek 
internal dapat diwujudkan melalui upaya yang dilakukan tenaga pendidik dalam 
menstimulus daya tarik peserta didik dengan mengembangkan pola-pola 
pembelajaran yang optimal.10 Akhirnya mampu mewujudkan akhlak mulia yang 
tercerminkan dalam diri Rasulullah SAW.  Relevan dengan konteks tersebut Allah 
SWT berfirman: 
      
    
   
    
     
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab: 21). 
 
Terkait dengan statement di atas, maka pendidikan karakter dalam 
perspektif pendidikan Islam menjadi urgen untuk diaktualisasikan tentunya 
disajikan melalui pola-pola alternatif pembelajaran modern yang membuat peserta 
didik menjadi aktif belajar.11 Pengembangan berbagai pola alternatif dimaksud 
                                                        
10Muhaimin, op.cit., hlm. 94 
11Sudiono, Penerapan Pembelajaran Bermakna dalam Meningkatkan Prestasi Belajar, 
Jurnal Pendidikan. Malang: IKIP Malang, edisi:15 Tahun 2002, hlm. 44 
7 
 
mengacu pada buku-buku metodologi pendidikan dan pembelajaran modern 
dengan tujuan untuk memberikan pendidikan karakter dalam perspektif 
pendidikan Islam dapat dipahami, dihayati dan diamalkan oleh peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Rumusan Masalah 
Mencermati latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
persoalan penelitian dengan beberapa pertanyaan berikut: 
1. Apa substansi pendidikan karakter di Indonesia dalam perspektif pendidikan 
Islam? 
2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter di Indonesia dalam perspektif 
pendidikan Islam? 
3. Mengapa pendidikan karakter di Indonesia dalam perspektif Islam harus di 
implementasikan? 
B. Tujuan dan Kontribusi Penelitian 
B.1. Tujuan   
Tulisan ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui substansi pendidikan karakter di Indonesia dalam perspektif 
pendidikan Islam. 
2. Mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter di Indonesia dalam 
perspektif pendidikan Islam. 
3. Mencermati dan mengeksplorasi mengapa pendidikan karakter di Indonesia 
dalam perspektif Islam harus di implementasikan. 
 
B.2. Kontribusi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konkribusi bagi para pendidik  
dan peserta didik pada institusi pendidikan di Indonesia secara spesifik terkait 
dengan Pendidikan Karakter di Indonesia: dalam konteks Pendidikan Islam, 
proritasnya dalam tiga aspek, yaitu: (1) substansi pendidikan karakter di 
Indonesia; (2) implementasinya; dan (3) keharusan di implementasikannya 
pendidikan karakter di Indonesia: dalam konteks pendidikan Islam. Di samping 
itu, tulisan ini dapat menambah khazanah baru bagi tenaga pendidik di Indonesia 
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dalam mengaktualisasikan pendidikan karakter dimaksud, serta 
mengkonvergensikannya dengan pendidikan Islam, baik pada institusi level dasar, 
level menengah dan bahkan level perguruan tinggi. 
C. Penelitian Terdahulu Relevan 
Sebagai acuan kepustakaan dalam tulisan tentang  pendidikan Islam, dapat 
dikemukakan beberapa penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian 
saat ini, yaitu:  
1. Penelitian Aceng Kosasih, Fahrudin dan Saepul Anwar. Fokus tulisan mereka 
adalah kepada kegiatan keagamaan di kampus UPI yang dilakukan secara 
tutorial kemudian dijadikan model pendidikan agama Islam dalam membina 
mahasiswa UPI menuju kampus yang religius. Selanjutnya perbedaan kedua 
tulisan ini dengan yang dilakukan sekarang, bahwa studi terdahulu mengaji 
tentang aktivitas keagamaan di kampus UPI, sementara penelitian saat ini akan 
mengeksplorasi proses pendidikan karakter dan mengapa ia harus di 
implementasikan di Indonesia. 
2. Mad ‘Ali memandang bahwa ada kesenjangan antara tujuan pendidikan yang 
sarat dengan muatan nilai-nilai kepribadian yang kaffah dengan realitas 
pendidikan yang ada. Pendidikan yang ada menurut ‘Ali lebih menguatamakan 
aspek kognitif sedangkan aspek psikomotorik dan afektif kurang mendapat 
perhatian sehingga meskipun peserta didik telah memperoleh pendidikan 
Agama Islam dalam aplikasinya, mereka masih jauh dari pendidikan Agama 
Islam yang diperoleh di sekolah. Oleh karena itu perlu ada pengintegrasian 
nilai dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam. Perbedaan yang muncul 
dengan tulisan saat ini bahwa studi terdahulu merekomendasikan perlu 
pengintegrasiaan nilai dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, sementara 
penelitian saat ini akan merekomendasikan perlunya sinergisitas pendidikan 
karakter di Indonesia dengan pendidikan Islam dalam membentuk peserta didik 
yang berkarakter. 
D. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah, yaitu secara eklusif 
memfokuskan peristiwa masa lalu, dimana tulisan ini juga mencoba 
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merekonstruksi apa yang terjadi pada masa lalu selengkap dan seakurat mungkin, 
dan biasanya menjelaskan mengapa peristiwa itu terjadi. Dalam eksplorasi data 
dilakukan secara sistematis agar mampu menggambarkan, menjelaskan serta 
memahami aktivitas atau peristiwa yang terjadi beberapa waktu yang lalu.12 
Sedangkan langkah-langkah tulisan ini dapat dilakukan secara heuristik, kritik, 
interpretasi dan historiografi.13 Dalam konteks ini penulis mencermati sumber-
sumber primer maupun sekunder yang berkitan dengan pendidikan karakter di 
Indonesia dalam perspektif pendidikan Islam. Kemudian sumber-sumber 
dimaksud dikaji secara integrated dan dianalisis secara holistik.Terkait dengan 
konteks di atas, maka ada dua sumber yang digunakan untuk memperoleh data 
yang akurat, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 
sumber yang memberikan dokumentasi data langsung, berupa buku yang khusus 
mengkaji tentang pendidikan karakter di Indonesia, seperti: "Muchlas Samani dan 
Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012, cet.ke-2"; "Bagus Mustakim, Pendidikan Karakter 
Membangun Delapan Karakter Emas Menuju Indonesia Bermartabat, 
Yogyakarta: Samudra Biru, 2012, cet.ke-1; dan "Heni Zuhriyah,  Pendidikan 
Karakter (Studi Perbandingan antara Konsep Doni Koesoema dan Ibnu 
Miskawih, Tesis, Program Pascasarjana Konsentrasi Pendidikan Agama Islam 
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010". Ketiga tulisan ini dijadikan sumber primer 
peneliti, dengan landasan untuk mengetahui secara holistik dan komprehensif 
tentang religiusitas dan historisitas pendidikan karakter di Indonesia. Adapun 
sumber sekunder untuk mendukung tulisan ini adalah buku-buku yang berkaitan 
dengan "A.Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 
2005"; "Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefekifkan 
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, Bandung; Remaja Rosda Karya,  2001"; 
"Abdul Majid, dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis 
                                                        
12Jack R. Fraenkel dan Norman E. Wallen, dalam Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian 
Pendidikan, Surabaya: SIC, 2001, cet. ke-2, hlm. 27 
13Lihat. Eva Rufaidah, Partisipasi Politik Nahdlatul Ulama Pasca Kembali ke Khittah 1926 
(Studi Historis Mengenai Partisipasi Politik NU antara Tahun 1994-1997) dalam Model Penelitian 
Agama dan Dinamika Sosial, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002, cet. ke-1, hlm. 83-87 
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Kompetensi Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2004"; dan buku-buku lainnya terkait dengan pendidikan agama 
Islam serta metodologinya". 
Untuk prosedur deskripsi dan analisis data, digunakan Content Analysis. 
Term ini tentunya, penulis mengadakan analisis terhadap validitas instrumen atau 
data yang hendak diukur melalui proses tahapan pengolahan data, sehingga data 
tersebut siap diinterpretasikan dan disimpulkan. Berdasarkan pendekatan 
penulisan di atas, maka tulisan ini akan memaparkan beberapa persoalan yang 
diangkat dalam pertanyaan masalah yang berkaitan dengan (1) apa substansi 
pendidikan karakter di Indonesia dalam perspektif pendidikan Islam?; (2) 
bagaimana implementasi pendidikan karakter di Indonesia dalam perspektif 
pendidikan Islam?; dan (3) mengapa pendidikan karakter di Indonesia dalam 
perspektif Islam harus di implementasikan?. Ketiga persoalan ini, akan dicermati 
secara kritis dengan menggunakan metode penelitian dimaksud, sehingga tampak 
jelas peta persoalan yang dimunculkan, dan dapat terjawab secara valid dan akurat 











PENDIDIKAN KARAKTER  
DI INDONESIA 
 
Kajian tentang Pendidikan Karakter dan Pendidikan Islam di Indonesia 
terdiri dari dua belas dimensi. Enam dimensi terkait dengan Konsepsi Pendidikan 
Karakter, mencakup: Mafhum Pendidikan Karakter, Urgensi Pendidikan Karakter, 
Ciri Dasar Pendidikan Karakter, Beberapa Prinsip Pendidikan Karakter, Konsepsi 
Pendidikan Karakter di Indonesia, dan Tahapan Pengembangan Pendidikan 
Karakter di Indonesia. Seluruh dimensi ini akan dipaparkan secara mendalam 
berikut ini.  
A. Mafhum Pendidikan Karakter 
Term karakter14 secara etimologi berasal dari bahasa Latin “charakter”, 
yang antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, 
kepribadian atau akhlak. Sedangkan secara istilah, karakter diartikan sebagai sifat 
manusia pada umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat yang 
tergantung dari faktor kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, 
akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok 
orang.15 Dari konteks ini, maka dapat dicermati bahwa proses pembentukan 
karakter peserta didik dapat dilakukan melalui pentradisian hidup jujur, adil dan 
bijaksana melalui berpikir kompleks dalam menghadapi persoalan-persoalan yang 
berkaitan dengan proses pendidikan Islam. Selanjutnya dasar pembentukan 
karakter peserta didik dimaksud adalah nilai baik atau buruk. Nilai baik 
disimbolkan dengan nilai Malaikat dan nilai buruk disimbolkan dengan nilai 
Setan. Karakter16 manusia merupakan hasil tarik-menarik antara nilai baik dalam 
                                                        
14Pendidikan karakter bangsa Indonesia pada masa awal kemerdekaan dibangun di atas tiga 
pondasi, yaitu pendidikan, agama, dan budaya bangsa. (Bagus Mustakim, op.cit., hlm. 48). 
15Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:Balai 
Pustaka. edisi 3, cet. ke-1, 2001, hlm. 210 
16Menurut Gede Raka dkk., sebuah studi yang dilakukan terhadap 449 orang manajer, atau 
setingkat manajer di Indonesia, menunjukkan bahwa faktor karakter mempunyai kontribusi yang 
paling besar terhadap persepsi berhasil atau tidaknya seseorang dalam kehidupan. (Jamal Ma'mur 
Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, Jogyakarta: Diva Press, 
2011, cet.ke-1, hlm. 20).  
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bentuk energi positif dan nilai buruk dalam bentuk energi negatif. Energi positif 
itu berupa nilai-nilai etis religius yang bersumber dari keyakinan kepada Tuhan, 
sedangkan energi negatif itu berupa nilai-nilai yang a-moral yang bersumber dari 
taghut (Setan). 
Nilai-nilai etis moral itu berfungsi sebagai sarana pemurnian, pensucian dan 
pembangkitan nilai-nilai kemanusiaan yang sejati (hati nurani). Energi positif itu 
berupa: kekuatan spiritual, kekuatan potensi manusia positif, sikap dan perilaku 
etis, Energi positif tersebut dalam perspektif individu akan melahirkan orang yang 
berkarakter, yaitu orang yang bertaqwa, memiliki integritas (nafs al-mutmainnah) 
dan beramal saleh. Aktualisasi orang yang berkualitas ini dalam hidup dan bekerja 
akan melahirkan akhlak budi pekerti yang luhur karena memiliki personality 
(integritas, komitmen dan dedikasi), capacity (kecakapan) dan competency yang 
bagus pula (professional). Kebalikan dari energi positif di atas adalah energi 
negatif disimbolkan dengan kekuatan materialistik dan nilai-nilai thâghût (nilai-
nilai destruktif). Kalau nilai-nilai etis berfungsi sebagai sarana pemurnian, 
pensucian dan pembangkitan nilai-nilai kemanusiaan yang sejati (hati nurani), 
nilai-nilai material (thâghût) justru berfungsi sebaliknya yaitu pembusukan, dan 
penggelapan nilai-nilai kemanusiaan.17 
Berikutnya terminologi karakter peserta didik dimaksudkan dalam tulisan 
ini adalah karakter akhlak mulia seperti yang diamanahkan dalam Bab II Pasal 3 
UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi “ 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Jadi, pendidikan karakter18 
                                                        
17Tobroni, Pendidikan Islam, Paradigma Teologis, Filosofis dan Spiritualitas, Malang: 
UMM Press, 2008, hlm.30 
18Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi keniscayaan bagi bangsa ini untuk 
membangun mental pemenang bagi generasi bangsa di masa yang akan datang. Di sinilah 
pentinnya karakter yang kuat, jika lemah, maka bangsa Indonesia dijadikan bulan-bulanan negara-
negara maju yang melek pengetahuan dan teknologi, mampu membuat terobosan progresif, dan 
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yang harus dikonstruksi terhadap peserta didik adalah karakter yang dapat 
merubah perilaku mereka dalam berbagai dimensi kehidupan dan diaktualisasikan 
secara optimal serta mereka betul-betul memahami untuk mengadakan 
internalisasi dalam implementasi kehidupan sehari-hari. 
B. Urgensi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak mengingat demoralisasi 
dan degradasi pengetahuan sudah sedemikian akut menjangkiti bangsa ini 
disemua lapisan masyarakat. Pendidikan karakter diharapkan mampu 
membangkitkan kesadaran bangsa ini untuk membangun pondasi kebangsaan 
yang kokoh.19 Lebih jauh ditegaskan bahwa pemerintah sudah mencanangkan 
penerapan pendidikan karakter untuk semua tingkat pendidikan, dari SD hingga 
perguruan tinggi. Munculnya gagasan program pendidikan karakter dalam dunia 
pendidikan di Indonesia dapat di maklumi, sebab selama ini dirasakan proses 
pendidikan ternyata belum berhasil membangun manusia Indonesia yang 
berkarakter. Banyak lulusan sekolah dan sarjana yang pandai dalam menjawab 
soal ujian dan memiliki otak cerdas, tetapi mentalnya lemah dan penakut, serta 
perilakunya tidak terpuji. Inilah yang mendesak lahirnya pendidikan karakter.20 
Banyak hasil penelitian yang membuktikan bahwa karakter dapat mempengaruhi 
kesuksesan seseorang. Di antaranya hasil penelitian di Harvard University, 
Amerika Serikat, yang menyatakan bahwa ternyata kesuksesan seseorang tidak 
ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill), 
tetapi oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Tulisan ini 
mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill, 
dan sisanya 80% oleh soft skill. Bahkan, orang-orang tersukses di dunia bisa 
berhasil dikarenakan lebih banyak didukung oleh kemampuan soft skill dari pada 
                                                                                                                                                        
melakukan akselarasi massif di segala bidang. (Jamal Ma'mur Asmani, Ibid., hal. 20-21). Lebih 
detail ditegaskan bahwa the character of  a nation is only as strong as the character of its individual 
citizens. The resolution also stated that people do not automatically develop good charahter and, 
therefore, conscientious efforts must be made by youth-influencing institutions...to help young 
people develop the essential traits and characteristics that comprise good character. (Madonna M. 
Murphy and Sharaon L. Banas, Character Education: Overcoming Prejudice, New York: Infobase 
Publishing, 2009, hlm. 10). 
19Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 




hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter peserta didik 
sangat penting untuk ditingkatkan.21 Selanjutnya Ratna Megawangi 
mencontohkan kesuksesan Cina dalam menerapkan pendidikan karakter sejak 
awal tahun 1980-an. Menurutnya, pendidikan karakter adalah untuk mengukir 
akhlak melalui proses knowing the good, loving the good, and acting the good 
(suatu proses pendidikan yang melibatkan aspek kognitif, emosi, dan fisik 
sehingga berakhlak mulia). Dengan pendidikan karakter ini, diharapkan 
kecerdasan luar dan dalam menjadi bersatu dalam jiwa sebagai kekuatan dahsyat 
dalam menggapai cita-cita besar yang diimpikan bangsa, yakni sebagai bangsa 
yang maju dan bermartabat, yang disegani karena integritas, kredibilitas, prestasi, 
dan karya besarnya dalam panggung peradaban manusia.22 
C. Ciri Dasar Pendidikan Karakter 
Foerster dalam Majid (2010) menyebutkan, paling tidak ada empat ciri dasar 
pendidikan karakter, yaitu: 
1. Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan hirarki nilai. 
Maka nilai menjadi pedoman yang bersifat normatif dalam setiap tindakan; 
2. Koherensi yang memberi keberanian membuat seseorang teguh, ada prinsip, 
dan tidak mudah terombang-ambing pada situasi baru atau takut resiko. 
Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa percaya satu sama lain. 
Tidak adanya koherensi dapat meruntuhkan kredibilitas seseorang; 
3. Otonomi. Disana seseorang menginternalisasikan aturan dari luar sampai 
menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat dari penilaian atas keputusan 
pribadi tanpa terpengaruh desakan pihak lain; 
4. Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan seseorang guna 
menginginkan apapun yang dipandang baik. Dan kesetiaan merupakan dasar 
bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih.23  
Lebih lanjut Majid memaparkan bahwa kematangan keempat karakter 
tersebut di atas, memungkinkan seseorang melewati tahap individualitas menuju 
                                                        
21Ibid., hlm. 47-48  
22Ibid., hlm. 48-49  
23Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, Bandung: Alfabeta, 
2012, cet.ke-1, hlm. 36-37 
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personalitas. Orang-orang modern sering mencampur adukan antara individualitas 
dan personalitas, antara aku alami dan aku rohani, antara independensi eksterior 
dan interior. Karakter inilah yang menentukan performa seseorang dalam segala 
tindakannya.24 Kemudian Rosworth Kidder yang dikutip oleh Majid (2010) 
menyampaikan tujuh kualitas yang diperlukan dalam pendidikan karakter, yaitu: 
1. Pemberdayaan (empowered), maksudnya bahwa guru harus mampu 
memberdayakan dirinya untuk mengajarkan pendidikan karakter dengan 
dimulai dari dirinya sendiri (ibda’ bi al-nafs); 
2. Efektif (effective), proses pendidikan karakter harus dilaksanakan dengan 
efektif; 
3. Extended into community, maksudnya bahwa komunitas harus membantu dan 
mendukung sekolah dalam menanamkan nilai-nilai tersebut kepada peserta 
didik; 
4. Embedded, integrasikan seluruh nilai ke dalam kurikulum dan seluruh 
rangkaian proses pembelajaran; 
5. Engaged, melibatkan komunitas dan menampilkan topik-topik yang cukup 
esensial; 
6. Epistemological, harus ada koherensi antara cara berpikir makna etik dengan 
upaya yang dilakukan untuk membantu peserta didik menerapkannya secara 
benar; 
7. Evaluative. Menurut Kidder terdapat lima hal yang harus diwujudkan dalam 
menilai manusia berkarakter; (a) diawali dengan kesadaran etik; (b) adanya 
kepercayaan diri untuk berpikir dan membuat keputusan tentang etik; (c) 
mempunyai kapasitas untuk menampilkan kepercayaan diri secara praktis 
dalam kehidupan; (d) mempunyai kapasitas dalam menggunakan pengalaman 
praktis tersebut dalam sebuah komunitas; (e) mempunyai kapasitas untuk 
menjadi agen perubahan (agent of change) dalam merealisasikan ide-ide etik 
dan menciptakan suasana yang berbeda.25  
D. Beberapa Prinsip Pendidikan Karakter 
                                                        
24Ibid., hlm. 37 
25 Heri Gunawan, Ibid., hlm. 38-39 
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Pendidikan karakter di sekolah akan teraktualisasikan dengan lancar, jika 
guru dalam merealisasikannya memperhatikan beberapa prinsip pendidikan 
karakter. Kemendiknas (2010) memberikan rekomendasi 11 prinsip untuk 
mewujudkan pendidikan karakter yang efektif sebagai berikut: 
1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter; 
2. Mengdentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, 
perasaan dan perilaku; 
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun 
karakter; 
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian; 
5. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang 
baik; 
6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang 
menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan membantu 
mereka untuk sukses; 
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri kepada para peserta didik; 
8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi 
tanggungjawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang 
sama; 
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 
membangun inisiatif pendidikan karakter; 
10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha 
membangun karakter; 
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru 
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik.26  
Berdasarkan prinsip-prinsip di atas, maka Dasyim Budimansyah (2010) 
berpendapat bahwa program pendidikan karakter di sekolah perlu dikembangkan 
dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1. Pendidikan karakter di sekolah harus dilaksanakan secara berkelanjutan 
(kontinuitas). Hal ini mengandung arti bahwa proses pengembangan nilai-nilai 
                                                        
26Heri Gunawan, Ibid., hlm. 35-36 
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karakter merupakan proses yang panjang, mulai sejak awal peserta didik masuk 
sekolah hingga mereka lulus sekolah pada suatu satuan pendidikan; 
2. Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan melalui semua mata pelajaran 
(terintegrasi), melalui pengembangan diri, dan budaya suatu satuan pendidikan. 
Pembinaan karakter bangsa dilakukan dengan mengintegrasikan pada seluruh 
mata pelajaran dalam kegiatan kurikuler mata pelajaran, sehingga semua mata 
pelajaran diarahkan pada pengembangan nilai-nilai karakter tersebut. 
Pengembangan nilai-nilai karakter juga dapat dilakukan dengan melalui 
pengembangan diri, baik melalui konseling maupun kegiatan ekstra kurikuler, 
seperti kegiatan kepramukaan dan lain sebagainya; 
3. Sejatinya nilai-nilai karakter tidak diajarkan (dalam bentuk pengetahuan), jika 
hal tersebut diintegrasikan dalam mata pelajaran. Kecuali bila dalam bentuk 
mata pelajaran agama (yang di dalamnya mengandung ajaran), maka tetap 
diajarkan dengan proses, pengetahuan (knowing), melakukan (doing), dan 
akhirnya membiasakan (habit). 
4. Proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan secara aktif (active learning) 
dan menyenangkan (enjoy full learning). Proses ini menunjukkan bahwa proses 
pendidikan karakter dilakukan oleh peserta didik bukan oleh guru. Sedangkan 
guru menerapkan prinsip “tut wuri handayani” dalam setiap perilaku yang 
ditunjukkan oleh agama.27        
E. Konsepsi Pendidikan Karakter di Indonesia 
Di Indonesia, sebagai hasil Sarasehan Nasional Pendidikan Budaya dan 
Karakter Bangsa yang dilaksanakan di Jakarta 14 Januari 2010 telah dicapai 
Kesepakatan Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
yang dinyatakan sebagai berikut: 
1. Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan bagian integral yang tak 
terpisahkan dari pendidikan nasional secara utuh; 
2. Pendidikan budaya dan karakter bangsa harus kembangkan secara 
komprehensif sebagai proses pembudayaan. Oleh karena itu, pendidikan dan 
kebudayaan secara kelembagaan perlu diwadahi secara utuh; 
                                                        
27Dasyim Budimansyah, Op.Cit., hlm. 36 
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3. Pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan tanggungjawab bersama 
antara pemerintah, masyarakat, sekolah, dan orang tua. Oleh karena itu, 
pelaksanaan pendidikan budaya dan karakter bangsa harus melibatkan keempat 
unsur tersebut; 
4. Dalam upaya merevitalisasi pendidikan budaya dan karakter bangsa diperlukan 
gerakan nasional guna menggugah semangat kebersamaan dalam pelaksanaan 
di lapangan.28 Tersirat dalam keinginan peserta sarasehan nasional tersebut 
agar pendidikan budaya dan karakter dapat dikelola dengan lebih baik 
diharapkan bidang kebudayaan kembali menjadi tanggungjawab Kementerian 
Pendidikan Nasional seperti dahulu ada Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Kementerian Pendidikan Nasional melalui website 
http://www.kemdiknas.go.id telah melansir ada sembilan pilar pendidikan 
karakter (Suyanto, 2010). Kesembilan pilar tersebut meliputi: 
 
1. Cinta Tuhan dan segenap ciptaanNya; 
2. Kemandirian dan tanggungjawab; 
3. Kejujuran/amanah dan diplomatis; 
4. Hormat dan santun; 
5. Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong-royong/kerja sama; 
6. Percaya diri dan kerja keras; 
7. Kepemimpinan dan keadilan; 
8. Baik dan rendah hati, serta 
9. Toleransi, kedamaian dan kesatuan, di samping itu pelaksanaannya juga harus 
memperhatikan K4 (Kesehatan, Kebersihan, Kerapian, dan Keamanan).29 
Selanjutnya para pakar pendidikan di Indonesia bersepakat bahwa 
pendidikan karakter sebaiknya dimulai sejak usia anak-anak (golden age), karena 
usia ini terbukti sangat menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan 
potensinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 50% variabelitas 
                                                        
28Muchlas Samani, et.al., Konsep dan Model Pendidikan Karakter, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012, cet. ke-2, hlm. 105-106 
29Muchlas Samani, et.al., Ibid., hlm. 106 
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kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 tahun. Peningkatan 
30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan atau 
akhir dasawarsa kedua. Oleh karena itu sudah sepatutnya pendidikan karakter 
dimulai dalam lingkungan keluarga yang merupakan lingkungan awal bagi 
pertumbuhan anak. Dalam implementasinya pendidikan karakter umumnya 
diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pelajaran 
yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu 
dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran 
kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengalaman nyata dalam 
kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. Pendidikan karakter di sekolah 
juga sangat terkait dengan manajemen sekolah. Manajemen dimaksud adalah 
bagaimana pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan, dan dikendalikan 
dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan 
tersebut antara lain meliputi nilai-nilai yang perlu ditanamkan, muatan kurikulum, 
pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan, dan komponen terkait 
lainnya. Dengan demikian manajemen sekolah merupakan salah satu media yang 
efektif dalam pendidikan karakter di sekolah.30  
Mencermati terma di atas, maka sesungguhnya garis besar arah pendidikan 
karakter di Indonesia sudah diungkap dalam draf Grand Design Pendidikan 
Karakter, publikasi 23 Oktober 2010. Terungkap dalam draf tersebut kerangka 
proses pembudayaan dan pemberdayaan karakter akan dilaksanakan dengan 
strategi pada konteks makro dan strategi pada konteks mikro. Ranah makro 
berskala nasional, sedangkan ranah mikro terkait pengembangan karakter pada 
suatu satuan pendidikan atau sekolah secara holistik (the whole school reform). 
Secara makro pengembangan karakter dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil. Pada tahap perencanaan 
dikembangkan perangkat karakter yang digali, dikristalisasi, dan dirumuskan 
dengan menggunakan berbagai sumber ideologi bangsa, perundangan yang 
terkait, pertimbangan teoritis: teori tentang otak, psikologis, nilai dan moral, 
                                                        
30Muchlas Samani, et.al., Ibid., hlm. 110-111 
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pendidikan, dan sosio-kultural, serta pertimbangan empiris berupa pengalaman 
dan praktik terbaik (best practices) dari tokoh-tokoh, kelompok kultural, 
pesantren dan lain-lain.31  
F. Tahapan Pengembangan Pendidikan Karakter di Indonesia 
Pendidikan karakter membutuhkan proses atau tahapan secara sistematis dan 
gradual, sesuai dengan fase pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. 
Menurut Ary Ginanjar Agustian (2008), perkembangan karakter tidaklah cukup 
hanya dimulai dan diakhiri dengan penetapan misi. Akan tetapi hal ini perlu 
dilanjutkan dengan proses yang dilakukan secara terus menerus sepanjang hidup. 
Dia mencontohkan dalam bukunya kebiasaan shalat bisa digunakan untuk 
membangun karakter, seperti membangun kekuatan afirmasi, meningkatkan 
kecerdasan emosi dan spiritual, membangun pengalaman positif, pembangkit dan 
penyeimbang energi bathiniyah dan lain sebagainya.32 Karakter dikembangkan 
melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan 
(habit). Karakter tidak terbatas pada orang yang memiliki pengetahuan tentang 
kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan yang diketahuinya, jika 
tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Demikian 
halnya dengan karakter, yang menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. 
Dengan demikian, diperlukan tiga komponen karakter yang baik (component of 
good character), yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling 
atau perasaan (pengetahuan emosi) tentang moral, dan moral action atau 
perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar peserta didik dan warga sekolah lain 
yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut dapat memahami, merasakan, 
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai kebajikan (moral).33  Sementara itu M. 
Furqon Hidayatullah mengklasifikasikan pendidikan karakter dalam beberapa 
tahap, berdasarkan hadits Rasulullah Saw.34 Berikut paparan beberapa tahapan 
pengembangan pendidikan karakter di Indonesia dimaksud. 
                                                        
31Ibid., hlm. 111  
32Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual; 
ESQ, Emotional, Spiritual Quotient, Jakarta: Arga, 2008, hlm. 278 
33Jamal Ma’mur Asmani, op.cit., hlm. 85-86 
34M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter; Membangun Peradaban Bangsa, 
Surakarta: Yuma Pustaka, 2010, hlm. 32 
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1. Tahap Penanaman Etika (Umur 5-6 Tahun) 
Etika atau tata krama bisa dilihat dari tata cara seseorang dalam bertutur 
sapa, berinteraksi, bersikap, dan bersosialisasi. Saat inilah, fase paling penting 
menanamkan kejujuran, pendidikan keimanan (tauhid), serta menghormati orang 
tua, teman sebaya, dan orang-orang yang lebih tua. Pada tahap ini pula, peserta 
didik diajarkan tentang pentingnya proses, baik dalam belajar maupun 
mendapatkan sesuatu. Sehingga mereka tidak lahir sebagai anak manja yang 
sangat berbahaya bagi masa depan mereka. Pendidikan agama dalam fase ini, 
sangat menentukan pertumbuhannya di masa depan. Pendidikan agama bisa 
menjadi parameter dan filter dalam merespons segala hal yang baru datang. 
Pendidikan agama juga menjadi pijakan dalam menentukan pilihan dan 
membangun peradaban.35  
2. Tahap Penanaman Tanggungjawab (Umur 7-8 Tahun) 
Tanggungjawab merupakan perwujudan dari niat dan tekad untuk 
melakukan tugas yang diemban. Misalnya anak diberi tanggungjawab untuk 
menunggu toko di rumah dari pukul 17.00-17.30 WIB. Ternyata ia melakukan 
tugas itu dengan baik, dan minta izin saat berhalangan. Ini adalah bentuk 
tanggungjawab pada dirinya sendiri. Misalnya seorang anak mengikuti kursus 
bahasa Inggris disebuah lembaga. Ia harus senantiasa mengikuti kursus, dan 
meminta izin ketika ada halangan. Itu juga bentuk tanggungjawabnya terhadap 
tugas yang diemban. Dalam tugas sehari-hari, misalnya mencuci pakaian, 
menyapu rumah, dan lain sebagainya akan terlihat tanggungjawabnya. 
Tanggungjawab, menurut Arvan Pradiansyah, merupakan kata kunci dalam 
meraih kesuksesan. Seorang yang mempunyai tanggungjawab akan mengeluarkan 
segala kemampuan terbaiknya untuk memenuhi tanggungjawabnya tersebut.36  
 
3. Tahap Penanaman Kepedulian (Umur 9-10 Tahun) 
                                                        
35Banyak kitab yang menjelaskan pentingnya moral ini, salah satunya adalah karya az-
Zarnuji, Ta’lim Muta’allim, Surabaya: al-Hidayah, tanpa tahun. Juga kitab karya Moh. Hasyim 
Asy’ari, Adab al-Alim wa al-Muta’allim, Jombang: al-Ma’had al-Salafi Tebuireng, tanpa tahun. 
36Arvan Pradiansyah, You are a Leader; Menjadi Pemimpin dengan Memanfa’atkan 
Potensi terbesar yang Anda Miliki, Bandung: Kaifa, 2010, hlm. xxi 
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Kepedulian adalah empati kepada orang lain yang diwujudkan dalam bentuk 
memberikan pertolongan sesuai dengan kemampuan. Anak diajari menolong 
temannya yang sedang dilanda musibah. Misalnya, mengunjungi teman yang 
sedang sakit, membawakan makanan, mengajari teman tentang materi yang belum 
dipahami, berbagi ketika sedang makan, dan lain sebagainya. Kepedulian ini 
sangat penting dalam rangka menumbuhkan rasa persaudaraan dan kekeluargaan, 
serta menjauhkan diri dari sifat sombong, egois, dan individual. Kepedulian akan 
menumbuhkan rasa kemanusiaan, kesetiakawanan dan kebersamaan. Kepedulian 
yang ditanamkan pada masa kecil akan menjadi pondasi kokoh dalam melahirkan 
kemampuan kolaborasi, sinergi dan kooperasi. Di sinilah awal dari membangun 
kesalehan sosial. Menurut Sholikhin Abu Izzuddin, bahwa empati merupakan 
kemampuan di dalam memahami, melayani, dan mengembangkan orang lain, 
serta mengatasi keragaman dan kesadaran politis. Empati bukan sekedar simpati. 
Empati menuntut aksi, bukan hanya belas kasihan. Empati butuh bukti, bukan 
bualan pemanis komunikasi.37  
4. Tahap Penanaman Kemandirian (Umur 11-12 Tahun) 
Mandiri termasuk sikap yang langka di negeri ini. Sikap mandiri merupakan 
pola pikir dan sikap yang lahir dari semangat yang tinggi dalam memandang diri 
sendiri. Beberapa nilai dalam kemandirian antara lain tidak menggantungkan pada 
orang lain, percaya pada kemampuan diri sendiri, tidak merepotkan dan 
merugikan orang lain, berusaha mencukupi kebutuhan sendiri dengan semangat 
bekerja dan mengembangkan diri, lebih suka makan tempe hasil kerja sendiri dari 
pada makan ayam pemberian orang lain. Dalam kemandirian, ada nilai 
kehormatan dan harga diri yang tidak bisa dinilai dengan sesuatu apapun. Sebab, 
apabila harga diri dan kehormatan seseorang tidak ada, maka habislah ia. 
Menumbuhkan kemandirian dalam diri peserta didik, bisa dilakukan dengan 
melatih mereka bekerja dan menghargai waktu. Misalnya, peserta didik dilatih 
untuk berwirausaha dari hal-hal kecil, seperti menjual kerupuk, es batu, dan lain 
sebagainya. Atau diberi tanggungjawab mencari makan untuk kambing sekali atau 
                                                        
37Sholikhin Abu Izzuddin, The Way to Win; Positif, Kreatif, Solutif, Yogyakarta: Pro-U 
Media, 2009, hlm. 53-54 
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dua kali dalam satu minggu. Selain itu mereka dilatih untuk menabung sebagai 
investasi jangka panjang. Dalam kemandirian inilah, terdapat nilai-nilai agung 
yang menjadi pangkal kesuksesan seseorang, seperti kegigihan dalam berproses, 
semangat tinggi, pantang menyerah, kreatif, inovatif dan produktif, serta 
keberanian dalam menghadapi tantangan, optimis, dan mampu memecahkan 
masalah yang dihadapi.38 
 
 
5. Tahap Penanaman Pentingnya Bermasyarakat 
    (Umur 13 Tahun ke Atas) 
Bermasyarakat adalah simbol kesediaan seseorang untuk bersosialisasi dan 
bersinergi dengan orang lain. Bermasyarakat berarti meluangkan sebagian waktu 
untuk kepentingan orang lain. Bermasyarakat identik dengan bercengkerama, 
bergaul dan gotong-royong. Dalam konteks pendidikan karakter, pola hidup 
bermasyarakat membutuhkan banyak tips sukses. Salah satunya, peserta didik 
diajari bergaul dengan peserta didik yang memiliki karakter baik, seperti disiplin, 
menghargai waktu, kreatif, moralis, investatif dan mencintai pengetahuan. Selain 
itu peserta didik dilatih selektif mencari teman, namun tidak boleh membuat garis 
demarkasi antar teman yang tidak menjadi pilihannya. Sholikhin Abu Izzuddin 
memaparkan bahwa keterampilan sosial merupakan aset sukses kepemimpinan 
dan mempengaruhi orang lain (kemampuan menebar pengaruh, berkomunikasi, 
memimpin, katalisator perubahan, mengelola konflik, mendayagunakan jaringan, 
kolaborasi dan kooperasi serta kerja tim).39  
Lima tahap pendidikan karakter ini menjadi pondasi kokoh dalam 
mengeksplorasi, melahirkan, mengasah, serta mengembangkan bakat dan 
kemampuan unik peserta didik. Hal ini menjadi penting untuk menghadapi 
tantangan globalisasi yang dahsyat dan spektakuler saat ini. Moralitas yang luhur, 
tanggungjawab yang besar, kepedulian yang tinggi, kemandirian yang kuat, dan 
                                                        
38Bandingkan dengan Jamal Ma’mur Asmani, Sekolah Intrepreneur; Mendesain, 
Menerapkan dan Memproduk Insan-Insan Edukatif Bermental, Pencipta Kerja, Bukan Pencari 
Lapangan Kerja, Yogyakarta: Harmoni, 2011. 
39Sholikhin Abu Izzuddin, op.cit., hlm. 54 
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bermasyarakat yang luas menjadi kunci menggapai kesuksesan spektakuler 
dimasa depan. Tentu, ini menjadi modal berharga bagi peserta didik, orang tua, 
guru dan masyarakat dalam membina dan memotivasi mereka untuk mencapai 
puncak prestasi yang menakjubkan dalam perjalanan hidup mereka. Sebuah 
prestasi yang menurut ukuran orang biasa sulit untuk dicari tandingannya, karena 
benar-benar tergores dalam panggung sejarah manusia dengan kerja keras, kerja 
cerdas, dan kerja akurat dalam melahirkan karya eksponsional bagi masyarakat, 












PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA 
 
Berbicara persoalan Reorientasi Pendidikan Islam di Indonesia, tidak 
terlepas dari tujuh rumusan vital yang harus dicermati secara cerdas, di antaranya 
adalah Reorientasi Paradigma Pendidikan Islam, Reorientasi Visi dan Misi 
Pendidikan Islam, Reorientasi Strategi Pendidikan Islam, Reorientasi Tujuan 
Pendidikan Islam, Reorientasi Kurikulum Pendidikan Islam, Reorientasi 
Metodologi Pendidikan Islam, dan Reorientasi Manajemen Pendidikan Islam. 
Seluruh rumusan vital dimaksud akan dipaparkan secara ekspresif berikut ini. 
A. Reorientasi Paradigma 
Perumusan filosofi dan teori yang lengkap diperlukan untuk 
menyeimbangkan antara pendidikan di satu sisi dan dinamika perubahan 
masyarakat disisi lain. Aktivitas atau proses pendidikan berlaku bagi manusia di 
dasarkan pada unsur-unsur esensial yang terdapat dalam pendidikan.40 Naquib al-
Attas mengekspresikan bahwa unsur-unsur esensial dalam sistem pendidikan 
Islam di dasarkan atas beberapa konsep  pokok, yaitu konsep agama (al-din), 
konsep manusia (al-insan), konsep ilmu (al-‘ilm wa al-ma’rifah), konsep 
kebijakan (al-hikmah), konsep keadilan (al-‘adalah), konsep amal (al-‘amal 
sebagai adab), konsep universitas (kuliah al-jami’ah), dan konsep demokrasi (al-
dimokrathiyah). Konsep demokrasi menjadi konsep utama dan penting dalam 
kehidupan manusia. Oleh karena itu, konsep demokrasi tersebut perlu secara 
berhati-hati diterjemahkan ke dalam proses pendidikan, misalnya “konsep 
kemanusian, kemerdekaan, persamaan dan hak berpartisipasi” dalam hidup dan 
                                                        
40Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan yang sesuai prosedur 
pendidikan itu sendiri. Pengertian senada dikemukan oleh Ki Hajar Dewantoro bahwa pendidikan 
yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai 
manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 
setinggi-tingginya. Lebih jauh ditegaskan bahwa Pendidikan ialah serangkaian kegiatan 
komunikasi yang bertujuan, antara manusia dewasa dengan si anak didik secara tatap muka atau 
dengan menggunakan media dalam rangka memberikan bantuan terhadap perkembangan anak 
seutuhnya. (Muhammad Tohir, Pengertian Pendidikan, 30 November 2014, di akses, tanggal, 02 
Pebruari  2017). 
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kehidupan  manusia serta masyarakat. Usaha pembaharuan pendidikan harus 
mempunyai konsep yang kuat tentang hal-hal tersebut. 
Suatu proses pembaharuan pendidikan hanya terarah dengan baik dan 
mantap apabila di dasarkan pada kerangka dasar filsafat dan teori pendidikan yang 
mantap. filsafat pendidikan yang mantap hanya dapat dikembangkan di atas dasar 
asumsi-asumsi dasar yang kokoh dan jelas tentang manusia, yaitu: hakikat 
kejadiannya, potensi-potensi bawaannya, tujuan hidup dan misinya di dunia ini 
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, hubungannya dengan 
lingkungan dan alam semesta, akhirnya hubungannya dengan Maha Pencipta. 
Teori pendidikan yang mantap hanya dapat dikembangkan atas dasar pertemuan 
antara pendekatan filosofis41 dan pendekatan empiris. Dapat dikatakan bahwa, 
kerangka dasar pertama pembaharuan pendidikan Islam adalah konsepsi filosofis 
dan teoritis pendidikan yang di dasarkan oleh asumsi-asumsi dasar tentang 
manusia dan hubungannya dengan masyarakat, lingkungannya berdasarkan ajaran 
Islam. Dengan kerangka ini, kajian reorientasi kerangka dasar filosofis dan teoritis 
pendidikan, perlu dicermati proses pendidikan Islam dan pandangan Islam 
terhadap manusia sebagai mahluk yang di didik dan mendidik, sebagai berikut: 
Pertama, sesuai dengan maksud pendidikan Islam adalah aktivitas untuk 
mengarahkan dengan sengaja perkembangan seseorang sejalan dengan nilai-nilai 
Islami tentang manusia yaitu hakikat manusia dan potensi-potensi bawaannya, 
tujuan hidup dan misinya di dunia ini dan di akhirat nanti, hak dan kewajibannya 
sebagai individu dan anggota masyarakat, hubungannya dengan lingkungan dan 
alam semesta, dan akhirnya hubungannya dengan Maha Pencipta. Konsep dasar 
ini, harus dilihat dan dicermati  secara paripurna dalam suatu pelaksanaan 
                                                        
41Pendekatan filosofis yaitu suatu pendekatan untuk menelaah dan memecahkan  persoalan 
pendidikan dengan menggunakan metode filsafat. Pendidikan membutuhkan filsafat karena 
persoalan pendidikan tidak hanya menyangkut pelaksanaan pendidikan semata, yang hanya 
terbatas pada pengalaman. Dalam pendidikan akan muncul persoalan-persoalan yang lebih luas, 
kompleks dan lebih mendalam, yang  tidak terbatas oleh pengalaman inderawi maupun 
fenomenalogis faktual, yang tidak mungkin dapat dijangkau oleh sains. Persoalan-persoalan 
tersebut diantaranya adalah tujuan pendidikan yang bersumber dari tujuan hidup manusia dan nilai 
sebagai pandangan hidup. Nilai dan tujuan hidup memang merupakan fakta, namun 
pembahasannya tidak bisa dengan menggunakan cara-cara yang dilakukan oleh sains, melainkan 
diperlukan suatu perenungan yang lebih mendalam. (Akhmad Sudrajat, Pendekatan-Pendekatan 
dalam Teori Pendidikan, 07 Januari 2009, di akses tanggal, 02 Januari 2017). 
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pendidikan secara integratif dan harmonis. Dalam usaha mengembangkan 
pembaharuan pendidikan Islam perlu dirumuskan secara jelas implikasi ayat-ayat 
al-Qur’an dan al-Hadits yang menyangkut hakikat kejadian manusia, fitrah atau 
potensi bawaan, misi dan tujuan hidup manusia bagi pendidikan, sehingga kita 
dapat memfungsikan tugas dan peran pendidikan dalam mengarahkan potensi 
manusia secara optimal dan wajar. 
 Selanjutnya, tugas dan fungsi pendidikan adalah mengarahkan dengan 
sengaja segala potensi yang ada pada manusia seoptimal mungkin, sehingga dapat 
berkembang menjadi manusia muslim yang baik atau insan paripurna.42 Artinya, 
segala potensi manusia yang  di bawa dari lahir bukan hanya dapat dikembangkan 
dalam lingkungan (empirik) semata-mata, tetapi juga dapat dikembangkan secara 
terarah dengan bantuan yang lain atau pendidik. Memang di akui, dalam 
pandangan Islam bahwa yang pertama-tama menjadi kewajiban dan tanggung 
jawab orang tua adalah melakukan pendidikan untuk mengarahkan anak-anaknya 
(contoh pada surat Luqman:12-14), bahwa tugas pendidikan adalah mengarahkan 
segala potensi peserta didik seoptimal mungkin agar ia mampu memikul amanah 
dan tanggung jawabnya baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat, sesuai dan sejalan dengan profil manusia muslim yang baik (insan 
paripurna), yaitu manusia yang bertakwa kepada Allah sebagai tujuan akhir 
pendidikan Islam. Dengan demikian, unsur-unsur esensial dari upaya 
pengembangan pendidikan Islam harus di dasarkan atas asumsi-asumsi dasar yang 
kokoh tentang manusia. 
Kedua, kajian tentang para filsuf pada umumnya mengidentifikasikan 
manusia dengan hewan yang memilik kekhususan serta kelebihan tertentu, antara 
                                                        
42Insan kamil atau manusia paripurna dibahas secara khusus oleh para sufi, khususnya Ibnu 
Arabi dan Abdul Karim Al-Jili. Pengertian insan kamil tidak sesederhana seperti yang selama ini 
dipahami kalangan ulama, yaitu manusia teladan dengan menunjuk pada figur Nabi Muhammad 
SAW.Bagi para sufi, insan kamil adalah lokus penampakan (madzhar) diri Tuhan paling 
sempurna, meliputi nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Allah SWT memilih manusia sebagai makhluk 
yang memiliki keunggulan (tafadhul) atau ahsani taqwim (ciptaan paling sempurna) menurut 
istilah Alquran. Disebut demikian karena di antara seluruh makhluk Tuhan manusialah yang paling 
siap menerima nama-nama dan sifat-sifat Tuhan. Makhluk lainnya hanya bisa menampakkan 
bagian-bagian tertentu. Bandingkan dengan mineral, tumbuh-tumbuhan, binatang, bahkan malaikat 
tidak mampu mewadahi semua nama dan sifat-Nya. (Nasaruddin Umar, Apa itu Insan Kamil (1), 
Senin, 19 Maret  2012, di akses 02 Januari  2017).   
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lain: manusia adalah hewan yang berakal, berbicara, berpikir, dan berbudaya. 
Batasan ini sudah barang tentu dipengaruhi oleh sudut pandang tertentu dari pada 
filsuf tersebut. Para ahli pendidik memberikan batasan manusia adalah binatang 
medidik dan di didik (animal educandum). Para sarjana muslim memberikan 
pengertian bahwa manusia adalah hayawanun nathiqun43 dan ada pula yang 
memaknai manusia dari penggunaan simbol-simbol. Konsep Islam tentang 
“hakikat wujud manusia”, dalam al-Qur’an dijumpai terminologi al-basyar, al-
insan, al-nas, dan bani adam. Al-quran, “menggunakan kata pokok penciptaan 
manusia adalah khalaqa artinya menciptakan atau membentuk. Kata khalaqa 
menunjukkan pada menciptakan sesuatu yang baru, tanpa ada contoh terlebih 
dahulu. Proses penciptaan manusia pertama (adam) berasal dari tanah (QS. 6:2, 
55:14, 23:12), yang disebut tahap jasad, kemudian tahap hayat ( QS. 32:6, 75:37), 
tahap ruh yaitu “angin, karena itu al-ruh disebut al-nafs yaitu nafas atau nyawa 
(QS, 32:9, 38:72, 15:29, 66:12, 21:91, dan 58:22), tahap nafs (QS, 3:185, 87:27-
30), seringkali diterjemahkan dengan “jiwa” sesungguhnya berarti “pribadi”, atau 
“ke akuan”. Kemudian berdasarkan sunatullah terjadilah proses pertumbuhan dan 
perkembangan manusia selanjutnya. Achmadi, menegaskan bahwa “manusia 
adalah  makhluk jasmani-rohani yang paling mulia, manusia adalah makhluk yang 
suci sejak lahir, manusia adalah makhluk etis religius, dan manusia adalah 
makhluk individual dan sosial”. Pandangan lain, bahwa “manusia adalah makhluk 
ciptaan Allah, manusia adalah makhluk yang perkembangannya dipengaruhi oleh 
pembawaan dan lingkungan, manusia memiliki banyak potensi yang di bawanya 
sejak lahir sehingga mempunyai banyak kecenderungan, dan dari kecenderungan 
itu dapat dibagi 2, yaitu kecenderungan menjadi baik (taqwa) dan kecenderungan 
                                                        
43al-Insanu Hayawanun Nathiq, sebuah ungkapan yang familiar di telinga banyak orang. 
Khususnya mereka yang pernah mempelajari logika atau manthiq. Ya, ungkapan itu adalah 
ungkapan yang dilontarkan oleh Imam Al-Ghazali, salah seorang imam tercerdas yang pernah 
dimiliki oleh dunia Islam khususnya madzhab ahl al-sunnah wa-l-jama’ah. Manusia adalah 
binatang yang berakal atau binatang yang rasional. Sama-sama binatang, tapi manusia berbeda 
dengan binatang-binatang yang lain. Manusia merupakan satu spesies binatang langka yang 
memiliki keistimewaan. yang dengan keistimewaannya itu manusia dinilai lebih berharga daripada 
binatang secara keseluruhan. Lalu pertanyaannya, apa yang menjadikan manusia begitu istimewa 
?, begitu dibedakan seakan-akan manusia bukanlah satu species dari mahluk yang bernama 
binatang. Jawabannya adalah akal atau lebih bagus kalau kita sebut sebagai rasionalitas. (Manusia: 
Hayawanun Nathiq: Tela’ah Pemikiran Aristoteles Tentang Rasionalitas Sebagai Sebuah Spesifik 
Differentia, Makalah Ilmiah, hlm. 1). 
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menjadi jahat (fujur). Jadi manusia adalah makhluk utuh yang terdiri atas jasmani, 
akal, dan rohani sebagai potensi pokok”.  
Apabila dilihat dalam konsep Islam, khususnya anak sebagai peserta didik 
adalah manusia dilahirkan dengan membawa fitrah.44 Dalam hadis Rasulullah, 
anak manusia dilahirkan dalam fitrah atau dengan potensi tertentu dan dalam al-
Qur’an dikatakan “maka  hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
menurut fitrah, Allah yang telah menciptakan fitrah itu pada manusia” (QS. 
7:175)”, dengan kata lain bahwa anak lahir dengan membawa “potensi keimanan” 
kepada Allah (tauhid). Sedangkan potensi bawaan lain, misalnya potensi fisik 
(jasmani) dan potensi intelegensi atau kecerdasan akal (rohani) juga dilengkapi 
dengan segala kemungkinan dan keterbasannya. Dalam al-Qur’an dijumpai 
banyak ayat yang menggambarkan sifat-sifat hakikat manusia, yang mempunyai 
implikasi baik terhadap tujuan maupun cara pengarahan perkembangannya. 
Manusia pada hakikat dan menurut kejadiannya bersedia dan sanggup memikul 
amanah (QS. 33:72), dan mampu memilkul tanggung jawab atas segala 
perbuatannya dan beratnya tanggung jawab itu sesuai dengan tingkat kemampuan 
daya pikul seorang menurut kodrat atau fitrahnya (QS. 2:286). 
Di samping itu juga penting implikasinya bagi pendidikan adalah tanggung 
jawab bersifat pribadi (QS. 35:18) dan ada pula sifat-sifat lain yang diberikan 
Allah kepada manusia yaitu berupa kemampuan al-Bayan (fasih perkataan), 
berupa kemampuan menyampaikan pikiran dan berkomunikasi dengan bahasa 
(QS. 55:3-4). Dari pandangan ini dapat disimpulkan bahwa manusia dilahirkan 
dengan membawa “potensi bawaan”  tertentu, dan dengan potensi itu manusia 
dapat berkembang secara aktif dalam interaksinya dengan lingkungan melalui 
bantuan dan pengarahan yang sengaja dari pihak pendidik. Jadi, hakikat manusia 
                                                        
44Secara umum,  pendapat yang berkembang mengenai Fitrah adalah kembali  ke bayi atau 
kembali suci, dari dosa-dosanya, karena telah melakukan ibadah dan amal sholeh yang telah 
ditetapkan dan ditentukan selama bulan Ramadlan. Dan untuk melengkapinya pada akhir bulan 
Ramadlan diwajibkan membayar zakat yang disebut dengan Zakat Fitrah. Hal tersebut benar, tapi 
alangkah baiknya apabila penjelasan tersebut dilengkapi karena sesuai dengan maksud Alloh SWT 
yang Maha Pemurah lagi Maha Bijaksana, yaitu mengembalikan, mempertahankan, dan 
meningkatkan Unsur Fitrah yang ada didiri manusia, karena kesucian adalah salah satu Fitrah-nya 
manusia, sedangkan Alloh memberikan 4 unsur Fitrah, yaitu: Kesucian,  Kepandaian,  
Kesempurnaan dan Kemuliaan. (Tri Joko Hartono, Fitrah Manusia, di akses, 02 Januari  2017). 
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dalam kerangka memahami tujuan pendidikan Islam, adalah: (1) tujuan hidup 
manusia adalah beribadah dan menjadi khalifah yang sesuai dengan yang 
dikehendaki Allah; dan (2) manusia adalah makhluk pedagogik45 yang dapat 
mendidik dan di didik sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan jasmani dan 
rohaninya.  
Pendidikan menurut pandangan Islam di dasarkan pada asumsi  bahwa 
manusia itu dijadikan sebagai khalifah di bumi (QS. 2:30) untuk mengabdi kepada 
Allah, yang dilengkapi dengan fitrah yaitu potensi bawaan berupa: potensi 
keimanan (tauhid), potensi untuk memikul amanah dan tanggung jawab, potensi 
kecerdasan (akal) (QS. 2:31 dan 33), potensi komunikasi dengan bahasa(potensi 
al-bayan), potensi fisik. Dengan fitrah (potensi bawaan) tersebut manusia mampu 
dan dapat berkembang secara aktif dan interaktif dengan lingkungan atas bantuan 
pengarahan pendidik secara sengaja, agar menjadi manusia yang mampu 
mengembangkan potensinya dan melaksanakan tugas hidupnya sebagai khalifah 
serta untuk mengabdi kepada Sang Penciptanya yang merupakan tujuan hidup dan 
misinya di dunia ini. 
Dari pandangan di atas, dapat dikatakan bahwa sebenarnya pendidikan 
Islam merupakan pendidikan yang bewawasan semesta, berwawasan kehidupan 
yang utuh dan multi dimensional, yang meliputi wawasan tentang tuhan, manusia, 
dan alam secara integratif. Berkaitan dengan wawasan tersebut, pelaksanaan 
pendidikan Islam di arahkan pada dua dimensi, yaitu: Pertama, dimensi 
dialektikal (horizontal), artinya pendidikan hendaknya dapat mengembangkan 
pemahaman tentang kehidupan konkrit, kehidupan manusia, dan kemudian 
manusia harus mampu mengatasi tantangan dan kendala dunia sekitarnya melalui 
                                                        
45Makhluk Paedagogik ialah makhluk Allah yang dilahirkan membawa potensi dapat 
dididik dan dapat mendidik. Makhluk itu adalah manusia. Dialah yang memiliki potensi dapat 
dididik dan mendidik sehingga mampu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan pengembang 
kebudayaan. Ia dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan 
berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang, sesuai dengan kedudukannya 
sebagai makhluk yang mulia. Pikiran, perasaan dan kemampuannya berbuat merupakan komponen 
dari fitrah itu. Itulah fitrah Allah yang melengkapi penciptaan manusia. Firman Allah SWT. (QS. 
Ar-Rum: 30). Fitrah inilah yang membedakan antara manusia dengan makhluk Allah lainnya dan 
fitrah ini pulalah yang membuat manusia itu istimewa dan lebih mulia yang sekaligus berarti 
bahwa manusia adalah makhluk paedagogiik. (Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: 
Bumi Aksara, 1992, Cet.Ke-1, hlm. 16). 
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pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahwa filsafat atau 
segala asumsi dasar pendidikan Islam harus memperhatikan kondisi lingkungan 
sosial kultural, sebab seseorang yang memiliki pengetahuan, sikap dan 
kebijaksanaan tertentu sebagai hasil pengaruh kondisi lingkungan sejak lahir. 
Jadi pendidikan yang “berwawasan tentang manusia akan menumbuhkan 
kreativitas, kebijaksanaan, kebarsamaan, demokratis, egalitarian,46 menjunjung 
tinggi nilai kemanusiaan, dan sebaliknya menentang anarkisme dan tentang alam 
akan melahirkan semangat dan sikap ilmiah, sehingga melahirkan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi. Kedua, dimensi ketundukan vertikal, artinya 
pendidikan selain menjadi alat untuk memantapkan, mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi, juga menjembatani dalam memehami fenomena 
kehidupan abadi dengan Maha Pencipta. pada dimensi ini, berarti pendidikan 
harus disertai dengan pendekatan hati, berupa “wawasan tentang ketuhanan 
(tauhid) yang akan manumbuhkan idiologi, idealisme, cita-cita dan perjuangan. 
Dari pandangan ini, menggambarkan bahwa sebenarnya pendidikan Islam 
mempunyai dasar filosofis lebih mendalam yang menyangkut persoalan hidup 
yang multidimensional  dan sampai pada dimensi transendental. 
Pendidikan Islam merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tugas 
kekhalifahan manusia atau lebih khusus lagi sebagai penyiapan kader-kader 
khalifah47 dalam rangka membangun dunia yang makmur, dinamis, harmonis dan 
                                                        
46Egalitarianism (from French égal, meaning 'equal')–or equalitarianism–is         a trend of 
thought that favors equality for all people. Egalitarian doctrines maintain that all humans are equal 
in fundamental worth or social status, according to the Stanford Encyclopedia of Philosophy.  
According to the Merriam Webster Dictionary, the term has two distinct definitions in modern 
English: either as a political doctrine that all people should be treated as equals and have the 
same political, economic, social, and civil rights; or as a social philosophy advocating  the removal 
of economic inequalities among people, economic egalitarianism, or the decentralization of power. 
Some sources define egalitarianism as the point of view that equality reflects the natural state of 
humanity. (Wikipedia.). 
47Khalīfah adalah gelar yang diberikan untuk pemimpin umat Islam setelah wafatnya Nabi 
Muhammad SAW (570–632). Khalifah juga sering disebut sebagai Amīr al-Mu'minīn (نینمؤملا ریمأ) 
atau "pemimpin orang yang beriman", atau "pemimpin orang-orang mukmin", yang kadang-
kadang disingkat menjadi "amir". Selanjutnya Khalifah berperan sebagai pemimpin ummat baik 
urusan negara maupun urusan agama. Mekanisme pemilihan khalifah dilakukan baik dengan 
wasiat ataupun dengan majelis Syura' yang merupakan majelis Ahlul Halli wal Aqdi yakni para 
ahli ilmu (khususnya keagamaan) dan mengerti permasalahan ummat. Sedangkan mekanisme 
pengangkatannya dilakukan dengan cara bai'at yang merupakan perjanjian setia antara Khalifah 
dengan ummat. (Wikipedia.). 
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lestari sebagaimana diisyaratkan Allah, dan mengabdi kepada-Nya. Oleh karena 
itu, mestinya pendidikan Islam merupakan pendidikan yang paling ideal, sebab 
pendidikan Islam tidak hanya berwawasan dunia, tetapi juga berwawasan 
kehidupan secara utuh dan multi dimensional. Pendidikan Islam tidak hanya 
berorientasi untuk membuat dunia menjadi sejahtera, tetapi juga mengajarkan 
untuk menjadikan dunia sebagai ladang, dan sekaligus sebagai ujian untuk 
mendapatkan yang lebih baik di akhirat. 
Selain itu, pendidikan Islam juga “menyandang misi keseluruhan aspek 
kebutuhan hidup serta perubahan-perubahan yang terjadi. Implikasinya, 
pendidikan Islam senantiasa mengundang pemikiran dan kajian, baik secara 
konseptual maupun operasional dan diperoleh relevansi  dan kemampuan untuk 
menjawab tantangan serta memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi umat 
manusia. Pendidikan Islam diharapkan mampu menciptakan manusia sebagai 
pengendali kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sekaligus menjadi 
daya tangkal terhadap dampak-dampak negatif lingkungan yang ditimbulkan oleh 
kemajuan teknologi itu sendiri. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya pendidikan 
Islam harus mampu mengintegrasikan pendidikan  qalbiyah (afektif) yang selalu 
seiring dan berinteraksi dengan pendidikan  aqliyah (kognitif) sehingga dapat 
menimbulkan prilaku manusia yang religius, memiliki integritas48 dan kecerdasan. 
Dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam sebenarnya  merupakan pendidikan 
yang mampu menyiapkan kader-kader khalifah dan secara fungsional 
                                                        
48Integritas adalah suatu konsep berkaitan dengan konsistensi dalam tindakan-tindakan, 
nilai-nilai, metode-metode, ukuran-ukuran, prinsip-prinsip, ekspektasi-ekspektasi dan berbagai hal 
yang dihasilkan. Orang berintegritas berarti memiliki pribadi yang jujur dan memiliki karakter 
kuat. Kata integritas berasal dari bahasa Inggris yakni integrity, yang berarti menyeluruh, lengkap 
atau segalanya.  Kamus Oxford menghubungkan arti integritas dengan kepribadian seseorang yaitu 
jujur dan utuh. Ada juga yang mengartikan integritas sebagai keunggulan moral dan menyamakan 
integritas sebagai “jati diri”. Integritas juga diartikan sebagai bertindak konsisten sesuai dengan 
nilai-nilai dan kode etik,  dengan kata lain integritas diartikan sebagai “satunya kata dengan 
perbuatan”. Paul J. Meyer menyatakan bahwa “integritas itu nyata dan terjangkau dan mencakup 
sifat seperti: bertanggung jawab, jujur, menepati kata-kata, dan setia. Jadi, saat berbicara tentang 
integritas tidak pernah lepas dari kepribadian dan karakter seseorang, yaitu sifat-sifat seperti: dapat 
dipercaya, komitmen, tanggung jawab, kejujuran, kebenaran, dan kesetiaan. (Samuel T. 
Gunawan, Makna Sebuah Integritas, e-Artikel, Situs Artikel Kristen Indonesia, 
paskah.sabda.org., di akses, 02 Januari  2017). 
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keberadaannya menjadi peran utama terwujudnya tatanan dunia yang rahmatan lil 
alamin. 
Dalam mengembangkan dan memberdayakan potensi manusia (insan), 
proses pendidikan pada hakikatnya mempunyai tiga peran yang peroses nya 
berjalan secara simultan yaitu sebagai proses belajar, proses ekonomi dan proses 
sosial-budaya. Pendidikan sebagai proses belajar, harus mampu menghasilkan 
individu dan masyarakat religius49 yang secara personal memiliki integritas dan 
kecerdasan. Pendidikan sebagai proses ekonomi, merupakan proses investasi, oleh 
sebab itu pada tingkat tertentu pendidikan harus memberikan keuntungan bagi 
sektor sumber daya manusia. Pendidikan sebagai proses sosial-budaya, 
merupakan suatu bagian integral dari proses budaya sosial yang berlangsung terus 
menerus dan tanpa akhir. Dengan demikian, peran pendidikan diharapkan mampu 
menghasilkan manusia religius, memiliki integritas, kecerdasan, memberikan 
keuntungan bagi sumber daya manusia. 
Berdasarkan refleksi terjadinya proses pergeseran peran pendidikan dan 
didukung abtraksi terhadap acuan hukum serta kajian empiris atas kondisi 
sekarang serta idealisasi masa depan, maka secara mendasar pendidikan Islam 
perlu memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) mampu mengembangkan 
kreatifitas, kebudayaan, dan peradaban; (2) mendukung diseminasi nilai 
keunggulan; (3) mengembangkan nilai-nilai demokrasi, kemanusiaan, keadilan 
dan keagamaan; (4) produktif yang koheren dengan nilai-nilai moral dan nilai-
nilai ajaran Islam, karena dalam pendidikan terdapat beberapa nilai di dalamnya, 
                                                        
49Religius adalah bersifat religi; bersifat keagamaan; yang bersangkut-paut dengan religi. 
Selanjutnya Menurut Drikarya (1987) kata “religi” berasal dari bahasa latin religio yang akar 
katanya religare yang berarti mengikat. Maksudnya adalah suatu kewajiban-kewajiban atau 
atauran-aturan yang harus dilaksanakan, yang kesemuanya itu berfungsi untuk mengikat dan 
mengutuhkan diri seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan atau 
sesama manusia, serta alam sekitarnya.  Sedangkan T. Ramli mengemukakan pengertian religius 
adalah suatu sikap dan perilaku yang ta’at/patuh dalam menjalankan ajaran agama yang 
dipeluknya, bersikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta selalu menjalin 
kerukunan hidup antar pemeluk agama lain. Definisi yang sama dikemukakan oleh EarnShow 
bahwa religius adalah suatu cara pandang seseorang mengenai agamanya serta bagaimana orang 
tersebut menggunakan keyakinan atau agamanya dalam kehidupan sehari-hari. (fromdoc 
topdf.com., Pengertian Religius Menurut Para Ahli, di akses,        02 Januari 2017). 
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yaitu: nilai agama,50 kemanusiaan, demokrasi, kemerdekaan, kebebasan, 
nasionalisme, kebudayaan, kekeluargaan, disiplin, dan kebanggaan nasional. 
Nilai-nilai tersebut akan menjadi acuan prilaku dan rujukan dalam penataan 
aspek legal, termasuk dalam penataan pendidikan, tetapi perlu di ketahui, bahwa 
tata nilai itu sendiri sangat kompleks dan berjenjang, mulai dari nilai ideal, nilai 
intrumental, sampai dengan nilai operasional. Pertama, pada tingkat nilai ideal 
(ideal core values), acuan pendidikan adalah nilai pemberdayaan untuk 
kemandirian dan keunggulan “manusia. Dalam Islam, pendidikan mengacu pada 
nilai-nilai ajaran Islam yang terakomodasi dalam al-Qur’an dan al-sunnah, sebagai 
nilai ideal (ideal core values) pendidikan. Pendekatan yang “dikembangkan dalam 
mencapai tujuan pendidikan di dasarkan atas pendekatan-pendekatan al-Qur’an 
dan al-Hadits”. Kedua, pada tingkat intrumental, ada sejumlah nilai penting yang 
perlu di kembangkan melalui pendidikan, yakni: otonomi, kecakapan, kesadaran 
demokrasi, kreativitas, daya saing, estetika, kearifan, moral, harkat, martabat dan 
kebanggaan. Ketiga, pada tingkat operasional, pendidikan harus menanamkan 
pentingnya kerja keras, sportivitas, kesiapan bersaing dan sekaligus bekerjasama, 
dan disiplin diri. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pendidikan Islam, nilai-nilai 
tersebut di atas baik nilai ideal, nilai instrumental, dan nilai operasionl harus 
secara simultan dapat di akomodasikan, baik secara mikro maupun secara makro 
dan dapat tercermin di semua aspek sistem pendidikan mulai dari filosofis, proses, 
isi atau materi, organisasi, lembaga, dan manajemen pendidikan. 
Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa, pertama, pengembangan 
pendidikan Islam harus di dasarkan pada filosofis tentang asumsi-asumsi dasar 
manusia, hakekat penciptaan, segala potensi (fitrah) bawaannya, tujuan hidup 
                                                        
50Menurut KBBI (2007: 801), nilai religi adalah nilai-nilai agama yang perlu kita indahkan. 
Menurut Suyono (2007: 100), nilai religi adalah nilai yang menyangkut aturan-aturan yang terkait 
dengan hubungan antara manusia dengan Tuhan. Menurut Anton Suparyanta, Wendi Widya R.D, 
Diah Erna T. (2007: 23), nilai religi adalah nilai yang berkaitan dengan keagamaan. Ada beberapa 
pernyataan praktis yang dihubungkan dengan kesalehan hidup sehari-hari. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2001:783), nilai keagamaan konsep mengenai penghargaan tinggi yang 
diberikan oleh warga masyarakat pada beberapa masalah pokok dalam kehidupan keagamaan yang 
bersifat suci sehingga menjadikan pedoman bagi tingkah laku keagamaan warga masyarakat 
bersangkutan. Dengan kata lain nilai religi adalah nilai-nilai yang berhubungan dengan 
kepercayaan seseorang kepada sang pencipta, dapat berupa kepercayaan kepada benda-benda, 
ataupun kepercayaan kepada Tuhan. (Nilai Religi, di akses, 02 Januari  2017). 
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serta misinya sebagai khalifah baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat, lingkungan sosial kultural serta hubungannya dengan lingkungan dan 
penciptaannya. Kedua, pengembangan teoritis pendidikan Islam harus didasarkan 
pada dialektika harizontal yaitu mampu mengembangkan pemahaman kehidupan 
konkrit sosial kultural, ilmu pengetahuan dan teknologi yang di dasarkankan pada 
dimensi ketundukan vertikal, yaitu pendidikan harus disertai dengan pendekatan 
hati (qalbiah) berupa wawasan keimanan (tauhid).51 Integrasi antara pendidikan 
qalbiah dan aqliah akan dapat membangun dan melahirkan kualitas  prilaku 
manusia yang unggul (insan paripurna), yaitu manusia yang memiliki ideologi, 
pengetahuan, idealisme, menghargai dan mentaati hukum, menghargai hak asasi 
manusia, menghargai perbedaan (pluralisme), memiliki etos kerja, memiliki cita-
cita perjuangan, serta siap membangun dan menghadapi tantangan perubahan, 
sehingga dapat mewujudkan tatanan dunia yang rahmatan lil alamin menuju 
masyarakat madani Indonesia. 
Oleh karena itu, apabila pendidikan Islam tidak memiliki kerangka dasar 
filosofis dan teoritis yang kuat, secara pasti dapat dikatakan pembaharuan 
pendidikan Islam tidak memiliki pondasi yang kuat, tidak mempunyai arah yang 
pasti, terombang ambing tanpa arah, dan akan meniru-niru sistem atau filsafat dan 
teori pendidikan lain, yang terkadang tidak sesuai dengan lingkungan dan budaya 
masyarakat tersebut, langkah awal yang harus di lakukan adalah merumuskan 
kerangka dasar filosofis pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam, kemudian 
mengembangkan secara empiris  prinsip-prinsip yang mendasari pelaksanaannya 
dalam konteks lingkungan (sosial-kultural). Karena filsafat pendidikan Islam ini 
baru berupa asumsi-asumsi dasar yang tidak dengan sendirinya dapat berkembang 
dan memberikan hasil. Hal ini berarti bahwa filsafat atau segala asumsi dasar 
                                                        
51Tawhīd, meaning the oneness [of God]; also  transliterated  as  Tawheed  and Touheed) is 
the indivisible oneness concept of monotheism in Islam.[1] Tawhid is the religion's most 
fundamental concept and holds that God (Allah,  literally Al-Ilāh "the God") is One (al-Ahad) and 
Single (al-Wāhid). Because of the "principle of Tawhid the Islamic belief in God is 
considered Unitarian." Tawhid constitutes the foremost article of the Muslim profession of faith. 
The first part of the Shahada (the Islamic declaration of faith) is the declaration of belief in the 
oneness of God. To attribute divinity to a created entity, known as shirk, is an unpardonable sin 
according to the Qur'an. Muslims believe that the entirety of the Islamic teaching rests on the 
principle of Tawhid.  (Wikipedia.). 
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pendidikan Islam hanya dapat di terapkan secara berhasil, jika kondisi-kondisi 
lingkungan sosial dan kultural di perhitungkan dan di perhatikan secara sunguh-
sungguh, karena peserta didik telah memiliki pengetahuan, sikap dan kemampuan 
tertentu sebagai hasil dari kondisi lingkungan sejak lahir. 
Berdasarkan pandangan di atas, maka menuntut pendekatan empiris dalam 
penerapan kerangka filosofis pendidikan Islam. Apabila melalui pendekatan 
filosofis menghasilkan keharusan aksiologi maka pendekatan empiris 
menghasilkan prinsip-prinsip keterlaksanaan penerapan keharusan aksiologi 
tersebut dalam kenyataan konteks lingkungan, dimana proses pendidikan itu 
berlangsung. Misalnya prinsip-prinsip belajar atau proses pembelajaran yang 
efektif. Pertemuan antara pendekatan filosofis yang sesuai dengan asumsi-asumsi 
dasar yang bersifat imperatif dengan pendekatan empiris tersebut akan 
menghasilkan teori pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam. 
  Apabila akan mengadakan pembaharuan pendidikan Islam, langkah awal 
yang harus di lakukan adalah merumuskan kerangka dasar filosofis pendidikan 
yang sesuai dengan ajaran Islam. Kemudian mengembangkan secara empiris52 
prinsip-prinsip yang mendasari keterlaksanaannya  dalam kenyataan konteks 
lingkungan sosial dan kultural. Tanpa kerangka dasar filosofis dan teoritis yang 
kuat pembaharuan pendidikan Islam, di samping tidak punya pondasi yang kuat 
dan juga tidak mempunyai arah yang pasti, dan dapat terombang-ambing tanpa 
arah dalam kehidupan masyarakat madani indonesi, yang pada akhoirnya akan 
meniru sistem dan filsafat serta teori pendidikan yang telah di kembangkan oleh 
                                                        
52Empiris adalah berdasarkan pengalaman (terutama yang diperoleh dari penemuan, 
percobaan, pengamatan yang telah dilakukan). Sedangkan Bukti empiris adalah informasi 
yang membenarkan suatu kepercayaan dalam kebenaran atau kebohongan suatu klaim empiris. 
Dalam pandangan empirisis, seseorang hanya dapat mengklaim memiliki pengetahuan saat 
seseorang memiliki sebuah kepercayaan yang benar berdasarkan bukti empiris. Hal ini bertolak 
belakang dengan pandangan rasionalism yang mana akal atau refleksi saja yang dianggap sebagai 
bukti bagi kebenaran atau kebohongan dari beberapa proposisi.  Indra adalah sumber utama dari 
bukti empiris. Walaupun sumber lain dari bukti, seperti ingatan, dan  kesaksian dari yang lain pasti 
ditelusuri kembali lagi ke beberapa pengalaman indrawi, semuanya dianggap sebagai tambahan, 
atau tidak langsung. Dalam arti lain, bukti empiris sama artinya dengan hasil dari suatu percobaan. 
Maksudnya bahwa hasil empiris merupakan suatu konfirmasi gabungan. Dengan demikian, 
istilah semi-empiris digunakan untuk mengkualifikasi metode-metode teoretis yang digunakan 
sebagai bagian dari dasar aksioma atau hukum postulasi ilmiah dan hasil percobaan. Metode-
metode tersebut berlawanan dengan metode teoretis ab initio yang secara murni deduktif dan 
berdasarkan prinsip pertama. (Wikipedia.). 
37 
 
dunia barat. Berkenaan dengan hal ini, maka Rosihan Anwar mengemukakan 
gagasan perlunya kontruksi ulang pendidikan Islam dengan menawarkan prosedur 
paradigma filosofis, yaitu (1) oreantasi filosofi-metafisik, artinya perlu 
mengembangkan realitas spiritual dan experience melalui peninjauan ulang 
persepsi tentang doktrin53 idiologik-ilahiyah yang dapat membatasi pengungkapan 
kegaiban alam (2) oreantasi filosofis-epistemologi, yaitu pengungkapan 
pengetahuan melalui rethingking, sensation, experincing, emperical, verification 
dengan scientific analysis terhadap ayat-ayat ilahiyah (3). Oreantasi filosofis-
aksiologis, artinya absolutisasi nilai-nilai ilahiyah dan realitifikasi nilai-nilai 
manusiawi  sepanjang dalam konteks ketuhanan (4). Orieantasi filosofis-logis, 
artinya memahami wahyu melalui pendekatan prinsip-prinsip logika yang di 
tawarkan wahyu,. Di sini bagaimana kita harus mampu mendesain kaidah-kaidah 
logika untuk memahami ayat-ayat Allah (wahyu) berdasarkan logika wahyu itu 
sendiri; (5) implikasi edukasi, artinya kurikulum dan metologi pendidikan Islam 
harus mampu membangun keterkaitan di dunia dan di akhirat dalam makna yang 
tidak terbatasi oleh ruang dan waktu. 
Oleh karena itu, sangat diperlukan pemahaman tentang konsep hakikat 
manusia, potensi-potensi bawaannya, tujuan hidupnya, hubungannya dengan 
lingkungan (dunia) dan akhirat serta sang Pencipta dalam realitas kehidupan 
manusia. Hal ini sebagai upaya untuk membangun pemikiran filosofis pendidikan 
Islam yang akan berpengaruh terhadap operasional konsep dan dan proses 
pendidikan Islam. Selanjutnya yang harus dilakukan adalah “mengembangkan 
kerangka dasar sistematik”, yaitu kerangka dasar filosofis dan teoritis pendidikan 
                                                        
53Doktrin adalah ajaran (tentang asas suatu aliran politik, keagamaan atau pendirian 
segolongan ahli ilmu pengetahuan, keagamaan, ketatanegaraan) secara bersistem, khususnya 
dalam penyusunan kebijakan negara. Pengertian senada doktrin adalah sebuah ajaran dalam 
ilmu/bidang tertentu yang diterapkan sedemikian rupa oleh seseorang atau sekelompok orang 
kepada orang lain dengan sebuah tujuan tertentu yang sangat spesifik.  Sementara Doktrin Hukum 
menurut Andi Hamzah adalah ajaran para kaum sarjana hukum yang dibuat dan dipertahankan 
oleh sistem peradilan yang merupakan kebalikan dari yurisprudensi.  Definisi senada dipaparkan 
oleh Chainur Arrasjid adalah peikiran sarjana hukum yang berkaitan dengan hukum itu sendiri, 
dan dapat dituangkan dalam forum penelitian, buku, seminar, dsb. Sedangkan pengertian doktrin 
dalam agama Kristen adalah beberapa ajaran dan kebiasaan yang berlaku secara normal dalam 
kehidupan agama Kristen. Doktrin ini sifatnya tidak mengikat terhadap individu, bisa dianut 
ataupun diabaikan. (Pengertian Doktrin Menurut Para Ahli, di akses, 02 Januari 2017). 
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Islam harus ditempatkan dalam konteks suprasistem masyarakat, bangsa, dan 
negara serta kepentingan umat dimana pendidikan itu diterapkan. Apabila konsep 
pendidikan Islam masyarakat tersebut tidak ditempatkan pada posisinya, maka 
pendidikan akan menjadi tidak relevan dengan kebutuhan umat, bangsa dan 
negara Indonesia dalam menghadapi tantangan dunia modern” dan era 
globalisasi54  serta perubahan menuju masyarakat madani Indonesia. 
Dengan menerapkan kerangka dasar filosofis dan teoritis ke dalam kerangka 
sistematis, konsep pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam, “tanpa diberi label 
Islam” akan mempunyai ruang gerak yang lebih luas dan luwes dalam 
penerapannya, di samping akan lebih relevan untuk kepentingan umat Islam dan 
kepentingan bangsa Indonesia menuju masyarakat madani Indonesia. Oleh 
karenanya, dalam pelaksanaan pendidikan Islam, harus menggunakan konsep 
pendidikan yang luas dan bukan hanya segi keimanan, ibadah, fikih, mu’amalah, 
akhlak, tafsir, hadis dan amal soleh saja, tetapi juga penguasaan segala macam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, bahasa, komputer dan internet,55 
keterampilan dan keahlian di segala bidang untuk dapat mendukung terlaksananya 
perilaku Islam dan amal saleh bagi peningkatan kualitas dan kesejahteraan umat 
Islam dan bangsa Indonesia. 
Dengan menggunakan konsep pendidikan Islam yang luas, tentu tidak hanya 
akan dapat menjumpai pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam di madrasah, 
pesantren, dan lembaga pendidikan tinggi Islam saja, tetapi pendidikan yang 
                                                        
54Globalisasi  adalah proses integrasi internasional yang terjadi karena 
pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek-aspek  kebudayaan  lainnya. Kemajuan 
infrastruktur  transportasi  dan  telekomunikasi, termasuk kemunculan  telegraf dan Internet, 
merupakan faktor utama dalam globalisasi yang semakin mendorong saling 
ketergantungan (interdependensi) aktivitas ekonomi dan budaya. Meski sejumlah pihak 
menyatakan bahwa globalisasi berawal di era modern, beberapa pakar lainnya melacak sejarah 
globalisasi sampai sebelum zaman penemuan Eropa dan pelayaran ke Dunia Baru. Ada pula pakar 
yang mencatat terjadinya globalisasi pada milenium ketiga sebelum Masehi. Pada akhir abad ke-19 
dan awal abad ke-20, keterhubungan ekonomi dan budaya dunia berlangsung sangat cepat. 
(Wikipedia.). 
55The Internet is the global system of interconnected computer networks that use 
the Internet protocol suite (TCP/IP) to link devices worldwide. It is a network of networks that 
consists of private, public, academic, business, and government networks of local to global scope, 
linked by a broad array of electronic, wireless, and optical networking technologies. The Internet 
carries an extensive range of information resources and services, such as the inter-
linked hypertext documents and  applications of the World Wide Web (WWW), electronic 
mail, telephony, and peer-to-peer networks for file sharing.  (Wikipedia.). 
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sesuai dengan ajaran Islam juga akan dijumpai di lembaga-lembaga yang disebut 
sekolah umum seperti SD, SMP, SLTA, dan perguruan tinggi, karena lembaga-
lembaga pendidikan yang disebut pendidikan umum tersebut, ilmu dan keahlian  
yang wajib di tuntut menurut perintah  agama Islam itu dapat di cari dan di 
peroleh. Untuk itu, pendidikan Islam yang luas, haruslah benar-benar dipersiapkan 
dan di upayakan untuk menuju masyarakat madani dengan kerangka dasar 
filosofis dan teoritis yang kuat, merumuskan visi pendidikan Islam, untuk 
membangun dan meningkatkan mutu manusia dan masyarakat muslim dan 
dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat madani Indonesia.  
B. Reorientasi Visi dan Misi 
Sebelum membahas visi dan misi pendidikan Islam, terlebih dahulu 
dijelaskan konsep tentang visi dan misi serta keterkaitannya dengan core biliefs 
dan core values. Menurut beberapa pengertian misi adalah jalan pilihan (the 
chosen track) suatu organisasi untuk menyediakan produk/jasa bagi custumernya. 
Perumusan misi merupakan suatu usaha untuk menyusun peta perjalanan 
mewujudkan visi, sedangkan visi merupakan “suatu pikiran yang melampaui 
realitas sekarang, sesuatu yang kita ciptakan yang belum pernah ada sebelumnya, 
suatu keadaan yang akan kita wujudkan yang belum pernah kita alami 
sebelumnya,” 
 Visi pendidikan merupakan suatu pandangan atau keyakinan bersama 
seluruh komponen pendidikan (sekolah) akan keadan masa depan yang di 
inginkan. Keberadaan visi akan memberikan inspirasi dan mendorong seluruh 
warga sekolah untuk bekerja lebih giat untuk mencapai visi tersebut. Visi 
pendidikan (sekolah) harus dinyatakan dalam kalimat jelas, positif, realistis, 
menantang dan mengundang partisipasi, dan menunjukkan gambaran masa depan. 
Misi erat kaitannya dengan visi,56 apabila visi pernyataan tentang gambaran global 
mas depan, maka misi merupakan pernyataan formal tentang tujuan utama yang 
akan direalisir. Jadi kalau visi merupakan ide, cita-cita dan gambaran dimasa 
depan yang tidak terlalu jauh, maka misi merupakan upaya untuk konkritisasi visi 
                                                        
56Visi merupakan gambaran masa depan mau jadi apa lembaga kita. Menentukan visi 




dalam wujud tujuan dasar yang akan diwujudkan. Visi dan misi pendidikan (suatu 
sekolah) juga “merupakan penjabaran atau spesifikasi visi dan misi pendidikan 
nasional yang disesuaikan dengan latar belakang dan kondisi lokal, serta 
didasarkan pada nilai-nilai yang dianut. 
Dari pandangan ini, dapat dikatakan bahwa visi dan misi sekolah-sekolah 
Islam merupakan penjabaran atau spesifikasi dari visi dan misi pendidikan Islam 
itu sendiri, yaitu membentuk “insan kamil” yang berfungsi mewujudkan 
rahmatan lil alamin.57 Selain itu, visi dan misi tersebut juga perlu disesuaikan 
dengan latar belakang, kondisi lokal masing-masing, dan didasarkan pada nilai-
nilai ajaran Islam serta nilai-nilai budaya. Dengan demikian, dalam merumuskan 
visi dan misi pendidikan harus didasarkan pada core beliefs dan core values, 
dengan penyusunan kebijakan dan strategi secara operasional. Hubungan antara 
misi, visi, core beliefs, core values, kebijakan, serta strategi dapat digambarkan, 
sebagai berikut: 
Hubungan antara misi, visi, core beliefs, core values, dan strategi dari 
gambar diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: (a) pertama kali organisasin 
(dalam hal ini lembaga pendidikan Islam)perlu menetapkan misi, yang merupakan 
the chosen track untuk menyediakan produk atau jasa  bagi custumernya. Misi 
ditetapkan berdasarkan asumsi tentang lingkungan yang akan dimasuki oleh 
organisasi” (lembaga pendidikan Islam); (b) Organisasi (lembaga pendidikan 
Islam) “perlu mengamati trend perubahan dimasa akan datang.hasil trend 
wacthing ini kemudian digunakan untuk melakukan envisioning, yang merupakan 
pengembangan visi dari suatu kondisi yang akan diwujudkan dimasa yang akan 
datang;         (c) Visi padqa hakikatnya merupakan perubahan, dan seringkali 
                                                        
57Islam adalah agama rahmatan lil 'alamin artinya Islam merupakan agama yang membawa 
rahmat dan kesejahteraan bagi semua seluruh alam semesta, termasuk hewan, tumbuhan dan jin, 
apalagi sesama manusia. Sesuai dengan firman Allah dalam Surat al-Anbiya ayat 107 yang 
bunyinya, “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 
alam”. Islam melarang manusia berlaku semena-mena terhadap makhluk Allah, lihat saja sabda 
Rasulullah sebagaimana yang terdapat dalam Hadis riwayat al-Imam al-Hakim, “Siapa yang 
dengan sengaja membunuh burung, atau hewan lain yang lebih kecil darinya, maka Allah akan 
meminta pertanggungjawaban kepadanya”. Burung tersebut mempunyai hak untuk disembelih 
dan dimakan, bukan dibunuh dan dilempar. Sungguh begitu indahnya Islam itu bukan? Dengan 
hewan saja tidak boleh sewenang-wenang, apalagi dengan manusia. Bayangkan jika manusia 
memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran islam, maka akan sungguh indah dan damainya 
dunia ini. (Translate.com. di akses, 02 Januari  2017). 
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perubahan dapat diibaratkan dengan “swimming upstrem”, maka perwujudan visi 
menuntut organisasi atau lembaga melakukan “long and rocky journey”  yang 
membutuhkan energi yang luar biasa besar nya. Energi yang diperlukan untuk 
mewujudkan visi tersebut perlu digali dari setiap anggota organisasi atau lembaga 
dengan menanamkan core biliefs tentang kebenaran visi dan perjalanan untuk 
mewujudkan visi. Untuk mewujudkan visi, hanya dapat dilakukan dengan cara: 
pertama mengkomunikasikan visi tersebut secara jelas kepada seluruh anggota 
organisasi dan kedua, mengkomunikasikan kebenaran visi organisasi dan 
perjalanan untuk mewujudkannya. Keberhasilam mengkomunikasikan akan 
mengubah visi organisasi atau lembaga menjadi shared vision; (d) perjalanan 
untuk mewujudkan visi melalui the chosen track (misi) menuntut prilaku tertentu 
dari para anggota organisasi atau lembaga. Kemudian prilaku yang diharapkan 
dari anggota organisasi atau lembaga diwujudkan melalui core values yang perlu 
dijunjung tinggi, karena core values merupakan nilai ideal yang perlu dijunjung 
tinggi oleh anggota organisasi atau suatu lembaga. Tanpa core values yang 
ditetapkan sebagai prilaku yang diharapkan, perjalanan untuk mewujudkan visi 
akan dilakukan berdasarkanprinsip yang salah: “tujuan menghalalkan cara”. Core 
values58 dijelaskan sebagai pemberian makna terhadap perkerjaan 
sebagaipengabdian kepada Tuhan, karena prilaku luhur sebagaimana diajarkan 
dalam agama diwujudkan melalui pekerjaan untuk merealisasi visi lembaga atau 
organisasi; (e) Untukmewujudkan visiharus dilaksanakan dengan “strategi”, 
karena dengan strategi diharapkan dapat menyusun langkah-langkah yang 
terencana, sitematis, dan efisien untuk menjawab persoalan yang dihadapisuatu 
lembaga atau organisasi untuk mewujudkan visi yang telah dirumuskan dan 
ditetapkan. 
                                                        
58The core values  are the guiding principles that dictate behavior and action.  Core 
values can help people to know what is right from wrong; they can help companies to determine if 
they are on the right path and fulfilling their business goals; and they create an unwavering and 
unchanging guide. Often, when you hear someone discuss why they fell in love with a spouse, they 
will mention that they have the same values. In this case, they are often talking about core values, 
or internal beliefs that dictate how life is to be lived. Some examples of core values people might 
have about life include: a belief, or lack thereof, in God and/or an affiliation with a religious 
institution; a belief in being a good steward of resources and in exercising frugality;        a belief 
that family is of fundamental importance; a belief that honesty is always the best policy and that 
trust has to be earned; and a belief in maintaining a healthy work/life balance. (Wikipedia.). 
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Kondisi sekarang ini, tuntutan reformasi pendiikan menuju masyarakat 
madani tampaknya mengharuskan perumusan misi dan visi pendidikan baik pada 
tingkat makro maupun pada tingkat mikro. Berbaga langkah perlu ditempuh untuk 
melakukan perubahan baik di bidang manejemen, perncanaan, sampai pada 
praksis pendidikan di tingkat mikro. Atas dasar itu, suyanto mengusulkan 
langkah-langkah reformasi pendidikan untuk menyongsong era informasi dan 
globalisasi munuju masyarakat Indonesia baru  dan masyrakat madani, adalah: (a) 
pendidikan nasional (termasuk)pendidikan Islam) hendaknya memiliki visi yang 
berorietasi pada demokrasi bangsa sehingga memungkinkan terjadinya proses 
pembedayaan seluruh komponen masyarakat secara demokratis; (b) pendidikan 
nasional (termasuk pendidikan Islam) hendaknya memiliki misi agar tercapai 
partisipasi masyarakat secara menyeluruh sehingga secara mayoritas seluruh 
komponen bangsa yang ada dalam masyarakat menjadi terdidik; (c) misi 
pendidikan nasional (termasuk pendidikan Islam) harus dioreientasikan pada “ 
perwujudan sistem dan iklim pendidikan nasional dan pendidikan Islam yang 
demokratis dan bermutu guna memperteguh ahlak mulia, kreatif, inovatif, 
berwawasan kebangsaan,berketeranpilan serta menguasai IPTEK dalam rangka 
mengembangkan kualitas manusia Indonesia. 
Berdasarkan pandangan ini, maka lembaga-lembaga pendidikan Islam mau 
tidak mau dituntut untuk menyusun misi dan visi, baik pada tingkat makro 
maupun tingkat mikro serta kebijakan dan strategi pengelolaan pendidikannya. 
Apabila mencoba merumuskan misi59 pendidikan Islam, adalah bagaimana 
pendidikan Islam dapat ; (a) mengembangkan potensi peserta didik secara optimal 
melalui pendidikan dan pengajaran bermutu berdasarkan nilai-niali Islam; (b) 
mendorong pembaharuan pemikiran Islam menuju masyarakat madani; 
(c)mengentegrasikan “ilmu agama Islam” dengan “ilmu pengetahuan umum”; (d) 
menghasilkan individu dean masyarakat yang relegeus (iman dan takwa), akhlak 
mulia, cerdas berketerampilan, menguasai IPTEK, kreatif, inovatif, memiliki 
                                                        
59Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh lembaga dalam usahanya 
mewujudkan Visi. Misi perusahaan adalah tujuan dan alasan mengapa perusahaan itu ada. Misi 
juga akan memberikan arah sekaligus batasan proses pencapaian tujuan. (Sujana, Pengertian Visi 
dan Misi, di akses, 02 Januari  2017). 
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integritas pribadi, merdeka, demokrasi, bersikap adil, disiplin, memiliki sikap 
toleran yang tinggi, menghargai hak asasi manusia, ta’at hukum dalam rangka 
mengembangkan kualitas manusia Indonesia yang memiliki oreantasi global. 
Apabila di cermati, sebenarnya pendidikan Islam telah memiliki visi dan 
misi yang ideal, yaitu “rahmatan lil alamin”. Selain itu, sebenarnya konsep dasar 
filosofis pendidikan Islam lebih mendalam dan menyangkut persoalan hidup 
multidimensional, yaitu pendidikan yang tidak terpisahkan dari tugas kekhalifahan 
manusia, atau lebih khusus lagi sebagai penyiapan kader-kader khalifah dalam 
rangka membangun kehidupan sebagaimana diisyaratkan oleh Allah dalam Al-
Qur’an. Hal ini berarti, bahwa “pendidikan Islam sebenarnya mengemban misi 
melahirkan manusia yang tidak hanya memanfaatkan persediaan alam, tetapi juga 
manusia yang mau bersyukur kepada yang membuat manusia dan alam, 
memperlakukan dan memberdayakan manusia sebagai khalifah, memperlakukan 
alam tidak sebagai obyek penderita semata ,tetapi juga sebagai  komponen 
integral dari sistem kehidupan.  Pendidikan Islam adalah pendidikan ideal, sebab 
visi dan misinya adalah “rahmatan lil alamin” 60yaitu untuk membangun 
kehidupan dunia yang makmur, demokratis, adil, damai, ta’at hukum, dinamis, 
dan harmonis. 
  Pada saat sekarang ini, tuntutan perumusan visi baru pendidikan menjadi 
suatu keharusan. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu menyusun visi baru baik 
pada tingkat makro maupun pada tingkat mikro. Misalnya, rumusan visi 
pendidikan Islam di tingkat makro yaitu bagaimana pendidikan dapat menunjang 
transformasi menuju masyarakat madani Indonesia yang di tandai oleh suatu 
sistem kehidupan baru relevan dengan cita-cita bangsa Indonesia pada era 
reformasi ini atau bagaimana pendidikan Islam membangun manusia dan 
                                                        
60Islam is rahmatan lil 'alamin religion meant Islam is a religion that brings blessings and 
prosperity for all the rest of the universe, including the Federation, plants and jin, and fellow 
human beings. According to the word of God in a letter al-Anbiya verse 107 that sounds, "and 
never have we sent you, except to (be) a blessing for the universe". Islam prohibits men 
occurred semena-mena of God's creatures, see only Abraham as contained in the Hadith narrated 
by al-Imam al-Hakim, "who intentionally kill birds, or other smaller Federation of it, then Allah 
will ask responsibilities to him". The birds have the right to slaughter and eat, not killed and 
thrown. So it's not so tasteful Islam? With the Federation was unable to sewenang-wenang, 
however, and with humans. Imagine if people understand and practice the teachings of islam, 
there will be very beautiful and quiet world. (Wikipedia.).  
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masyarakat madani Indonesia, yang memiliki identitas berdasarkan nilai-nilai 
Islam dan budaya Indonesia. Sedangkan visi pendidikan Islam pada tingkat mikro: 
“bagaimana pendidikan Islam menghasilkan indivbidu relegius  yang memiliki 
integritas pribadi merdeka, demokrasi, toleransi kemanusian yang tinggi serta 
memiliki oreantasi global. Bagaimana cara menjadikan lembaga pendidikan Islam 
unggul dalam pembinaan moral dan pengembangan ilmu pengetahuan terutama 
ilmu-ilmu Islam, sehingga terwujudnya  pendidikan Islam yang “rahmatan lil 
alamin”  diharapkan benar-benar dapat membawa kemaslahatan  bagi seluruh 
masyarakat yang memiliki komitmen pada kesempurnaan  keunggulan.   
 Dalam upaaya menyusun  visi pendidikan Islam, maka perlu 
mempertimbangkan lima dasar visi pendidikan manusia di abad 21,  sebagaimana 
yang di ajukan oleh UNESCO61 (united nation education scientific, and cultural 
organizatio). Lima visi dasar tersebut yaitu:        (a) learning how to think (belajar 
bagaimana berfikir), artinya dalam proses pendidikan memuat aspek-aspek yang 
mengedepankan rasio, keberanian bersikap kritis,mandiri, dan hobi membaca; ((b) 
learning how to do (belajar bagaimana beraksi), memuat aspek-aspek 
keterampilan dalam keseharian hidup termasuk kemampuan pribadi memecahkan 
setiap masalah; (c) learning to be (belajar menjadi diri sendiri), memuat aspek-
                                                        
61The United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization  (UNESCO), 
 (French: Organisation des Nations unies pour l'éducation, la science et la culture) is a specialized 
agency of the United Nations (UN) based in Paris. Its declared purpose is to contribute to peace 
and security by promoting international collaboration through educational, scientific, and cultural 
reforms in order to increase universal respect for justice, the rule of law, and human rights along 
with fundamental freedom proclaimed in the United Nations Charter. It is the heir of the League of 
Nations' International Committee on Intellectual Cooperation. UNESCO has 195 member states 
 and nine associate members. Most of its field offices are "cluster" offices covering three or more 
countries; national and regional offices also exist. UNESCO pursues its objectives through five 
major programs: education, natural sciences, social/human sciences, culture and communication/ 
information. Projects sponsored by UNESCO  include literacy, technical, and teacher-training 
programmes, international science programmes, the promotion of independent media and freedom 
of the press, regional and cultural history projects, the promotion of cultural diversity, translations 
of world literature, international cooperation agreements to secure the world cultural and natural 
heritage (World Heritage Sites) and to preserve human rights, and attempts to bridge 
the worldwide digital divide. It is also a member of the United Nations Development Group. 
Although controversial, UNESCO's aim is "to contribute to the building of peace, the eradication 
of poverty, sustainable development and intercultural dialogue through education, the sciences, 
culture, communication and information". Other priorities of the organization include attaining 
quality Education For All and lifelong learning, addressing emerging social and ethical challenges, 
fostering cultural diversity, a culture of peace and building inclusive knowledge societies through 
information and communication.  (Wikipedia.). 
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aspek mendidik orang-orang agar di kemudian hari dapat tumbuh berkembang 
sebagai pribadi yang mandiri, memiliki harga diri, dan bukan sekedar memiliki 
having (materi); (d) learning how to learn (belajar untuk belajar hidup)  yang 
berarti menyadarkan bahwa pengalaman  sendiri itu tak pernah mencukupi 
sebagai bekal hidup. Orang juga perlu mengembangkan  sikap-sikap kreatif, daya 
fikir imajinatif62 hal-hal yang barangkali tidak di peroleh dari bangku sekolah; (e) 
masyarakat pendidikan memberikan ruang bagi pembentukan kesadaran bahwa 
manusia hidup di sebuah dunia yang global bersama banyak manusia dari seluruh 
belahan dunia dengan latar belakang budaya dan etnik berbeda. dari sinilah 
pendidikan nilai, seperti tanggung jawab atas pelestarian lingkungan, kejujuran, 
keadilan, toleransi, perdamaian, penghormatan hak asasi manusia menjadi hal 
yang perlu bagi Islam dipadukan, barangkali akan menjadi alternatif baru bagi 
pendidikan Islam. Artinya pendidkan Islam dapat dikembangkan dengan 
mengedepankan rasionalisme, sikap keritis, mandiri, mampu memecahkan 
masalah, mengembangkan sikap kreatif, hak asasi manusia serta siap bersaing 
dalam  dunia global yang  dilandasi dengan nilai-nilai Islam. Tetapi yang penting 
sekarang adalah bagaimana mengoprasionalkan gagasan-gagasan itu sedini 
mungkin, setidaknya dimulai dari tingkat pendiddikan dasar. 
Dalam usaha mewujudkan misi dan visi pendidikan harus dilandasi dengan 
core beliefs, core values, serta dilaksanakan dengan “kebijakan” dan “strategi”, 
yaitu menetapkan berbagai program dan kegiatan untuk mencapai tujuan dengan 
memanfaatkan berbagai potensi yang tersedia. Core beliefs,63 berupa keyakinan 
                                                        
62Imajinasi secara umum, adalah kekuatan atau proses menghasilkan  citra mental dan ide. 
Imajinasi merupakan suatu gambaran (citra) yang dihasilkan oleh otak seseorang. Istilah ini secara 
teknis dipakai dalam psikologi sebagai proses membangun kembali persepsi dari suatu benda yang 
terlebih dahulu diberi persepsi pengertian. Sejak penggunaan istilah ini bertentangan dengan yang 
dipunyai bahasa biasa, beberapa psikolog lebih menyebut proses ini sebagai "menggambarkan" 
atau "gambaran" atau sebagai suatu reproduksi yang bertentangan dengan imajinasi "produktif" 
atau "konstruktif". (Wikipedia.). 
63Core beliefs are the very essence of how we see ourselves, other people, the world, and 
the future. Core beliefs, such as the one from the above example, develop over time, usually from 
childhood and through the experience of significant life events or particular life circumstances. 
Why is identifying core beliefs important to our lives? Let’s take a recent client of mine who was 
trying to lose weight. After some early success she couldn’t figure out why she reverted back to 
old habits of binging on food that caused her weight loss to plateau. With some investigation she 
discovered an idea in her mind that she agreed to long ago and had since forgotten. She had agreed 
to feeling deprived if she didn’t eat everything she wanted. Since our minds naturally direct us to 
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tentang kebenaran visi dan kebenaran jalan yang dipilih untuk mewujudkan visi 
pendidikan Islam. Core beliefs berfungsi untuk membangkitkan semangat tinggi 
terhadap usaha perwujudan visi. Dengan demikian, core beliefs pendidikan Islam 
adalah bagaimana upaya pengembangan pandangan hidup Islami untuk 
dimanifestasikan dalam sikap hidup dan keterampilan hidupnya selaras dengan 
minat, bakat, kemampuan dan bidang kehidupannya masing-masing. Paradigma 
ini berimplikasi pada pendidikan Islam yang berorientasi pada peningkatan iman 
dan takwa. Nilai-nilai ajaran Islam yang digunakan sebagai core beliefs 
“mengandung makna bahwa setiap muslim dituntun untuk menjadi aktor 
beragama  yang loyal, concert dan commitment dalam menjaga dan memelihara 
ajaran dan nilai-nilai Islam dalam segala aspek kehidupannya, serta bersedia dan 
mampu berdedikasi sesuai minat, bakat, kemampuan dan bidang keahliannya 
masing-masing dalam perspektif  Islam untuk kepentingan kemanusiaan. Core 
beliefs pendidikan Islam, adalah sebagai upaya menegakkan wahyu Illahi dan 
Sunah Nabi, sebagai sumber kebenaran mutlak yang menjadi rahmat bagi alam 
semesta dan mendukung cita-cita luhur dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 
melalui upaya membentuk manusia Indonesia yang bertakwa, berakhlak, berilmu 
pengetahuan dan teknologi, terampil, dan dapat dimanifestasikan dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan nilai-nilai Islam. 
Core values, memberikan makna terhadap suatu proses sebagai pengabdian 
kepada Tuhan. Untuk itu, core values, merupakan nili-nilai yang dijunjung tinggi, 
berupa nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan al-Hadis oleh lembaga 
pendidikan Islam dalam usaha atau perjalanan mewujudkan visi. Core values, 
akan memberikan batasan dalam cara-cara yang ditempuh dalam usaha 
mewujudkan visi. Misalnya, nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan Islam 
yang berupa nilai pengabdian, keimanan, keikhlasan, kejujuran, qona’ah, kerja 
sama dan toleran (tasamuh). Nilai-nilai pengembanagannya berupa nilai innovatif, 
disiplin, terbuka dan proaktif, efisien, efektif, dan nilai integratif.  
                                                                                                                                                        
avoid the unpleasant feelings like “deprived”, she ate food to avoid these feelings. Beliefs in her 
mind she was not aware of were driving her to unwanted behaviors. (Wikipedia.). 
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Nilai-nilai tersebut dapat digunakan dalam mewujudkan visi pendidikan, 
karena pendidikan Islam sebagai upaya pengembangan pandangan hidup Islami, 
yang diwujudkan dalam sikap, dan dimanifestasikan dalam keterampilan hidup 
sehari-hari. Berikutnya, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, akan 
bertolak dari suatu pandangan yang teosentris,64 dimana proses dan produk 
pencaharian, penemuan lewat studi, penelitian dan eksperimen, serta 
pemanfaatannya dalam kehidupan yang merupakan realisasi dari misi 
kekhalifahan serta pengabdiannya kepada Allah. Dengan demikian core values, 
dapat membentuk prilaku yang diharapkan, memberikan batasan dan penilaian 
cara-cara yang ditempuh dalam upaya mewujudkan visi. Untuk mewujudkan visi, 
harus dilaksanakan dengan kebijakan dan strategi atau langkah-langkah yang 
sistematis, sehingga mampu mengembangkan sumberdaya manusia Indsonesia 
yang berkualitas.  
C. Reorintasi Strategi 
Pembangunan pendidikan dan pendidikan Islam di Indonesia sekurang-
kurangnya  menggunakan empat strategi dasar, yakni: pertama, pemerataan 
kesempatan untuk memperolehn pendidikan; kedua, relevansi pendidikan; ketiga, 
peningkatan kualitas pendidikan; dan keempat, efisiensi pendidikan. Secara umum 
strategi itu dapat dibagi menjadi dua dimensi yakni peningkatan mutu dan 
pemerataan pendidikan. Pembangunan produktifitas pendidikan, sedangkan 
dimensi pemerataan pendidikan diharapkan dapat memberikan kesempatan yang 
sama dalam memproleh pendidikan bagi semua usia sekolah. Untuk menjamin 
kesempatan memperoleh pendidikan yang merata di semua kelompok strata dan 
wilayah tanah air sesuai dengan kebutuhan dan tingkat perkembangannya perlu 
menyusun stretegi dan kebijakan pendidikan Islam, yaitu (a) menyelenggarakan 
pendidikan Islam yang relavan dan bermutu sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
                                                        
64Filsafat Teosentris adalah sebuah pemikiran dimana semua proses dalam kehidupan di 
muka bumi ini akan kembali kepada Tuhan. Pada filsafat abad pertengaha, pemikiran-pemikiran 
selalu berdasarkan peraturan agama, kitab suci, dan tradisi agama, segala sesuatu yang 
bertentangan dianggap salah. Manusia sebagai viator mundi (khalifah yang berziarah di dunia ini), 
sedangkan zaman kini lebih ke faber mundi (manusia yang menciptakan dunianya). (Faquha.com. 
Portal Berita Akademika tentang Teosentris, di akses,  02 Januari 2017). 
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madani Indonesia dalam menghadapi tantangan global; (b) menyelenggarakan 
pendidikan Islam yang dapat di pertanggung jawabkan (accountable)65 kepada 
masyarakat  sebagai pemilik sumber daya dan dana serta pengguna hasil 
pendidikan; (c) menyelenggarakan proses pendidikan Islam yang demokratis dan 
profesional sehingga tidak mengorbankan mutu pendidikan; (d) meningkatkan 
efesensi internal dan eksternal pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan; (e) 
memberi peluang yang luas dan meningkatkan kemampuan masyarakat, sehinggs 
terjadi diversifikasi program pendidikan sesuai dengan sifat multikultural bangsa 
Indonesia;          (f) secara bertahap mengurangi peran pemerintah (dapertemen 
agama) menuju ke peran fasilator dalam implementasi sistem pendidikan Islam 
sehingga lebih lentur (fleksibel) untuk melakukan penyesuaian terhadap dinamika 
perkembangan masyarakat dalam lingkungan global. 
Apabila kajian ini berangkat dari rumusan visi dan misi pendidikan di atas, 
maka kebijakan pendidikan nasional termasuk pendidikan Islam harus 
dioreantasikan pada upaya, untuk: (a) perluasan dan pemerataan kesempatan 
memperoleh pendidikan yang bermutu tinggi bagi seluruh rakyat Indonesia 
menuju terciptanya manusia Indonesia berkualitas; (b) peningkatan kemampuan 
akademik dan profesional serta meningkatkan jaminan kesejahteraan tenaga 
kependidikan sehingga mampu berfungsi secara optimal terutama dalam 
peningkatan pendidikan watak dan budi pekerti; (c) perlu memerlukan 
pembaharuan kurikulum, berupa diversifikasi memberdayakan lembaga 
                                                        
65Accountable comes from the word "account," which is itself from the Old French 
word acont, meaning to count (as in money). While you can be accountable for monetary 
damages, you're most likely to be held accountable for your actions and behavior, and the actions 
of your children and pets. If your dog bites another dog, you may be accountable for any vet bills 
incurred by the other dog's owner. (Vocabulary.com). In  ethics and  governance,  accountability 
 is answerability, blameworthiness,  liability, and the expectation of account-giving. As an aspect 
of governance, it has been central to discussions related to problems in the public 
sector, nonprofit and private (corporate) and individual contexts. In leadership roles, accountability 
is the acknowledgment and assumption of responsibility for actions, products, decisions, and 
policies including the administration, governance, and implementation within the scope of the role 
or employment position and encompassing the obligation to report, explain and be answerable for 
resulting consequences. In governance, accountability has expanded beyond the basic definition of 
"being called to account for one's actions". It is frequently described as an account-giving 
relationship between individuals, e.g. "A is accountable to B when A is obliged to inform B about 
A's (past or future) actions and decisions, to justify them, and to suffer punishment in the case of 
eventual misconduct". Accountability cannot exist without proper accounting practices; in other 
words, an absence of accounting means an absence of accountability. (Wikipedia.). 
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pendidikan baik sekolah maupun luar sekolah sebagai pusat pembedayaan nilai, 
sikap dan kemampuan, serta meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat; 
(e) melakukan pembaharuan dan pemantapan sistem pendidikan berdasarkan 
prinsip desentralisasi, otonomi keilmuan dan manajemen; (f) memantapkan sistem 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia sedini mungkin secara terarah, 
terpadu dan menyeluruh melalui berbagai upaya proaktif dan reaktif oleh seluruh 
komponen bangsa, sehingga generasi muda dapat berkembang secara optimal 
sesuai dengan potensinya. 
Kemudian, apabila prisip ini di terapkan di sekolah , maka strategi 
pengelolaan pendidikan di sekolah terdiri dari; (a) “school policy”  (kebijakan 
sekolah) yang memuat visi, misi, tujuan, dan target-arget prioritas pengembangan 
sekolah untuk mencapai visi, misi, dan tujuan yang dikehendaki bersama; (b) 
school annual planning  (rencana tahun sekolah) yang memuat rincian program 
kerja tahunan sekolah dalam berbagai aspek kegiatan untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki; (c) school planning review, yaitu rencana jangka pendek sekolah 
yang memuat berbagai macam dan target pengembangan sekolah untuk jangka 
waktu tiga sampai lima tahun. Strategi pendidikan66 merupakan target pencapaian, 
baik  bersifat jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang dalam 
merealisasikan terlaksananya penyelenggaraan pendidikan menuju masyarakat 
madani indonesi. Oleh karenanya, dalam  menetapkan sasaran pencapaian strategi 
pendidikan harus memiliki nilai khusus (specific), dapat terukur dan terhitung 
(measurable), dapat tercapai (achievable),realis dan wajar (realistik), dan 
                                                        
66Strategi Pendidikan Islam di era globalisasi adalah mendekatkan dunia pendidikan Islam 
dengan dunia nyata dan kongkrit merupakan salah satu upaya yang sangat berarti. Dengan jalinan 
kerjasama dan kemitraan yang efektif kepada industri, institusi atau lembaga-lembaga iptek, 
budaya ataupun lembaga ekonomi, bahkan instansi militer akan memperkaya dan memperluas 
sumber belajar. Jalinan kemitraan ini akan menutupi banyak kelemahan dan kekurangan sumber 
daya yang dimiliki lembaga pendidikan Islam. Pendidikan sains akan sangat efektif ketika peserta 
didik mendapatkan pengalaman nyata dan langsung di pusat-pusat penelitian dan pengembangan 
seperti LIPI, BPPT, Puspiptek Serpong. Wawasan HAM, Demokrasi ataupun Politik dapat 
dipelajari langsung di lembaga-lembaga Negara, partai politik, LSM dan sebagainya. Demikian 
pula pada upaya peningkatan mutu pembelajaran social, ekonomi, budaya, hukum bahkan agama 
dapat diperkaya dengan pendekatan “experience learning” ke sentra-sentra kegiatan nyata di 
tengah-tengah masyarakat.  (Fahmy Alaydroes, Strategi Pendidikan Islam dalam Menghadapi 
Globalisasi, umat.blogspot.com., di akses, 02 Januari  2017). 
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berjangka waktu (perlu disusun langkah-langkah atau strategi untuk mencapai visi 
pendidikan sebagai berikut: 
Pertama, strategi jangka panjang, upaya untuk membangun lembaga 
pendidikan Islam yang memadai secara akademik dan finansial melalui kebijakan 
restrukturisasi dan rekapitulasi yang berkesinambungan. Rumusan strategi jangka 
panjang pendidikan adalah:(a) menciptakan sistem perencanaan yang berbasis 
kepentingan lokal untuk mengakomodasi aspirasi dan kemajuan masyarakat, 
berorientasi nasional untuk menjamin persamaan, dan berwawasan global agar 
mampu mempertimbangkan kecenderungan global dan regional; (b) menerapkan  
sistem manajemen mutu secara menyeluruh berupa penataan kembali manajemen 
organisasi disemua tingkat kelembagaan dan proses pembelajaran; (c) melakukan 
review kurikulum secara periodik serta meningkatkan pengembangan 
implementasi kurikulum secara kontinu dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan sehingga menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan kompetitif 
yang bertumpu pada pendidikan global (global education); (d) malakukan 
perekayasaan proses, yaitu berupa penerapan pendekatan dan metode serta isi 
pendidikan yang memberi kesempatan luas kepada peserta didik dan warga negara 
untuk mengembangkan potensi kemampuannya secara utuh; (e) menjaga 
konsistensi dan kontinuitas internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam di antara tiga 
pusat pendidikan, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat, sehingga terhindar dari 
benturan-benturan pada peserta didik dengan norma-norma sosial yang ada 
dimasyarakat.  
Kedua, strategi jangka menengah, upaya untuk memantapkan     
infrastruktur melalui kebijakan rekapitulasi terhadap komponen penunjang dalam 
sistem pendidikan. Strategi pendidikan Islam jangka menengah menyangkut 
aspek: demokratisasi pendidikan, relevansi pendidikan, akuntabilitas pendidikan, 
profesionalisme, meningkatkan efisiensi pendidikan, mengakomodasi 
kemajemukan, dan desentralisasi. Untuk lebih jelasnya, strategi tersebut dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: (a) demokratisasi pendidikan Islam, yaitu 
mengoptimalkan pendayagunaan institusi pendidikan Islam yang berwujud pusat 
kegiatan belajar, pendidikan dasar, pendidikan dasar yang berbasis di masjid dan 
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pusat latihan kerja; (b) relevansi pendidikan Islam, yaitu dalam rangka 
meningkatkan relevansi pendidikan ada beberapa upaya yang dapat dilakukan; 
pertama, menjamin pendidikan melalui program pendidikan yang bermutu dan 
lebih fungsional baik bagi individu maupun masyarakat, maka dianggap perlu 
untuk melibatkan para tokoh masyarakat di samping para ahli  untuk merancang 
isi kurikulum dan jenis kegiatan-kegiatan pembelajaran pendidikan Islam; kedua, 
untuk menghadapi tantangan globalisasi yang menuntut kualifikasi tertentu setiap 
lulusan dari jenis dan jenjang pendidikan Islam tidak hanya dituntut menguasai 
kemampuan akademik saja, melainkan perlu juga diorientasikan pada kompetensi 
tambahan berupa, keterampilan kerja (skill), manajemen diri, keterampilan 
komunikasi, kemampuan komputer dan internet, kemampuan memobilisasi dan 
inovasi. Kompetensi tambahan ini harus masuk dalam kurikulum pendidikan 
Islam pada seluruh jenjang dan jenis pendidikan secara komprehensif dalam 
program kurikulum, ektra kurikulum maupun hidden curiculum;67 (c) 
akuntabilitas proses pendidikan Islam, yaitu proses pendidikan diharapkan benar-
benar mampu menjamin pendidikan yang dapat menjaga dan dapat meningkatkan 
mutu pendidikan serta dapat dipertanggung jawabkan kepada masyarakat.  
Mutu tidak hanya menyangkut masalah isi saja, melainkan juga kesesuaian 
metodologi pembelajaran. Akuntabilitas pendidikan dikembangkan melalui: 
pertama, pendidikan lebih ditekankan pada kegiatan belajar dari pada tuntutan 
mengajar, pada setiap tingkat satuan pendidikan; kedua, menerapkan 
pengembangan kurikulum secara komprehensif yang dirancang untuk memelihara  
integritas pengembangan kemampuan akademik, keterampilan teknis dalam 
proses pendidikan; ketiga, mengembangkan sistem penilaian menyeluruh terhadap 
                                                        
67A hidden curriculum is a side effect of an education, "[lessons] which are learned but not 
openly intended" such as the transmission of norms, values, and beliefs conveyed in the classroom 
and the social environment. Any learning experience may teach unintended lessons.  The next 
definition that a hidden curriculum is a side effect of an education, [lessons] which are learned but 
not openly intended such as the transmission of norms, values, and beliefs conveyed in the 
classroom and the social environment. Any learning experience may teach unintended 
lessons. Hidden curriculum often refers to knowledge gained in primary and secondary school 
settings, usually with a negative connotation where the school strives for equal intellectual 
development (as a positive aim). In this sense, a hidden curriculum reinforces existing social 
inequalities by educating students according to their class and social status.      The unequal 
distribution of cultural capital in a society mirrors a corresponding distribution of knowledge 
among its students.  (Wikipedia.). 
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peserta didik untuk menentukan keberhasilan pendidikan sesuai dengan tuntutan 
masyarakat; keempat, mengembangkan manajemen pendidikan yang berbasis 
pada masyarakat dan sekolah, sehingga program dan proses pendidikan yang 
berlangsung dapat diterima dan didukung oleh sekolah serta masyarakat; (d) 
profesionalisme pendidikan merupakan salah satu aspek penting untuk 
menentukan kualitas pendidikan Islam. Tuntutan personil atau sumber daya 
pendidikan yang profesional merupakan tumpuan bagi keberhasilan suatu proses 
yang berkualitas. Oleh karena itu, pihak-pihak yang bertanggung jawab atas 
kelangsungan dan keberhasilan proses pendidikan Islam, seperti para pengajar 
sebagai penanggung jawab utama perlu mendapatkan perhatian yang serius, 
karena keberhasilan proses pendidikan lebih banyak bertumpu pada manajemen 
pengajar berbagai aspek yang perlu di perhatikan dan diperhitungkan di 
antaranya: pertama, rekrutmen tenaga kerja diorientasikan pada kebutuhan serta 
kualitas; kedua, pelatihan tenaga pengajar sangat diperlukan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan pelatihan lebih di orieantasikan pada hal-hal yang 
praktis sehingga mudah diterapkan di lapangan; ketiga, pemilihan, penunjukan 
dan penempatan dapat di lihat sebagai satu rangkaian dari perjalan 
mengembangkan profesi pendidikan. Pemilihan dan penunjukan lebih 
mementingkan profesionalisme seseorang dan prosedur penempatan hendaknya 
disesuaikan dengan kemampuan serta pertimbangan efisiensi; keempat, 
perkembangan karir dan sistem promosi menjadi lebih penting apabila 
perhitungan angka kredit dilakukan secara obyektif dan selalu berorientasi pada 
kemampuan profesional dan tidak hanya sekedar banyak kreditnya; kelima, perlu 
diperhatikan sistem insentif  atau reward68 bagi para pengajar. Apabila seorang 
guru atau dosen yang berprtestasi perlu diperhatikan penghargaan yang memadai 
sehingga dapat mendorongnya untuk terus maju. Selain itu, personil lain yang ikut 
menentukan mutu pendidikan dan memiliki posisi sangat strategis dalam 
                                                        
68Reward is a thing given in recognition of one's service, effort, or achievement; or make a 
gift of something to (someone) in recognition of their services, efforts, or achievements; or a sum 
of money offered for the detection or capture of a criminal, the recovery of lost or stolen property, 
etc.; or something given or received in  return  orrecompense for service, merit, hardship, etc.  
(Vocabulary.com., di akses, 02 Januari  2017). 
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meningkatkan mutu pendidikan, seperti kepala sekolah, konselor sekolah, rektor, 
dekan, ketua jurusan, dan para pengelola administrasi menyadari akan kondisi 
obyektif kemajuan bangsa dan masyarakat Indonesia. Penegakan uniformitas 
perlu dihindari secara berangsur-angsur dan menuju kepada kepedulian secara 
sungguh-sungguh melalui upaya mengakomodasi kemajemukan kultural, etnis 
dan kebutuhan individu dan masyarakat. Perlu memberdayakan segala potensi 
daerah, meningkatkan otoritas dan kreativitas daerah, dan mengurangi kurikulum 
pendidikan Islam muatan nasional sampai batas  toleransi tertentu; (f) 
desentralisasi, sejalan dengan semangat reformasi, maka secara berangsur-angsur 
pergeseran peran dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah dan dari pemerintah 
ke nonpemerintah dalam berbagai jenis persoalan pendidikan. Manajemen 
pendidikan Islam, mulai dari penentuan kebijaksanaan, pembinaan lembaga, 
pengambilan keputusan, koordinasi pengendalian kualitas sampai kepada 
pengawasan yang selama ini sepenuhnya dikendalikan oleh pusat (Departemen 
Agama RI) pada akhirnya akan bergeser kedaerah dan lembaga-lembaga 
pendidikan. Selama ini daerah dan lembaga-lembaga pendidikan. Selama ini 
daerah dan lembaga-lembaga pendidikan menjadi obyek penyelenggaraan sistem 
pendidikan, maka kini dan masa depan akan menjadi obyek yang sangat 
menentukan gerak dan langkah pendidikan di daerahnya dan di lembaganya 
masing-masing. Perlu dikembangkan dan dilaksanakan manajemen yang berbasis 
pada sekolah dan masyarakat (community school based management),69 sehingga 
rasa memiliki, tanggung jawab sekolah dan masyarakat akan mulai terbangun. 
Pendidikan Islam perlu mengantisipasi pergeseran pradigma ini, karena selama ini 
masyarakat tidak merasa memiliki dan mempunyai kepedulian yang berarti 
terhadap pengelola pendidikan Islam. Pada era reformasi sekarang ini, masyarakat 
                                                        
69School-based management (SBM) is a strategy to improve education by transferring 
significant decision-making authority from state and district offices to individual schools; or 
School-based management (SBM) is a strategy to improve education by transferring significant 
decision-making authority from state and district offices to individual schools. SBM provides 
principals, teachers, students, and parents greater control over the education process by giving 
them responsibility for decisions about the budget, personnel, and the curriculum. Through the 
involvement of teachers, parents, and other community members in these key decisions, SBM can 
create more effective learning environments for children. (Office of Research, Education 
Consumer Guide, School-Based Management, di akses,  02 Januari  2017). 
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mulai di harapkan meningkatkan partisipasinya, tidak hanya sebagai penyandang 
dana, tetapi juga terlibat dalam pengamambilan keputusan dan inisiatif yang 
konstruktif bagi pengembangan dan kelangsungan proses pendidikan. 
Ketiga, strategi jangka pendek, yaitu perlu membangun perangkat 
infrastruktur sistem pendidikan yang memihak kepada pemberdayaan masyarakat 
melalui kebijakan restrukturisasi dalam sistem pendidikan Islam. Setidaknya yang 
diperlukan pendidikan Islam adalah menyusun “strategi untuk meningkatkan 
relevansi pendidikan, meningkatkan akuntabilitas proses pendidikan, 
meningkatkan profesionalisme pendidikan, dan mengurangi uniformitas.” Untuk 
lebih jelasnya, strategi tersebut setidaknya mencakup: (a) meningkatkan relevansi 
pendidikan artinya perlu di wujudkan  kesesuaian antara pengetahuan dan 
keterampilan teknik di dunia kerja (link and match).70 Relevansi  pendidikan 
Islam, harus diwujudkan dalam bentuk kemampuan adaptasi secara cepat dalam 
menghadapi tuntutan perubahan. Strategi yang diperlukan adalah pengetahuan dan 
keterampilan teknis yang di berikan di dunia pendidikan, perlu di lengkapi dengan 
keterampilan pengelolaan diri, keterampilan komunikasi, keterampilan interaksi 
dengan orang lain dan kemampuan memobilisasi, inovasi dan perubahan. 
                                                        
70Ada beberapa langkah penting yang harus dilakukan suatu perguruan tinggi untuk 
menyukseskan program Link and Match. Perguruan tinggi harus mau melakukan riset ke dunia 
kerja. Tujuannya adalah untuk mengetahui kompentensi (keahlian) apa yang paling dibutuhkan 
dunia kerja dan kompetensi apa yang paling banyak dibutuhkan dunia kerja. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan salah satu perguruan tinggi di Indonesia diketahui, keahlian 
(kompentensi) yang paling banyak dibutuhkan dunia kerja adalah kemampuan komputasi 
(komputer), berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan kemampuan akuntansi. Selain itu, perguruan 
tinggi juga harus mampu memprediksi dan mengantisipasi keahlian (kompetensi) apa yang 
diperlukan dunia kerja dan teknologi sepuluh tahun ke depan. 
Jika program Link and Match berjalan baik, pemerintah juga diuntungkan dengan berkurangnya 
beban pengangguran (terdidik). Karena itu, seyogianya pemerintah secara serius menjaga iklim 
keterkaitan dan mekanisme implementasi ilmu dari perguruan tinggi ke dunia kerja sehingga 
diharapkan program Link and Match ini berjalan semakin baik dan semakin mampu membawa 
manfaat bagi semua pihak. 
Manfaat yang dapat dipetik dari pelaksanaan Link and Match sangat besar. Karena itu, diharapkan 
semua stake holders dunia pendidikan bersedia membuka mata dan diri dan mulai bersungguh-
sungguh menjalankannya. Perguruan tinggi harus lapang dada menerima bidang keahlian 
(kompentensi) yang dibutuhkan dunia kerja sebagai materi kuliah utama. Perusahaan juga harus 
membuka pintu selebar-lebarnya bagi mahasiswa perguruan tinggi yang ingin magang (bekerja) di 
perusahaan tersebut. Sedangkan Pemerintah harus serius dan tidak semata memandang program 
Link and Match (keterkaitan dan kesepadanan) sebagai proyek belaka. (Ibn Sukron, Konsep Link 
and Match: Fungsi Pendidikan Sebagai Pemasok Tenaga Kerja Siap Pakai, 29 Januari  2012, di 
akses, 02 Januari  2017). 
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Keterampilan-keterampilan tersebut perlu dibina sejak dini sesuai tingkat 
kemampuan peserta didik. Dengan demikian, perlu pengkajian kembali kurikulum 
pendidikan Islam dengan pendekatan komprehensif, yang dapat menampung 
pendidikan keterampilan dan pendekatan integratif yang dapat mengintegrasikan 
kajian-kajian agama dengan kajian-kajian ilmu-ilmu lainnya; (b) akuntabilitas 
proses pendidikan Islam, yaitu kualitas hasil pendidikan Islam harus dapat  
dipertanggung jawabkan untuk menjamin kualitas lulusan yang di harapkan. 
Strategi untuk meningkatkan akuntabilitas proses pendidikan Islam, dengan 
meningkatkan pengembangan satuan acara pengajaran yang menterjemahkan 
kurikulum ke dalam rencana harian yang lebih operasional baik dalam konteks 
intra kurikulum, dan kurikulum tersembunyi (hidden curriculum). Peningkatan 
kualitas guru pendidikan agama Islam melalui in-service training atau pelatihan-
pelatihan. Agar proses pendidikan Islam dapat memenuhi tuntutan semua pihak, 
maka pihak-pihak yang berkepentingan dapat bersama-sama ikut mengambil 
keputusan kebijakan operasional dengan tetap berpegang pada kemandirian, 
profesionalisme pendidikan dan berwawasan global;71 (c) strategi meningkatkan 
profesinalisme pendidikan Islam, diwujudkan dengan menerapkan standar 
kualifikasi tenaga kependidikan yang diperlukan dalam setiap program rekrutmen 
tenaga kependidikan, mengembangkan re-training untuk memberikan 
kemampuan peningkatan keahlian dan penambahan keahlian baru yang sejenis, 
meningkatkan kemampuan profesional pengelolaan pendidikan baik pada tingkat 
satuan pendidikan maupun manajemen dan mengembangkan orientasi 
pengembasngan profesi dengan misi utama untuk memberikan layanan kepada 
peserta didik secara optimal; (d) strategi meningkatkan efisiensi, yaitu 
                                                        
71Pentingnya Wawasan Global dalam pengelolaan pendidikan ialah sebagai langkah upaya 
dalam peningkatan mutu pendidikan nasional. Hal ini disebabkan bahwa wawasan global dapat 
menghindarkan diri dari cara berpikir sempit dan terkotak-kotak oleh batas subyektifitas, sehingga 
pemikiran kita dapat lebih berkembang. Statemen ini juga dapat dicermati dari sektor sistem 
pendidikan di negara lain yang telah maju dan berkembang. Serta dapat dibandingkan dengan 
pendidikan di negara kita, mana yang dapat diaktualisasikan dan mana yang sekerdar untuk 
diketahui saja. Kita bisa mencontoh sistem pendidikan yang baik di negara lain selama hal itu 
tidak bertentangan dengan jati diri dan falsafah bangsa Indonesia. (Siti Hamzah Rahayu, 




meningkatkan kemampuan para pengelola pendidikan untuk menerapkan prinsip-
prinsip manajemen efisiensi manajeral pendidikan. 
Dalam menyusun strategi pendidikan Islam perlu didasarkan pada: (1) 
prinsip relavan dengan kebutuhan masyarakat madani yang bermutu tinggi, 
profesionalisme, efisiensi dan efektivitas, sehingga pendidikan Islam dapat 
dipertanggungjawabkan kepada peserta didik, orang tua, pemakai lulusan 
pemerintah; (2) proses untuk meningkatkan kemampuan masyarakat, mengurangi 
peran pemerintah dalam pengelolaan pendidikan serta bersifat fleksibel terhadap 
dinamika perkembangan masyarakat dalam lingkungan global; (3) strategi 
pendidikan Islam berupa langkah-langkah yang di susun secara terencana dan 
sistematis, diharapkan dapat menyentuh semua aspek kehidupan, mengantisipasi 
perubahan, mampu merekayasa terbentuknya sumber daya manusia cerdas serta 
dapat meningkatkan kualitas manusia dengan memiliki kemampuan inovasi serta 
responsif terhadap perubahan. Dengan kerangka ini, pendidikan Islam betul-betul 
diharapkan dapat berpengaruh terhadap perubahan kehidupan masyarakat  serta 
dapat memberikan sumbangan optimal terhadap proses transformasi ilmu 
pengetahuan yang dapat diimpleementasikan atau diopresionalkan dalam 
kehidupan masyarakat dan mewujudkan visi pendidikan Islam yang telah di 
tetepkan.       
D.Reorientasi Tujuan     
Beberapa pengamat pendidikan Islam, menyatakan bahwa rumusan tujuan  
pendidikan Islam lebih pada upaya kebahagiaan dunia dan akhirat, 
menghambakan diri kepada Allah, memperkuat keislaman, melayani kepentingan 
masyarakat Islam, dan akhlak mulia.72 Tampaknya dalam merumuskan tujuan 
pendidikan, “umat Islam atau sebahagian para ahli pendidikan Islam mengalami 
kesulitan dalam membedakan syariat Islam sebagai ilmu yang disusun ulama 
                                                        
72Akhlak Mulia Sebagai Rahmat Bagi Seluruh Alam berarti akhlak mulia yang 
diperuntukkan bagi manusia tidak hanya mengatur tatanan hubungan manusia dengan manusia 
lainnya tetapi juga hubungan antara manusia dengan makhluk – makluk lain selian manusia dan 
alam sekitarnya. Di sisi lain Akhlak Mulia Sebagai Perlindunagn Diri dan Hak Azazi Manusia 
(HAM) berarti dengan menjalin hubungan yang baik berdasarkan hukum dan syariat agama akan 
terbentuk hubungan yang saling menghargai dan saling menguntungkan. (mutiaraislam online., 
Pengertian Akhlak Mulia, di akses,  04 Januari  2017). 
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sebagai tafsir atas wahyu serta syari’at Islam sebagai ajaran tuhan dalam wahyu 
yang termaktub dalam al-Qur’an. Islam lalu mengalami penyempitan menjadi 
hanya ilmu syariat dan ilmu-ilmu Islam lainnya. Kesulitan ini juga mengakibatkan 
penyempitan pada rumusan tujuan dan orientasi pendidikan Islam yang bersifat 
metafisik, sehingga tujuan praktis untuk meningkatkan daya saing lulusan 
pendidikan Islam menjadi sangat sulit. Tekanan utama tujuan pendidikan Islam 
adalah pada usaha membimbing kearah pembentukan kepribadian muslim, yaitu 
manusia yang berilmu, beriman, bertakwa dan beramal saleh, manusia yang 
berpikir, bersikap, bertindak sesuai dengan nilai-nialai ajaran Islam yang  lebih 
bersifat metafisik. Dengan kerangka ini, dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan 
Islam bukan seharusnya “bagaimana membuat manusia sibuk mengurus dan 
memuliakan tuhan saja dan justru melupakan kepekaannya terhadap kemanusian,” 
tetapi tujuan pendidikan Islam  adalah “memuliakan tuhan dengan sibuk 
memuliakan manusia dan dunianya” serta memuliakan dan memberdayakan 
manusia dengan segala potensi yang dimilikinya.73 
Tujuan pendidikan Islam yang ada sekarang ini, dirasakan tidaklah benar-
benar diarahkan kepada tujuan positif, tetapi tujuan pendidikan Islam hanya 
diorientasikan kepada kehidupan akhirat semata dan cenderung bersifat difensif, 
yaitu upaya menyelamatkan kaum muslimin dari pencemaran dan pengrusakan 
yang ditimbulkan oleh dampak gagasan Barat  yang datang melalui berbagai 
disiplin ilmu, terutama gagasan-gagasan  yang mengancam akan meledakkan 
standar-standar moralitas tradisional Islam. Implikasinya, rumusan tujuan 
                                                        
73Pendidikan merupakan kebutuhan setiap makhluk bernama manusia, dan manusia akan 
selalu mencari model-model atau bentuk serta system pendidikan yang dapat mempersiapkan 
peserta didik untuk menyongsong masa depannya karena peserta didik adalah generasi yang akan 
menggantikan posisi orang dewasa. Namun sesuai dengan zamannya pendidikan dahulu kala 
sering kurang disadari pelaksanannya sehingga terkesan kurang sistematisdan tidak terencana, 
yang oleh karenanya Nampak seolah-olah pendidikan itu hanyalah merupakan prose salami yang 
terjadi dengan sendirinya. Mengajarkan materi agama pada anak, tampaknya tidak semudah 
mengajarkan mata pelajaran umum. Pembelajaran agama lebih rumit karena mata pekajaran umum 
lebih berorientasi intelektual, sementara agama disamping intelektual juga mengandung tuntutan 
sikap, keyakinan, dan melakukan. Pendidikan juga tidak boleh mengabaika tugasnya untuk 
membangun diri pribadi seorang sebgai manusia Indonesia seuttuhnya. Untuk membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya yang berkepribadian Indonesia, beriman dan bertaqwa serta memiliki ilmu, 
teknologi dan seni, maka pendidikan agama sangat berperan dalam membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. (Antiq, Reorientasi Pendidikan Islam, di 
akses, 04 Januari 2017). 
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pendidikan Islam dalam hal ini tujuan pendidikan agama Islam, lebih bersifat 
metafisik. Misalnya, “secara umum, pendidikan Islam bertujuan untuk 
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta 
didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, barbangsa dan bernegara. Tampak, bahwa rumusannya bersifat 
normatif74 dan tidak bersifat problematik. 
Berdasarkan  rumusan tujuan pendidikan Islam ini, kemudian di tarik 
beberapa dimensi yang hendak diupayakan untuk ditingkatkan dan dituju atau 
dicapai oleh kegiatan proses pembelajaran pendidikan Islam, yaitu:  (a) dimensi 
keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam; (b) dimensi pemahaman 
atau penalaran (intlektual) serta keilmuan peserta didik tehadap ajaran agama 
Islam; (c) dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta 
didik dalam menjalankan ajaran Islam; (d) dimensi pengalamannya, dalam arti 
bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati atau di 
internalisasi oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya 
untuk menggerakan, mengamalkan, dan mentaati ajaran agama dan nilai-nilainya 
dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepad 
Allah Swt. serta dapat diaktualisasikan dan direalisasikan dalam kehidupan 
masyarakat, berbangsa dan bernegara. Rumusan tujuan pendidikan Islam tersebut, 
dinilai lebih bersifat global, kurang problematis, kurang strategis, kurang 
antisipatif terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi umat manusia serta 
dianggap kurang menyentuh aspek aplikasi (psikomotorik).75 Tujuan tersebut, 
                                                        
74Normatif adalah berpegang teguh pada norma; menurut norma atau kaidah yang berlaku; 
pengertian senada normative yaitu berpegang teguh pada norma, aturan dan ketentuan-ketentuan 
yang berlaku. Dalam hal ini kata normatif itu sendiri mengacu kepada sikap, loyalitas, dan 
kesetiaan seseorang terhadap aturan atau kaidah yang berlaku dilingkungannya. (Pengertian 
Normatif Menurut Para Ahli, di akses,     04 Januari 2017). 
75Menurut Staton yang dikutip dalam buku Sagala, S. (2010:12) yang berjudul Konsep dan 
Makna Pembelajaran, Psikomotorik adalah kemampuan yang mengutamakan keterampilan 
jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, 
penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.Sedangkan menurut Djemari M (2004 : 4-5) dalam 
bukunya yang berjudul Penyusunan Tes Hasil Belajar, Keterampilan psikomotorik berhubungan 
dengan anggota tubuh atau tindakan yang memerlukan kordinasi antara syaraf dan otak.Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa psikomotorik adalah kemampuan individu yang berorientasi kepada gerakan-
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dinilai lebih bersifat teoritis-normatif dan terkesan kurang strategis dalam 
memecahkan problem-problem yang dihadapi umat manusia, sementara problem 
yang dihadapi sangat kompleks, sedangkan tujuan praktis untuk meningkatkan 
daya saing lulusannya lebih sulit dipecahkan, karena pada saat yang sama 
pendidikan Islam harus memenuhi tujuan yang disusun pada dataran metafisik 
yang sangat teoritis normatif, sementara pada sisi lain, pendidikan Islam harus 
juga dituntut mampu menjawab tuntutan perubahan zaman yang begitu cepat. 
Dalam pelaksanaan pendidikan Islam, apabila dicermati sebenarnya 
“seluruh model pendidikan Islam, baik itu pesantren, sekolah Islam dan 
pendidikan agama Islam di sekolah umum, tujuan utama membentuk pribadi 
muslim yang bertakwa, berakhlak mulia, cerdas, terampil, memiliki etos kerja 
yang tinggi untuk bekerja di masyarakat. Tujuan ini berlaku bagi semua tingkat 
dan jenjang pendidikan Islam, tetapi  ironisnya, hingga kini belum ada sistem 
evaluasi yang dapat dijadikan ukuran apakah ketakwaan, kepribadian muslim, dan 
akhlak mulia telah dicapai. Evaluasi metafisik ini seperti model evaluasi lain, 
yaitu terfokus pada “kemampuan kognisi” peserta didik atas ilmu-ilmu agama 
tanpa teori yang dapat menjelaskan hubungan antara penguasaan ilmu agama 
dengan kepribadian Muslim, ketakwaan, dan akhlak mulia. 
Upaya rekonstruksi dan sistematisasi tujuan metafisik pendidikan Islam 
seperti madrasah, secara pragmatis merupakan tuntutan yang harus dipenuhi 
sekitar tahun 1950-an, sebenarnya sudah muncul gagasan dari persatuan guru 
agama di yogyakarta dalam memenuhi tuntutan itu. Rencana gagasan tersebut, 
pada pendidikan tingkat dasar, pendidikan tujuan lebih difokuskan pada 
kemampuan peserta didik untuk mengamalkan berbagai praktik ibadah dan pada 
jenjang lebih tinggi, mulai dikembangkan. Sayangnya, gagasan ini tidak mendapat 
respons, sehingga tujuan pendidikan Islam disemua jenjang dan jenis, hingga kini 
tetap diletakkan pada tujuan metafisik artinya tujuan pendidikan Islam 
orientasinya belum bersifat problematis, strategis, antisipatif, dan aplikatif. 
Persoalan utama yang dihadapi adalah kesulitan melakukan “rekonstruksi 
                                                                                                                                                        
gerakan secara fisik dan kerja otot yang memunculkan hasil kerja.  (Pengertian dan Definisi 
Psikomotorik Menurut Ahli, di akses, 04 Januari 2017). 
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pragmatis tujuan pendidikan Islam akibat kecenderungan ideologisasi dan 
teologisasi ilmu-ilmu Islam. Sebab ilmu Islam diidentikkan sebagai ilmu itu 
sendiri, sehingga kebenarannya diyakini bersifat “mutlak”  yang berlaku 
universal. Akibatnya, ilmu selain ilmu Islam, yang sering disebut dengan ilmu 
umum atau sekuler,76 dipandang sesat dan bahkan sampai tingkat “haram” untuk 
dipelajari. Tetapi disisi lain, apabila berlaku jujur, sebenarnya pandangan dan 
sikap ini bertentangan dengan fakta dalam persoalan pendidikan Islam, karena 
berbagai jenis, model, metodologi, dan proses pendidikan saat sekarang ini, 
dikelola dengan memanfaatkan jasa ilmu-ilmu sekuler yang dianggap sesat oleh 
sebagian umat Islam tersebut.  
Bertolak dari tujuan pendidikan Islam di atas serta perubahan yang akan 
terjadi dalam kehidupan kultural, sosial-politik, ekonomi, hukum dan pendidikan 
untuk menuju masyarakat madani Indonesia, secara makro persoalan yang 
dihadapi pendidikan Islam adalah bagaimana pendidikan Islam mampu 
menghadirkan suatu konstruksi wacana keagamaan yang bersifat kontekstual 
dengan perubahan masyarakat. Berikutnya, bagaimana konstruksi wacana 
keagamaan tersebut mampu ditranspormasikan secara sistematik dalam 
masyarakat. Untuk menjawab persoalan yang dikemukakan di atas, mungkin lebih 
tepat menggunakan rumusan tujuan pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Ali 
Ashraf, bahwa pendidikan Islam seharusnya memberikan jalan bagi pertumbuhan 
yang seimbang dalam kepribadian manusia secara total melalui latihan intelek, 
rasional, perasaan dan kepekaan dalam menghadapi problem. Pendidikan 
seharusnya memberikan jalan bagi pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya 
secara spiritual, intelektual, imajinatif, fisikal, ilmiah, linguistik, baik individu 
maupun kelompok dalam memotivasi semua aspek tersebut kearah kebaikan dan 
kesempurnaan. 
                                                        
76Sekuler adalah kata sifat yang menunjuk pada suatu keadaan yang telah memisahkan 
kehidupan duniawi dari pengaruh agama atau hal-hal ghaib, sehingga terjadi suatu dikotomi antara 
kehidupan profan dengan kehidupan sakral, misalnya antara kehidupan negara dengan agama 
seperti yang dialami oleh negara-negara barat.Dalam perkembangannya, pengertian sekuler pada 
abad ke-19 diartikan bahwa kekuasaan gereja tidak dapat bercampur dengan kekuasaan politik, 
ekonomi dan ilmu pengetahuan. Pada waktu itu sudah mulai ada yang menentang sekularisasi. 
(Pengertian Sekuler, Sekulerisasi dan Sekulerisme, di akses, 04 Januari 2017). 
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Teuku Amiruddin, menyatakan pendidikan Islam bertujuan untuk: (a) 
mewujudkan cendikiawan muslim yang bertakwa dan berakhlak mulia, cerdas, 
cakap, terampil, mandiri dan bertanggung jawab, terhadap kemaslahatan umat; (b) 
mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik atau profesional untuk menyelesaikan tugas-tugas dan 
kewajibannya sehari-hari, yaitu dengan jalan menerapkan dan mengembangkan  
ilmu dan keterampilan yang ada pada dirinya masing-masing dilingkungannya;(c) 
mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan  dan teknologi di 
lingkungannya sehari-hari sehingga menemukan teknologi baru yang lebih 
bermanfaat  bagi manusia. Wawasan demikian, tentulah masih dirasakan bersifat 
umum, sehingga perlu dijabarkan lagi secara  rinci sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan masing-masing lembaga pendidikan Islam, sekolah-sekolah Islam dan 
daerah. 
Rumusan tujuan pendidikan Islam diharapkan lebih bersifat problematis, 
strategis, antisipatif, menyentuh aspek aplikasi, serta dapat menyentuh kebutuhan 
masyarakat atau pengguna lulusan. Artinya, pendidikan Islam harus berupaya 
membangun manusia dan masyarakat secara utuh dan menyeluruh (insan kamil) 
dalam semua aspek kehidupan yang berbudaya dan berperadaban yang tercermin 
dalam kehidupan manusia bertakwa dan beriman, berdemokrasi, dan merdeka, 
berpengetahuan, berketerampilan, beretos kerja dan profesional,77 beramal saleh, 
berkepribadian, bermoral anggun dan berakhlakul karimah, berkemampuan 
inovasi dan mengakses perubahan serta berkemampuan kompetitif dan kooperatif 
dalam era global dan berpikir lokal dalam rangka memperoleh kesejahteraan, 
kebahagiaan dan keselamatan dunyawiyah dan ukhrawiyah, dari kerangka ini 
dapat dikatakan bahwa tujuan yang dirumuskan meliputi aspek ilahiyah 
(teosentris), fisik dan intelektual, kebebasan, mental, ahklak, profesional, karya 
                                                        
77Profesional adalah bersangkutan dengan profesi;  memerlukan kepandaian khusus untuk 
menjalankannya;mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya (lawan amatir). 
Selanjutnya Profesional adalah orang yang menyandang suatu jabatan atau pekerjaan yang 
dilakukan dengan keahlian atau keterampilan yang tinggi. Hal ini juga pengaruh terhadap 
penampilan atau performance seseorang dalam melakukan pekerjaan di profesinya. (Nurita 




(amaliyah) dalam rangka mewujudkan manusia yang berbudaya dan 
berperadaban, berkualitas, dinamis, kreatif sebagai “insan kamil” dalam 
kehidupannya. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan desain materi dan 
kurikulum pendidikan Islam yang dikembangkan harus bersifat problematis, 
strategis, antisipatif, untuk memecahkan problem-problem yang dihadapi umat 
manusia, atau desain kurikulum lebih diorientasikan poada kompetensi tertentu 
yang ingin dicapai atau tujuan yang ingin dicapai, sehingga dengan kompetensi 
tersebut dapat diterapkan dalam kehidupannya dan dikembangkan secara terus 
menerus. 
E.Reorientasi Kurikulum 
Materi pendidikan dan pendidikan Islam tergambar dalam kurikulum yang 
disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Desain materi pendidikan harus 
memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya dengan 
lingkungan, perkembanagn ilmu pengetahuan, teknologi, budaya, seni, serta 
sesuai dengan jejang masing-masing satuan pendidikan. Materi pendidikan yang 
terakomodasi dalam kurikulum mengambarkan standar kemampuan dasar yang 
wajib dimiliki peserta didik pada masing-masing jenjang pendidikan. Untuk itu, 
dalam kurikulum terdapat kelompok mata pelajaran yang berorientasi pada 
pembentukan sikap dan nilai pribadi yang integral sebagai warga masyarakat  dan 
warga negara. Kelompok mata pelajaran yang berorientasi pada kemampuan 
akademik serta kelompok mata pelajaran yang berorientasi pada keterampilan.78 
Pemerintah telah berupaya keras untuk menanggulangi berbagai permasalahan 
yang muncul dalam dunia pendidikan di Indonesia, termasuk kurikulum. Upaya 
yang dapat dirasakan yaitu adanya pemerataan kesempatan pendidikan di semua 
jenjang. Bahkan pemerintah telah menetapkan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Itu semua membuktikan bahwa 
sebenarnya pemerintah telah berusaha secara serius dalam menangani persoalan 
                                                        
78Dalam usaha mengefektifkan implementasi kurikulum pendidikan harus memperhatikan 
prinsip dasar salah satunya yaitu, prinsip orientasi pada tujuan. Artinya agar seluruh kurikulum 
terarah, perlu diarahkan pada tujuan pendidikan yang tersusun sebelumnya. Selain itu, perlu 
adanya persiapan khusus bagi penyelenggara pendidikan untuk menetapkan tujuan-tujuan yang 
harus dicapai oleh peserta didik seiring dengan tugas manusia sebagai hamba dan khalifah Allah. 
(Artikel Ilmiah, Orientasi Kurikulum, 13 Juni 2013, di akses,  04 Januari  2017). 
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pendidikan. Meskipun demikian, sejauh ini upaya tersebut belum dapat dirasakan 
hasilnya secara penuh jika dilihat dari kualitas kurikulum pendidikan yang 
dimiliki sampai saat ini. Mangunwijaya (almarhum), “sangat prihatin terhadap 
dunia pendidikan di Indonesia, bahwa sistem pendidikan selama rezim Orde Baru 
telah ketinggalan satu setengah generasi, karena telah dirusak oleh pendidikan 
“sistem militer”79 yang otoriter. Pendidikan yang selama ini dijalankan hanya 
berupa “pelatihan”, bukan mengembangkan peserta didik menjadi pribadi 
mandiri. Hasilnya orang-orang menjadi terampil tetapi kepribadian nol.” Semua 
orang akan mengakui bahwa sasaran akhir pendidikan, pada hakikatnya adalah 
membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, kepribadian, 
dan nilai-nilai (values) yang akan membuat mereka hidup mandiri dan fungsional 
di masyarakat. Pendidikan merupakan sektor yang amat penting dan strategis bagi 
siapa saja; pemerintah, keluarga, dan individu dalam kapasitasnya masing-masing 
selalu memiliki perhatian terhadap dunia pendidikan. Keadaan semacam ini 
memiliki konsekuensi bahwa perencanaan pendidikan harus betul-betul dapat 
menyerap dan mengakomodasi aspirasi pendidikan yang tumbuh dan berkembang 
dalam masyarakat yang merupakan totalitas80 dari kelompok-kelompok individu 
maupun keluarga. Perencanaan pendidikan harus berpikir mengenai  relevansi 
program pendidikan dengan kebutuhan masyarakat itu sendiri, bahkan tidak hanya 
berhenti pada tahap itu, tetapi pada kesesuaian program pendidikan yang harus 
                                                        
79Sebuah analisis yang dipublikasikan Global Fire Power belum lama ini memberikan 
evidence yang obyektif untuk menunjukkan peta kekuatan militer negara-negara di seluruh dunia. 
Berdasarkan uji data yang mendukung kekuatan militer, daya tahan, stamina dan survival yang 
mendukungnya, Indonesia berada pada tempat terhormat, di urutan ke 18, menduduki puncak 
klasemen di kawasan ASEAN, bahkan mengungguli kekuatan Australia yang ada di posisi ke 24 
ranking militer seluruh dunia.Urutan 10 besar ranking militer se dunia dipegang secara berturut-
turut  : AS, Rusia, China, India, Inggris, Turki, Korsel, Perancis, Jepang dan Israel. Kemudian 
urutan 11 sampai dengan 20 besar adalah Brasil, Iran, Jerman, Taiwan, Pakistan, Mesir, 
Italia, Indonesia, Thailand dan Ukraina. Ranking negara ASEAN yang lain adalah Filipina ada di 
posisi ke 23, Malaysia posisi ke 27, Singapura ke 41.Analisis ini memberikan sebuah definisi 
tentang peta kekuatan militer yang sesungguhnya, tidak terfokus pada keunggulan jumlah pesawat 
tempur atau kapal combatan seperti yang selama ini menjadi opini publik. (Kekuatan Militer 
Indonesia 18 Dunia, di akses, 04 Januari  2017). 
80Totalitas adalah keutuhan; keseluruhan; kesemestaan, Totalitas disini mengharuskan kita 
untuk mengeluarkan dan mengerahkan seluruh potensi terbaik kita. Memamng dibutuhkan 
kesabaran dan ketekunan didalamnya, namun hasilnya pun akan sepadan dengan perjuangan 
kita. Jangan sampai kita menginginkan hasil yang lebih tapi dengan usaha yang kurang. 
Contohnya: ingin naik gaji dan sering menuntut hak, tapi kewajiban sering terabaikan. (Fazar 
Firmansyah, Totalitas, Loyalitas, Integritas, di akses,  04 Januari  2017). 
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diorientasikan pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang 
dan akan terjadi. 
Untuk itu, persoalan yang di hadapi pendidikan tidak mudah, karena 
tampaknya masyarakat Indonesia sebagai pemakai produk pendidikan, cukup 
dirisaukan dengan adanya penganggur bergelar sarjana yang jumlahnya dari tahun 
ke tahun semakin banyak dari produk pendidikan dengan kemampuan pas-pasan 
dan tidak mampu bersaing di dunia kerja. Masyarakat juga dirisaukan dengan 
prilaku negatif yang di lakukan oleh para pelajar dan remaja, seperti perkelahian 
antar pelajar, premanisme, pemerkosaan, penjambretan, perampokan, main hakim 
sendiri, pembakaran, kerusuhan dan lain-lain prilaku negatif yang muncul di 
masyarakat, sehingga “oleh pers Barat di anggap sebagai tindakan barbaric.” 
Kasus lain, yang dapat diamati adalah tayangan siaran televisi-televisi yang selalu 
mengemas dan menampilkan adegan-adegan kekerasan. Contoh sinetron, selama 
ini sinetron di televisi-televisi selalu menampilkan dan mengemas adegan 
kekerasan. Namun selama ini juga tidak ada yang memprotes apalagi menegur 
karena tidak ada undang-undang yang mengaturnya dan tidak ada hukum yang 
menyatakan bahwa mereka juga harus ikut mendidik masyarakat. Seharusanya 
kemasan program tayangan mereka dalam upaya mendidik dan mencerdaskam 
masyarakat dan bangsa.  
Dari fenomena ini, timbul pertanyaan apakah ada sesuatu yang salah dari 
sistem pendidikan di Indonesia? Apakah metodologi pembelajarannya yang salah 
ataukah desain kurikulum pendidikannya tidak mampu menyentuh aspek realitas 
kehidupan manusia dan masyarakat? Tetapi dalam kasus ini, biasanya masyarakat 
selalu bertanya sejauh mana peran pendidikan agama (pendidikan Islam) dalam 
upaya mensosialisasikan dan menanamkan nilai-nilai ajaran agama, norma, etika, 
dan akhlak kepada peserta didiknya. Jawaban tersebut tidak semuanya  benar, 
tetapi pada sisi lain tampknya perlu diakui bahwa pendidikan dan pendidikan 
Islam kita saat ini hanya sekedar mengantarkan peserta didik untuk mengetahui 
dan memahami sebuah konsep (aspek kognitif)81 saja, sedangkan aplikasi dari 
                                                        
81Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala upaya yang 
menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Tujuan aspek kognitif 
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konsep tersebut belum dapat dilakukan dengan baik. Hal ini terbukti dengan 
munculnya fenomena kesenjangan antara pengetahuan dan praktik dalam 
kehidupan sehari-hari seperti contoh prilaku yang dikemukakan di atas. Contoh 
lain, misalnya peserta didik telah dikenalkan dan mengetahui seperangkat nilai-
nilai, seperti akhlak, kejujuran, adil, disiplin, tepat waktu, dan sebagainya, namun 
dalam praktiknya hal-hal tersebut hanya merupakan simbol-simbol yang belum 
dapat dipraktikkan, sehingga terjadi kesenjangan antara pengetahuan yang 
diproleh dengan prilaku dalam kehidupan dimasyarakat. Dari fenomena ini, 
tampknya kita harus banyak bekerja keras untuk membenahi aspek medologi dan 
kurikulum, sebab materi yang diajarkan belum menyentuh aspek prilaku di 
masyarakat, dan desain kurikulum pendidikan kita tampaknya belum sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat baik masa kini maupun masa akan datang. 
Dalam pandangan dunia pendidikan, keberhasilan program pendidikan 
sangat tergantung pada perencanaan program pendidikan tersebut, karena 
“kurikulium,82 pada dasarnya berfungsi untuk menyediakan program pendidikan 
(blueprint) yang relevan bagi pencapaian sasaran akhir pendidikan. Dengan kata 
lain, fungsi kurikulum adalah “shaping the individual selver, and determining 
what men become.”  Untuk mencapai itu, kurikulum berfungsi menyiapkan dan 
membentuk peserta didik agar dapat menjadi manusia yang memiliki kopetensi 
tertentu sesuai dengan orieantasi kurikulum dan sasaran akhir program 
pendidikan. Program kurikulum harus diorientasikan dan di sesuaikan dengan 
kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang, apabila kurikulum “tidak sesuai 
dengan kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang tentu akan memiliki 
                                                                                                                                                        
berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih 
sederhana, yaitu mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa 
untuk menghubungakan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang 
dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian aspek kognitif adalah 
subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat 
pengetahuan sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. (Definisi Kognitif, Afektif dan 
Psikomotorik, 18 Oktober 2012,  di akses,  04 Januari  2017). 
82Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional 




kontribusi yang signifikan terhadap calon-calon penganggur pada masa yang akan 
datang.” 
Begitu banyak persoalan-persoalan pendidikan yang dihadapi dan tidak 
mungkin dapat dibicarakan dalam kajian secara komprehensip. Dalam kajian ini 
hanya akan di bahas persoalan pendidikan yang muncul dari aspek kurikulum 
yang implikasinya dilihat dari perspektif skala makro. Kemudian, kurikulum 
dalam kajian ini, bukan pembahasan kurikulum dalam arti sempit berupa daftar 
mata pelajaran yang harus di ajarkan kepada peserta didik, tetapi kurikulum yang 
dimaksud dalam pembahasan ini meliputi kurikulum dalam arti luas, yaitu 
kurikulum sebagai produk, sebagai program, sebagai kegiatan belajar, serta 
mencermati beberapa titik kelemahan dan koreksi terhadap kurikulum pendidikan 
Islam dan upaya perubahannya, sebagai berikut: 
a. Kurikulum Pendidikan Islam:  
Konteks Produk dan Titik Lemah  
Kurikulum pendidikan dalam arti produk masih mengandung banyak 
kerancuan, artinya sekolah-sekolah di tingkat ibtidayah/sekolah daar madraah 
tsanawiyah/sekolah menengah pertama, dan madrasah aliyah/sekolah menengah 
atas, memiliki kurikulum yang amat sarat dengan mata pelajaran. Dampak yang di 
peroleh adalah daya serap peserta didik tidak optimal dan kelihatannya peserta 
didik cenderung belajar tentang banyak hal, tetapi sebenarnya dangkal dalam 
menguasai pengetahuan dan kemampuan keterampilan yang layak. Misalnya, 
kurikulum 1975 dirasakan amat membengkak dan sangat gemuk. Kurikulum 
tersebut dikatakan terlalu berorieantasi pada produk belajar,83 bukannya pada 
proses belajar, dan akhirnya kurikulum itu direvisi dengan muncul kurikulum 
1984 yang konon telah mementingkan proses belajar dan perampingan. Namun 
perampingan itu tidak tuntas, sehingga muncul komentar bahwa kurikulum 1984 
                                                        
83Dalam menetapkan  indikator proses dan hasil belajar keterampilan berpikir, mengelola 
informasi  atau materi pelajaran, dan produk belajar harus ditulis dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Namun, karena banyaknya pilihan yang mungkin  guru pilih, dalam hal ini guru 
sering mendapat kendala sehingga mutu proses belajar dan hasil belajar tidak tergambar pada 
indikator dan tujuan pembelajaran. Kedala  untuk merumuskan indikator proses dan hasil belajar 
sering  guru alami pada saat merumuskan  silabus dan  rencana pelaksanaan pembelajaran.  




itu “ramping” tetapi “montok”. Akibatnya sama yaitu mengandung rendahnya 
daya serap peserta didik, dan kemudian kurikulum inipun direvisi dengan 
munculnya kurikulum 1994, yang juga memiliki kelemahan yang sama. 
Syamsuddin, menyatakan bahwa kurikulum madrasah 1994 sedikitnya 
memiliki enam kelemahan mendasar. Keenam kelemahan tersebut, yaitu mulai 
dari: (1) tidak jelasnya visi dan misi pendidikan Islam; (2) materinya tidak sarat 
nilai; (3) tidak mudah dipahami baik oleh guru maupun peserta didik; (4) lebih 
dominan aspek kognisi dibandingkan afeksi dan psikomotorik; (5) kurang 
berorientasi pada kebutuhan peserta didik dan masa depan; (6) tidak 
memperhatikan aspek keagamaan. Kelemahan lain itu, kurikulum 1994 juga 
dikatakan terlalu rinci, sehingga menutup ruang bagi guru dan tenaga 
kependidikan lainnya untuk melakukan pengembangan kurikulum secara kreatif, 
dan demokratik, sesuai kebutuhan dan kemampuan pendidikan Islam. 
Azyumardi azra, menyatakan bahwa kurikulum 1994 tidak menjelaskan visi 
madrasah aliyah, sementara kurikulum 1994 berisi 80 persen pengetahuan umum 
dan 17-20 persen bidang agama, itu artinya madrasah aliyah menjadi “tanggung”. 
Tetapi menurutnya, sementara ekspektasi masyarakat terhadap madrasah aliyah 
sangat besar. Mereka berharap  kalau anaknya masuk madrasah aliyah, lulus 
dengan bekal agama yang cukup, tetapi tidak ketinggalan di bidang umum. Lebih 
lanjut menurut Azra, ekspektasi seperti ini tidak terlalu tepat, karena fungsi 
madrasah aliyah harus jelas, apakah sebagai tempat transfer of knowledge  sama 
dengan sekolah umum atau khusus agama. Bahkan, menurutnya sejak kurikulum 
1994 di gunakan di madrasah aliyah (MA), minat lulusan madrasah aliyah masuk 
IAIN dan perguruan tinggi Islam lainnya cenderung menurun, karena kurikulum 
1994 tidak secara tegas menjelaskan visi madrasah aliyah (MA). Persoalan lain 
yang di anggap cukup serius dalam kurikulum pendidikan Islam adalah tumpang 
tindih baik secara vertikal maupun secara harizontal. Secara vartikal materi di 
kelas satu muncul lagi di kelas  dua atau kelas tiga untuk mata pelajaran yang 
sama. Untuk perguruan tinggi, sebagai contoh materi  ”tauhid, akhlak, dan fikih 
ibadah”  yang telah di ajarkan di tingkat madrasah aliyah (MA) muncul lagi di 
perguruan tinggi. Secara harizontal muncul beberapa pokok bahasan yang sama 
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pada beberapa mata pelajaran yang berbeda. Semua itu, menurut Suyanto, “tentu 
tidak menguntungkan jika dilihat dari proses belajar, karena peserta didik akan 
merasakan  jemu harus belajar persoalan yang sama dari tahun ke tahun.”  
Masalah lain yang muncul dari “aspek kurikulum dalam arti proses belajar 
dan pengalaman belajar memiliki  kaitan erat dengan prilaku guru dalam konteks 
belajar mengajar.” Kurikulum dalam arti produk hanya seperti blueprint bagi 
suatu program pendidikan. Bagaimanapun bagusnya blueprint84 yang telah di 
rancang harus didukung tenaga pengajar yang komponen dalam bidangnya. Harus 
dipahami bahwa program suatu kurikulum masih memerlukan intervensi dan 
kreativitas guru yang akan mengoprasionalkannya di dalam proses pembelajaran. 
Praktik pendidikan di Indonesia yang telah lama berjalan dengan model “satu 
arah” (one way process). Semua informasi hanya berasal dari guru atau dosen, 
guru dan bahkan dosen di budayakan dan dimitoskan sebagai figur yang 
merupakan asal didik. Hal ini, yaitu sistem pengajaran kita lebih mementingkan 
aspek kognitif pada peta taksonomi pendidikan yang telah lama diteorikan oleh 
Bloom dan pada aspek inipun hanya sampai pada tingkat knowledge dan 
comprehension. Selebihnya, yaitu aspek analisis, dan evaluation jarang disentuh. 
Jadi terlihat sistem belajar sangat mengabaikan aspek afektif dan psikomotorik 
peserta didik dan hanya mengakses aspek kognitif dan itupun hanya pada tingkat 
yang rendah, yaitu “hafalan”. 
Menurut istilah Paulo Freire, model pembelajaran kita sebagai implementasi 
kurikulum adalah analog dengan banking concept.85 Guru selalu melakukan 
deposito berbagai macam informasi ke bank peserta didik tanpa harus tau untuk 
                                                        
84A blueprint is a guide for making something-it's a design or pattern that can be followed. 
Want to build the best tree house ever? Draw up a blueprint and follow the design carefully. The 
literal meaning of a blueprint is a paper-which is blue-with plans for a building printed on it. 
(Wikipedia.). 
85The “banking concept,” as termed by Freire, is essentially an act that hinders the 
intellectual growth of students by turning them into, figuratively speaking, comatose “receptors” 
and “collectors” of information that have no real connection to their lives. Freire states: "Implicit 
in the banking concept is the assumption of a dichotomy between human beings and the world: a 
person is merely in the world, not with the world or with others; the individual is a spectator, not 
re-creator. In this view the person is not a conscious being (corpo consciente); he or she is rather 
the possessor of a consciousness: an empty “mind” passively open to the reception of deposits of 
reality from the world outside". (Gabrielle Micheletti, Re-Envisioning Paulo Freire’s “Banking 
Concept of Education”, di akses,  04 Januari 2017). 
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apa informasi itu bagi kehidupan mereka. Akibat dari model pembelajaran seperti 
ini, peserta didik memiliki pengetahuan, tetapi peserta didik kering dan tidak 
memiliki sikap, minat, motivasi, dan kreativitas untuk mengembangkan diri atas 
dasar pengetahuan yang dimiliki, serta peserta didik sendiri tidak memahami dan 
tidak tahu untuk apa pengetahuan tersebut. Keadaan semacam ini, menurut 
Suyanto, perlu segera dikoreksi mulai dari tingkat pendidikan di sekolah dasar. 
Proses pengajaran yang mementingkan kemampuan analisis dan sintesis, sikap, 
minat, motivasi, dan kreativitas yang tinggi terhadap pencapaian prestasi 
dikalangan peserta didik perlu segera direkayasa, sehingga mampu melahirkan 
manusia yang mampu memiliki kemampuan kreatif, inovatif, mandiri, dan 
memiliki kebebasan dalam berpikir. 
Apabila memperhatikan desain program kurikulum pendidikan Islam mulai 
dari tingkat SD atau Ibtidaiyah sampai dengan perguruan tinggi, dirasakan belum 
mampu menjawab persoalan-persoalan tantangan perubahan, karena kurikulum 
pendidikan Islam “lebih menitik beratkan pada aspek korespondensi-tekstual,86 
yang lebih menekankan hafalan teks-teks keagamaan yang sudah ada pada 
kurikulum pendidikan Islam lebih berorientasi pada aspek kognitif sehingga aspek 
psikomotorik sering terabaikan. Secara faktual,  proses pendidikan Islam 
seringkali dapat disaksikan praktik pendidikan yang kurang menarik dari sisi 
materi dan metode penyampaian yang digunakan. Kondisi ini juga diperparah 
dengan terisolasinya atau kurang terintegrasinya materi pendidikan Islam dengan 
materi pelajaran lain. Desain kurikulum pendidikan Islam sangat didominasi oleh 
masalah-masalah yang bersifat normatif, ritual dan eskatologis, apalagi materi 
pendidikan Islam yang kemudian disampaikan dengan “semangat ortodoksi 
keagamaan” atau “menekankan ortodoksi dalam pelajaran agama yang 
                                                        
86Pendidikan Agama Islam merupakan bagian yang tidak terpisah dari tugas kekhalifahan 
manusia untuk menyiapkan kader-kader khalifah dalam rangka membangun dunia yang makmur 
dinamis, harmonis, dan lestari dalam kehidupan yang integrative. Akan tetapi pada tingkat 
aplikasinya Pendidikan Agama Islam masih banyak menyimpan persoalan, diantaranya adalah 
masalah metodologinya yang terkesan masih konservatif, lebih menekankan pada korespondensi-
tekstual yang lebih menekankan pada hafalan teksteks keagamaan yang sudah ada, sedangkan 
kemampuan menganalisis, menyelesaikan suatu problem, dan kemampuan mencari bentuk-bentuk 
baru yang lebih aktual dari teks-teks keagamaan tersebut kurang teraktualisasikan dalam proses 
pembelajaran. (digilib.uinsby.ac.id., di akses, 04 Januari 2017). 
70 
 
diidentikkan dengan iman, dan bukan ortopraksis yaitu bagaimana mewujudkan 
iman dalam tindakan nyata operasional.” Dengan semangat ortodoksi keagamaan 
yang merupakan suatu cara dimana peserta didik dipaksa tunduk pada suatu “meta 
narasi” yang ada, tanpa diberi peluang untuk melakukan telaah secara kritis. 
Akibatnya, agama dipandang sebagai suatu yang “final”, yang harus diterima 
secara taken for granted.87 Oleh karenanya, tidaklah mengherankan bila kemudian 
pendidikan Islam tidak fungsional dalam kehidupan sehari-hari, kecuali hanya 
sedikit aktivitas verbal dan formal untuk menghabiskan materi atau kurikulum 
yang telah diprogramkan dengan batas waktu yang telah ditentukan.” 
Dari kenyataan ini, ada beberapa kelemahan kurikulum pendidikan Islam 
yang diamati oleh beberapa ahli pendidikan antara lain: Towaf (1996), 
menyatakan, bahwa kedekatan kurikulum pendidikan Islam “masih cenderung 
normatif, dalam arti pendidikan Islam menyajikan norma-norma yang seringkali 
tanpa ilustrasi konteks sosial budaya sehingga peserta didik kurang menghayati 
nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian. Kurikulum 
pendidikan agama Islam yang dirancang di sekolah sebenarnya lebih menawarkan 
minimum kompetensi atau informasi, tetapi pihak Guru Pendidikan Agama Islam 
(GPAI) seringkali terpaku padanya sehingga semangat untuk memperkaya 
kurikulum dengan pengalaman belajar yang bervariasi kurang tumbuh.”  
Rasdianah, mengemukakan beberapa kelemahan dari pendidikan Islam di 
sekolah, baik dalam pemahaman materi pendidikan maupun dalam pelaksanaanya, 
yaitu: (1) dalam bidang teologi, ada kecenderungan mengarah pada paham 
fatalistik.; (2) bidang akhlak berorientasi pada urusan sopan santun dan belum 
dipahami sebagai keseluruhan pribadi manusia beragama; (3) bidang ibadah 
diajarkan sebagai kegiatan rutin  agama dan kurang ditekankan sebagai proses 
pembentukan kepribadian; (4) dalam bidang hukum (fikih) cenderung dipelajari 
sebagai tata aturan yang tidak akan berubah sepanjang masa, dan kurang 
memahami dinamika dan jiwa hukum Islam; (5) agama Islam cenderung diajarkan 
                                                        
87In the 2nd sense, "take [someone, something] for granted" means to underestimate the 
value of that person or thing. In other words, to expect someone or something to be always 
available (such as to serve us without us needing to give recognition or thanks). (www.quora.com., 
di akses, 04 Januari  2017). 
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sebagai dogmatis dan kurang rasionalitas88 serta kecintaan pada kemajuan ilmu 
pengetahuan; (6) orientasi mempelajari al-Qur’an  masih cenderung pada 
kemampuan membaca teks, belum mengarah pada pemahaman arti dan 
penggalian makna, apalagi pada taraf sampai menganalisis dan 
mengoprasionalkan dalam kehidupan nyata. 
Amin Abdullah misalnya salah seorang pakar keislaman non tarbiyah, juga 
telah menyoroti kurikulum dan kegiatan pendidikan Islam yang selama ini 
berlangsung di sekolah, antara lain sebagai berikut: (1) pendidikan Islam lebih 
banyak terkonsentrasi pada persoalan-persoalan teoritis keagamaan yang bersifat 
kognitif an sich terkait amalan-amalan ibadah praktis (2) pendidikan Islam kurang 
concern terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama yang 
kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri 
peserta didik berbagai cara, media, dan forum; (3) pendidikan agama lebih 
menitik beratkan pada aspek korespondesi-tekstual, yang lebih menekankan aspek 
hapalan teks-teks keagamaan yang sudah ada; (4) sistem evaluasi, bentuk-bentuk 
soal ujian agama Islam menunjukkan prioritas utama pada aspek kognitif, “nilai” 
spiritual.89 
Komaruddin Hidayat, menyoroti orientasi kurikulum dan materi pendidikan 
Islam yang selama ini berjalan di sekolah dianggap kurang tepat. Untuk 
membuktikan kekurang tepatan kurikulum dan materi pendidikan Islam tersebut, 
Komaruddin Hidayat mengemukakan tiga indikator sebagai berikut; (1) 
                                                        
88Rasionalitas merupakan konsep normatif yang mengacu pada kesesuaian keyakinan 
seseorang dengan seseorang alasan untuk percaya, atau tindakan seseorang dengan alasan 
seseorang untuk bertindak. Namun, istilah “rasionalitas” cenderung digunakan secara berbeda 
dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk diskusi spesifik ekonomi, sosiologi, psikologi, biologi 
evolusioner dan ilmu politik. Sebuah keputusan yang rasional adalah salah satu yang tidak hanya 
beralasan, tetapi juga dioptimalkan untuk mencapai suatu tujuan atau memecahkan masalah. 
Menentukan optimal untuk perilaku rasional membutuhkan formulasi diukur dari masalah, dan 
membuat beberapa asumsi utama. Ketika tujuan atau masalah melibatkan membuat keputusan, 
faktor rasionalitas dalam berapa banyak informasi yang tersedia (misalnya lengkap atau 
pengetahuan yang tidak lengkap).  (Aris Kurniawan, Pengertian Rasionalitas Menurut Para Ahli 
Terlengkap, 17 September 2015, di akses, 04 Januari 2017). 
89Sprituality is relating to or affecting the human spirit or soul as opposed to material or 
physical things. So, Spirituality means something different to everyone. For some, it's about 
participating in organized religion: going to a church, synagogue, mosque, and so on. For others, 
it's more personal-some people get in touch with their spiritual side through private prayer, 
yoga, meditation, quiet reflection, or even long walks. (www.psychologytoday.com. di akses, 04 
Januari  2017). 
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pendidikan Islam saat ini, orientasi kurikulumnya lebih pada belajar tentang 
agama, sehingga outputnya banyak orang yang mengetahui nilai-nilai ajaran 
Islam, tetapi prilakunya tidak relavan dengan nilai-nilai ajaran Islam yang 
diketahuinya; (2) tidak tertibnya penyusunan dan pemilihan materi-materi 
pendidikan Islam, sehingga sering di temukan hal-hal prinsip yang mestinya 
dipelajari lebih awal tetapi terlewatkan. Kurikulum pendidikan Islam lebih 
berorientasi pada disiplin ilmu fikih, sehingga dianggapnya seolah-olah sebagai 
agama itu sendiri, bahkan masyarakat menilai beragama dengan benar adalah 
identik dengan bermazhab fikih yang benar dan diakui oleh mayoritas, apabila 
berbeda sedikit dianggap dan dituduh sebagai aliran sesat dan menyimpang; (3) 
kurangnya penjelasan yang konkrit, mendalam dan kurangnya penguasaan 
semantik dan generik atau terminologi kunci dan pokok dalam ajaran Islam, yang 
menyebabkan penjelasan yang jauh dan sangat berbeda dari makna, spirit, dan 
konteksnya. Orientasi semacam ini, kata Komaruddin Hidayat, menyebabkan 
terjadinya keterpisahan dan kesenjangan antara ajaran Islam dengan realitas 
prilaku pemeluknya. Oleh karena itu, ia memberikan dua solusi pendekatan dalam 
mempelajari Islam, yaitu: (1) mempelajari Islam untuk kepentingan dalam 
mengetahui bagaimana cara beragama yang benar, dan (2) mempelajari Islam 
sebagai sebuah pengetahuan. Dengan kata lain mempelajari ajaran Islam untuk 
membentuk prilaku (actor) beragama yang memiliki kotmitmen, loyal, penuh 
dedikasi, dan sekaligus mampu memposisikan diri sebagai pembelajar, peneliti, 
dan pengamat yang kritis untuk meningkatkan dan mengembangkan keilmuan 
Islam. Demikian beberapa koreksi terhadap kurikulum pendidikan Islam yang  
selama ini berjalan dan solusi pendekatan dalam mempelajari Islam. 
b. Perubahan Kurikulum Pendidikan Islam  
Mencermati beberapa kelemah pendidikan Islam di atas, maka dalam 
mendesain kurikulum pendidikan Islam harus diorieantasikan pada; (1) 
kemampuan mengetahui cara beragama yang benar; (2) mempelajari Islam 
sebagai sebuah pengetahuan, sehingga diharapkan dapat terbentuk prilaku 
manusia muslim yang memiliki komitmen, loyal serta dedikasi terhadap ajaran 
Islam dan sekaligus sebagai ilmuan, peniliti pengamat yang kritis untuk 
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pengembangan keilmuan Islam yang memiliki kemampuan perubahan. Kondisi 
pendidikan Islam akan menghadapi inovasi serta siap menerima dan menghadapi 
tantangan perubahan.  
Euforia reformasi90 telah menggiring keinginan publik untuk membongkar 
banyak hal dalam tatanan kehidupan bangsa Indonesia, termasuk bidang 
pendidikan. Dalam bidang pendidikan, salah satu tuntunan yang mengemuka 
adalah agar pemerintah meninjau dan mereformasi ulang kurikulum 1994 yang 
sudah berjalan selama empat tahun saat reformasi digulirkan. Kepala pusat 
kurikulum Balitbang Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, menyatakan 
kurikulum 1994 perlu dibedah total  alias direformasi. Reformasi tidak hanya 
menyangkut susunan atau sistematikanya saja, tetapi lebih dari itu yaitu mencakup 
jumlah mata pelajaran, substansi materi, dan otonomisasi daerah. Rasionalisasi 
tuntutan itu di tengah upaya negara dan bangsa menyelamatkan diri dari 
kehancuran akibat krisis di berbagai bidang kehidupan. 
Apabila di lihat dari kepentingan jangka panjang, tuntutan perubahan seperti 
itu sangat dapat dimengeti mengingat kurikulum yang berlaku di Indonesia dinilai 
berbagai kalangan (pakar, guru, peserta didik, dan orang tua) sarat dengan mata 
pelajaran dan terlalu luas cakupan topik bahannya. Akibatnya, selain rentan 
terhadap krisis karena tidak efisien (memerlukan biaya tinggi), juga kurikulum 
telah menjadikan sebagian besar peserta didik tidak atau kurang memiliki deeper 
insight pada tiap mata pelajaran . bahkan berdasarkan beberapa laporan 
menunjukkan, bahwa kurikulum tersebut menyebabkan sebagian besar peserta 
didik mengalami stres berat. Jika dikaitkan dengan kepentingan jangka pendek, 
diperlukan ekstra  kehati-hatian karena bersangkut paut dengan keterlibatan 
banyak orang, apalagi sudah lazim terjadi, perubahan kurikulum dilakukan 
manaka telah mencapai 10 tahun. 
Apabila menggunakan prinsip determinasi tertentu, tuntutan perubahan 
pendidikan yang mencakup analisis kebudayaan, konsepsi kekinian, era global,  
                                                        
90Sebagai indikator euforia reformasi dan liberalisme adalah maraknya anarkisme, konflik 
horizontal dan kriminalitas seperti perampokan, pembunuhan, pemerkosaan sampai pedofilia. Dari 
kejahatan luar biasa itu, maka semakin  marak aksi terorisme dan korupsi.  (www.pksnongsa.org., 
di akses, 04 Januari  2017). 
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desentralisasi pendidikan,91 otonomi, maka rancangan kurikulum perlu di rubah  
mengikuti warna dan irama perubahan tersebut. Dengan demikian, suatu 
kurikulum  dikatakan berubah  apabila terdapat perbadaan mendasar antara satu 
atau lebih komponen antara kurikulum pada periode tertentu dengan periode 
lainnya atau perubahan maupun pengembangan kurikulum biasanya juga didorong 
oleh determinasi tertentu. Saylor dan Alexander (1986) misalnya, menyebut 
determinasi itu antara lain pengaruh historis, keinginan, ekspresi, nilai-nilai dan 
kondisi peserta didik. Sementara secara sosiologis, determinasi itu dapat 
mencakup analisis masyarakat, analisis kebudayaan dan konsepsi kekinian tentang 
fungsi-fungsi persekolahan.  
 Mempertimbangkan kurikulum yang di rancang secara nasional maupun 
kedaerahan, faktor masyarakat (konsumen pendidikan  dan pengguna lulusan) 
sangatlah penting. Artinya, jika ada tuntutan perubahan maupun perkembangan, 
berarti ada sesuatu yang dirasa belum tepat dan memerlukan perhatian serius agar 
dibenahi. Apabila menggunakan pandangan ini, maka pada kurikulum pendidikan 
Islam terdapat beberapa titik lemah yang secara psikologis, sosiologis, apalagi 
secara ekonomi tak dapat dipertanggung jawabkan, baik kurikulum yang berlaku 
di lingkungan pendiddikan dasar  (madrasah ibtidayah dan madrasah tsanawiyah), 
maupun kurikulum  yang berlaku di lingkungan pendidikan menengah  (madrasah 
aliyah)  dan pergguruan tinggi.  
Dari sisi kurikulum, pendidikan Islam menghadapi persoalan serius yang 
harus diselesaikan. Tantangan yang dihadapi pendidikan Islam juga sama dengan 
tantangan yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia pada umumnya, terutama 
                                                        
91Desentralisasi pendidikan merupakan salah satu model pengelolaan pendidikan yang 
menjadikan sekolah sebagai proses pengambilan keputusan dan merupakan salah satu upaya untuk 
memperbaiki kualitas pendidikan serta sumber daya manusia termasuk profesionalitas guru yang 
belakangan ini dirisaukan oleh berbagai pihak baik secara regional maupun secara internasional. 
Sistem pendidikan yang selama ini dikelola dalam suatu iklim birokratik dan sentralistik dianggap 
sebagai salah satu sebab yang telah membuahkan keterpurukan dalam mutu dan keunggulan 
pendidikan di tanah air kita. Hal ini beralasan, karena sistem birokrasi selalu menempatkan 
“kekuasaan” sebagai faktor yang paling menentukan dalam proses pengambilan keputusan. 
Sekolah-sekolah saat ini telah terkungkung oleh kekuasaan birokrasi sejak kekuasaan tingkat pusat 
hingga daerah bahkan terkesan semakin buruk dalam era reformasi saat ini.  Ironisnya, kepala 
sekolah dan guru-guru sebagai pihak yang paling memahami realitas pendidikan berada pada 
tempat yang “dikendalikan”.  (dewasastra.wordpress.com., Konsep Dasar Desentralisasi 
Pendidikan, di akses, 04 Januari  2017).  
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dalam meningkatkan sumber daya manusia Indonesia, dalam menghadapi 
tantangan era kompetisi yang disebabkan oleh meningkatnya standar dunia kerja. 
Jika kualitas pendidikan menurun, maka kualitas sumber daya manusiapun 
menurun dan lemah. Kemajuan teknologi informasi menyebabkan banjirnya 
informasi yang tidak terakses dengan baik oleh para pendidik dalam proses 
pembelajaran, sehingga pada gilirannya berpengaruh pada hasil pendidikan itu 
sendiri. Selain itu, dunia pendidikan juga tertinggal dalam hal metodologi, 
sehingga terjadi kesenjangan antara kualitas pendidikan dengan kenyataan empiris 
perkembanagan masyarakat. Dapat dikatakan bahwa tantangan yang dihadapi 
pendidikan Islam dalam upaya perubahan kurikulum, yaitu perubahan yang akan 
terjadi pada era global, kemajuan teknologi informasi, lemahnya metodologi, 
sehingga akan terjadi kesenjangan antara kualitas pendidikan dengan kenyataan 
empiris perkembanagan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan suatu desain 
program kurikulum dan metodologi yang dapat menjawab tantangan tersebut.  
Pendidikan Islam dituntut menghadirkan suatu wacana konstruksi 
pendidikan, baik pada tataran filosofisnya, tujuan, materi, kurikulum, metodologi, 
cara penyampaian/ mengkomunikasi-kannya, dan sampai pada masalah yang 
berkaitan dengan aspek institusi serta teknik operasionalnya. Untuk menjawab hal 
tersebut, ada tiga hal penting yang menyangkut dengan orientasi pendidikan 
Islam, yaitu: (1) pendidikan Islam harus didesain untuk integrasi dengan 
keseluruhan proses maupun institusi pendidikan lain; (2) pendidikan Islam harus 
mampu melakukan interelasi nilai-nilai dan norma-norma keislaman yang 
fungsional secara normal untuk mengembangkan keseluruhan sistem sosial 
budaya; (3) pembentukan wawasan ijtihadiyah secara aktif sehingga mampu 
menjawab tuntutan masa depan, sebab perubahan masyarakat terus berlangsung 
mengikuti irama perubahan. Strategi pengembagan pendidikan Islam harus 
didasarkan pada kurikulum yang secara integral92 memiliki cakupan disiplin ilmu 
dan keterampilan yang dapat membentuk kompetensi-kompetensi tertentu dalam 
suatu sistem yang utuh walaupun komponennya secara transparan berbentuk 
                                                        
92Integral is a function of which a given function is the derivative, i.e., which yields that 




berbagai macam disiplin ilmu dan teknologi. Strategi pengembangan program 
kurikulum juga didasarkan pada kebutuhan masyarakat masa kini dan masa yang 
akan datang, bahkan tidak sampai disitu, artinya kesuaian program kurikulum 
pendidikan Islam harus diorientasikan pada perkembanagan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sedang dan akan terjadi.  
Dewasa ini masyarakat dan bangsa Indonesia menghadapi tantangan 
perkembangan ilmu pengetahuan yang menunjukkan percepatan sangat drastis 
dan akan menjadi indikator tantangan pembaharuan dan pengembangan 
kurikulum pendidikan, termasuk pendidikan Islam. Misalnya saja, perkembangan 
teknologi informasi internet merupakan faktor pendukung utama percepatan yang 
memungkinkan tembusnya batas-batas dimensi ruang dan waktu serta akan 
berpengaruh pada paradigma pendidikan termasuk program kurikulum. Paradigma 
pendidikan lama dimana ilmu pengetahuan terpusat pada lembaga pendidikan 
formal konvensional, dengan program kurikulum yang muatannya terlalu berat, 
berorientasi pada produk pembelajaran dan bukannya pada proses pembelajaran, 
sangat didominasi oleh persoalan yang bersifat normatif, ritual dan eskatologis, 
akan mulai tergeser dengan paradigma pendidikan baru.  
Sumber ilmu pengetahuan yang selama ini dianggap terpusat pada institusi 
pendidikan akan tergeser. Sumber ilmu pengetahuan akan tersebar diman-mana 
dan setiap orang akan dengan mudah memperoleh pengetahuan tanpa kesulitan 
melalui sarana “elektronik internet” dan media informasi lainnya. Konsekuensi 
ekstrim yang akan terjadi percepatan informasi tersebut adalah “adanya paradigma 
generation lap (kebalikan dari generation gap) dimana peserta didik atau 
mahasiswa akan memiliki ilmu yang lebih tinggi dari pada guru atau dosen. Guru 
atau dosen tidak lagi dapat memaksa pandangan dan kehendaknya karena 
mungkin peserta didik atau mahasiswa memiliki pengetahuan yang lebih dari 
informasi yang mereka peroleh. Proses interaksi elektronik, diskusi berbagai 
internet mailing list, newsgroup, IRC, webchat merupakan kunci proses 
pembentukan collective wisdom.”93 Suatu hal yang menarik dari kondisi ini adalah 
                                                        
93Collective wisdom, also called group wisdom and co-intelligence, is shared knowledge 
arrived at by individuals and groups. Collective intelligence, which is sometimes used 
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dari sisi kurikulum, artinya “tidak akan pernah terjadi kurikulum baku, resmi yang 
rigid kurikulum akan selalu berubah beradaptasi dengan berbagai perkembangan 
sesuai dengan “collective wisdom” yang diperoleh peserta didik atau mahasiswa 
dari waktu ke waktu. Misalnya, kalau dulu santri hanya menerima materi dari 
sumber tunggal, yakni kiyai. Tetapi, kini santri akan menerima materi dari banyak 
sumber. Kiyai bukan lagi satu-satunya sumber belajar, karena santri bisa belajar 
dari siapa saja dengan kajian yang mereka kuasai. Santri dapat belajar dari 
perpustakaan, internet, cd-rom, media massa, dan media lain, yang akan menjadi 
pusat kegiatan belajar mandiri. 
Perkembanagan dan pengaruh teknologi informasi dewasa ini sudah mampu 
meraih semua titik yang terpencil sekalipun. Masyarakat mulai belajar dan 
mendapatkan informasi dari berbagai sumber seperti, radio, televisi, komputer 
internet, media masa,94 sehingga tampaknya sekolah sudah tidak menjadi sumber 
informasi satu-satunya, bahkan bukan lagi sumber informasi yang mutakhir. 
Tanpa adanya kesadaran untuk berubah, perkembangan kemajuan dunia akan 
menjadi ancaman untuk menjadikan sekolah sebagai lembaga usang dan mungkin  
makin lama makin tidak berguna. Kondisi mengharuskan pendidikan untuk 
berubah, karena sifat kehidupan dewasa ini telah terjadi perubahan yang semakin 
cepat dan semakin beragam. Dalam dunia kerja telah terjadi berbagai perubahan 
yang dibutuhkan masyarakat dengan persyaratan ilmu, kemampuan, dan 
keterampilan lain, yang belum tercantum di dalam program kurikulum 
                                                                                                                                                        
synonymously with collective wisdom, is more of a shared decision process than collective 
wisdom. Collective intelligence, which is sometimes used synonymously with collective wisdom, 
is more of a shared decision process than collective wisdom. Unlike collective wisdom, collective 
intelligence is not uniquely human, and has been associated with animal and plant life. Collective 
intelligence is basically consensus-driven decision making, whereas collective wisdom is not 
necessarily focused on the decision process. Collective wisdom is a more amorphous phenomenon 
which can be characterized by collective learning over time. (Wikipedia.). 
94Media massa atau Pers adalah suatu istilah yang mulai digunakan pada tahun 1920-
an untuk mengistilahkan jenis media yang secara khusus didesain untuk mencapai masyarakat 
yang sangat luas. Dalam pembicaraan sehari-hari, istilah ini sering disingkat menjadi media. 
Masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah memiliki ketergantungan dan kebutuhan terhadap 
media massa yang lebih tinggi daripada masyarakat dengan tingkat ekonomi tinggi karena pilihan 
mereka yang terbatas. Masyarakat dengan tingkat ekonomi lebih tinggi memiliki lebih banyak 
pilihan dan akses banyak media massa, termasuk bertanya langsung pada sumber atau ahli 




pendidikan. Implikasi dari perubahan tersebut adalah “para pengajar” (guru dan 
dosen) harus lebih menekankan peserta didik memiliki kemampuan dasar untuk 
belajar mandiri dan bereksprolasi, dan bukan lagi kemampuan untuk menghafal 
materi pelajaran tertentu. Dengan demikian, pendidikan Islam harus mampu 
menjwab tantangan perubahan paradigma baru pendidikan tersebut. 
c. Orientasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
Sekarang ini pendidikan nasional mulai mengembangkan kurikulum yang 
“berbasis kompetensi”. Hasil studi bank dunia (1999), menyiapkan bahwa salah 
satu komponen pendidikan yang ikut menentukan baik buruk sistem pendidikan 
adalah “kurikulum” yang diberlakukan. Badan moneter dunia ini juga 
mensyaratkan sistem pendidikan sebuah negara dapat baik jika: pertama, 
kurikulum memenuhi sejumlah kompetensi untuk menjawab tuntutan dan 
tantangan arus globalisasi; kedua, kurikulum yang di buat bersifat lentur dan 
adaptif terhadap perubahan; ketiga, kurikulum tersebut harus berkorelasi dengan 
pembangunan sosial dan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan hasil studi bank 
dunia tersebut, akhir-akhir ini pemerintah sangat antusias menggodok bahkan 
telah melakukan uji coba kurikulum baru yang berbasis karakter, yaitu “kurikulum 
2013” untuk menggantikan kurikulum yang selama ini lebih menitik beratkan 
pada aspek kognitif. Dalam kurikulum baru ini terjadi penambahan jam pelajaran 
dengan memangkas beberapa bidang studi melalui pendekatan ilmiah (scientific 
approach),95 direalisasikan melalui observasi, menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan,. 
 Tanpa prasangka negatif terhadap upaya perubahan kurikulum, Totok 
Ariyanto, menyatakan paling tidak ada lima hal yang perlu di jadikan 
                                                        
95Scientific Approach merupakan satu pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 
dengan menitikberatkan pada penggunaan metode ilmiah dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini 
di dasari pada esensi pembelajaran yang sesungghnya merupakan sebuah proses ilmiah yang 
dilakukan oleh siswa dan guru. Pendekatan ini diharapkan bisa membuat siswa berpikir ilmiah, 
logis, kritis dan objektif sesuai dengan fakta yang ada.Jika merujuk pada data sosialisasi kurikulum 
2013 yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 
(Scientific Approach/Pendekatan Ilmiah Dalam Pendidikan, di akses, 04 Januari 2017). Sedangkan 
the scientific method is a body of techniques for investigating phenomena, acquiring new 
knowledge, or correcting and integrating previous knowledge. To be termed scientific, a method of 




pertimbangan untuk mewujudkan kurikulum berkualitas yang  diharapkan dapat 
memberikan konstribusi bagi perbaikan sistem pendidikan termasuk pendidikan 
Islam di Indonesia, adalah: pertama, perlu mengeliminasi segala persoalan yang 
muncul jika kurikulum 2013 diberlakukan. Pakar kurikulum dari universitas 
pendidikan Indonesia Bandung, Prof. Hamid Hasan, menyatakan  bahwa untuk 
SD (madrasah ibtidaiyah), desain kurikulum  lebih di orientasikan pada penekanan 
pendidikan watak dan karekter anak, bukan pendidikan disiplin ilmu. Kurikulum    
harus dirancang selaras dengan kebutuhan dan taraf perkembangan peserta didik 
tersebut; kedua, kurikulum tersebut harus mampu mengantarkan guru sebagai 
pengajar yang mandiri dan tidak tergantung  pada kurikulum. Artinya kurikulum 
tersebut harus merupakan sebuah kurikulum pelajaran yang dapat mendorong 
guru memiliki kreativitas dan fleksibelitas, serta siap menghadapi perubahan dari 
waktu ke waktu; ketiga, upaya merekonstruksi kurikulum harus berangkat dari 
hasil observasi pembelajaran di kelas. Sebagai kurikulum formal, kurikulum tidak 
akan berarti jika tidak dapat di terjemahkan ke dalam kurikulum intruksional, 
operasional, dan eksperiensial,96 yang ketiganya hanya dapat di temukan dalam 
pembelajaran di ruang-ruang kelas; keempat, dalam kurikulum jangan hanya 
terjebak dalam nafsu bongkar pasang kebijakan, atau sekedar menambah, 
menyisipi, mengurangi, dan menghapus mata pelajaran. Tetapi perbaikan 
kurikulum didasarkan pada hasil upaya pengembangan atas konteks (termasuk 
filsafat pendidikan), konten (isi), dan populasi sasaran atau orientasi pendidikan; 
kelima, sesuai dengan dinamika zaman, peserta didik tidak banyak dituntut cerdas 
dalam konteks inteligensia semata, melainkan juga cerdas dalam emosi dan 
spiritual (agama). 
                                                        
96Metode Experiential Learning adalah suatu metode proses belajar mengajar yang 
mengaktifkan pembelajar untuk membangun pengetahuan dan keterampilan serta nilai-nilai juga 
sikap melalui pengalamannya secara langsung.Oleh karena itu, metode ini akan bermakna tatkala 
pembelajar berperan serta dalam melakukan kegiatan.  Setelah itu, mereka memandang kritis 
kegiatan tersebut.  Kemudian, mereka mendapatkan pemahaman serta menuangkannya dalam 
bentuk lisan atau tulisan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam hal ini,  Experiential 
Learning  menggunakan pengalaman sebagai katalisator untuk menolong pembelajar 
mengembangkan kapasitas dan kemampuannya dalam proses pembelajaran. (Heny Pratiwi, 
Eksperiensial Learning, 24 Juli 2009, di akses,  06 Januari 2017). 
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Upaya pembaharuan kurikulum pendidikan Islam tidak hanya diorientasikan 
pada aspek korespondensi-tekstual dengan menekankan aspek “hafalan” teks-teks 
atau buku-buku keagamaan yang sudah ada, tetapi lebih menitik beratkan pada 
kemampuan dasar untuk belajar mandiri, bereksplorasi, kemampuan analisis, 
kemampuan mencari dan memecahkan problem dari teks-teks keagamaan, serta 
kemampuan memperbaharui teks-teks keagamaan untuk disesuaikan dengan 
tuntutan perubahan zaman, yaitu tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
dilandasi dengan nilai-nilai Islam. Oleh karenanya, desain program kurikulum 
diharapkan dapat  diorientasikan pada learning competency,97 yaitu peserta didik 
diharapkan dapat menguasai: pertama, seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan wawasam, serta penerapannya untuk memenuhi kualitas sesuai dengan 
kreteria atau tujuan pembelajaran; kedua, penguasaan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan, keahlian berkarya, sikap dan prilaku berkarya, dan cara 
berkehidupan bermasyarakat, sesuai profesinya; ketiga, didasarkan pada 
pengembangan kemampuan dan kepribadian yang optimal. Dengan demikian, 
desain program kurikulum pendidikan Islam diharapkan mampu menghantarkan 
peserta didik untuk dapat memiliki lima kopetensi dasar, yaitu kopetensi 
islamiyah, knowledge, skills, ability dan kompetensi sosial-kultural. Kelima 
kompetensi tersebut dapat di gambarkan dan dideskripsikan, sebagai berikut: 
 Pertama, kopetensi islamiyah, yaitu program kurikulum diorientasikan 
pada kemampuan peserta didik untuk memiliki seperangkat pemahaman dan 
pengetahuan tentang ajaran Islam, sehingga peserta didik memiliki kompetensi 
                                                        
97Competency-based learning or competency-based education and training is an approach 
to teaching and learning more often used in learning concrete skills than abstract learning. It 
differs from other non-related approaches in that the unit oflearning is extremely fine grained. Or 
Competency-based learning or competency-based education and training is an approach to 
teaching and learning more often used in learning concrete skills than abstract learning. It differs 
from other non-related approaches in that the unit of learning is extremely fine grained. Rather 
than a course or a module every individual skill/learning outcome, known as a competency, is one 
single unit. Learners work on one competency at a time, which is likely a small component of a 
larger learning goal. The student is evaluated on the individual competency, and only once they 
have mastered it do they move on to others. After that, higher or more complex competencies are 
learned to a degree of mastery and isolated from other topics. Another common component of 
Competency-based learning is the ability to skip learning modules entirely if the learner can 
demonstrate they already have mastery. That can be done either through prior learning assessment 
or formative testing. (Wikipedia.). 
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tertentu, yaitu menguasai dan memahami ajaran Islam, ilmu-ilmu keislaman dan 
mampu menerapkan nilai-nilai dan ajaran Islam tersebut dalam kehidupan sehari-
hari yang tercermin pada prilaku beriman, berilmu, berkepribadian, berakhlakul 
karimah, dan berkarya, kelompok meteri pelajaran ada yang bersifat “normatif” 98 
(di antaranya: aqidah, akhlak, ibadah, al-Qur’an dan Hadits, ilmu fiqih, dan 
sebagainya), dan materi pelajaran  (di antaranya: tafsir al- Qur’an dan Hadits, ilmu 
fiqih, ilmu kalam, tasawuf dan lain-lain) yang diorientasikan pada kemampuan 
penguasaan ilmu-ilmu keislaman, teori-teori ilmu pengetahuan, dengan 
mengembangkan kemampuan problem solving analisis, sintetis, dan evaluasi, 
sehingga peserta didik mampu  berpartisipasi  dalam menghadapi dan 
menyesuaikan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan bidang 
keahliannya dan mampu menerjemahkan serta mengaplikasikan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan nyata  dan bukan dalam kehidupan konsep yang bersifat 
kognitif.  
  Kedua, kompetensi knowledge,99 yaitu program kurikulum diorientasikan 
pada kemampuan peserta didik memiliki seperangkat pengetahuan, wawasan dan 
                                                        
98Normatif adalah berpegang teguh pada norma; menurut norma atau kaidah yang berlaku: 
In philosophy, normative statements make claims about how things should or ought to be, how 
to value them, which things are good or bad, and which actions are right or wrong. Normative 
claims are usually contrasted with positive (i.e. descriptive, explanatory, or constative) claims 
when describing types of theories, beliefs, or propositions. Positive statements are (purportedly) 
factual statements that attempt to describe reality.For example, "children should eat vegetables", 
and "those who would sacrifice liberty for security deserve neither" are normative claims. On the 
other hand, "vegetables contain a relatively high proportion of vitamins", and "a common 
consequence of sacrificing liberty for security is a loss of both" are positive claims. Whether a 
statement is normative is logically independent of whether it is verified, verifiable, or popularly 
held. (Wikipedia.). 
99Knowledge is a facts, information, and skills acquired by a person through experience or 
education; the theoretical or practical understanding of a subject. Knowledge is a 
familiarity, awareness or understanding of someone or something, such 
as facts, information, descriptions, or skills, which is acquired through experience 
 or education by perceiving, discovering, or learning. Knowledge can refer to 
a theoretical or practical understanding of a subject. It can be implicit (as with practical skill or 
expertise) or explicit (as with the theoretical understanding of a subject); it can be more or less 
formal or systematic. In philosophy, the study of knowledge is called epistemology; the 
philosopher Plato famously defined knowledge as "justified true belief", though this definition is 
now agreed by most analytic philosophers to be problematic because of the Gettier problems. 
However, several definitions of knowledge and theories to explain it exist. Knowledge acquisition 
involves complex cognitive processes: perception, communication, and reasoning;  while 




sifat profesional, sehingga peserta didik memiliki potensi tertentu, memenuhi 
kualitas sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta menjawab tantangan yang di 
hadapi dan mampu mengatasi persoalan hidup yang berkaitan dengan bidang 
keahliannya secara indenpenden  dan bertanggungjawab. Seseorang yang 
memiliki kualitas, sikap profesional, dan independen adalah manusia yang 
menguasai substansi bidang keahliannya (pengetahuan) atau memiliki kompetensi 
tertentu dalam bidangnya. Desain program kurikulum diharapkan mampu 
mengakomodasi kemampuan pengetahuan  dan teknologi, kecakapan dan keahlian 
berkarya, seni dan budaya. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dalam 
mendesain kurikulum pendidikan Islam, dapat diorientasikan pada kemampuan 
penguasaan pengetahuan agama, ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan 
budaya sesuai dengan jenjang masing-masing satuan pendidikan dan di dasarkan 
nilai-nilai (values) ilahiyah. Dengan demikian, kelompok materi pelajaran 
diorientasikan pada kemampuan akademik (pengetahuan) atau kemampuan dasar 
dan silabi merupakan penjabaran dari kurikulum harus diorientasikan kepada 
penguasaan konsep ilmu pengetahuan, teori-teori ilmu pengetahuan dengan 
mengembangkan kemampuan “comprehension, analysis, syntetis, evaluation”, 
sehingga peserta didik menguasai seperangkat  tindakan cerdas, penuh 
tanggungjawab, mampu berpartisipasi dalam menghadapi dan menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan bidang keahliannya dalam 
kehidupan nyata dan bukan  dalam kehidupan konsep, sehingga dapat di anggap 
mampu  melaksanakan tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Dalam pandangan 
lain, Jamaluddin Ancok, menyebutkan atau mengistilahkan dengan “kapital 
intelektual”,100 artinya peserta didik dibekali dengan seperangkat pengetahuan dan 
                                                        
100Modal intelektual (Bahasa Inggris: intellectual capital) adalah suatu istilah yang 
memiliki berbagai definisi dalam teori-teori ekonomi yang berbeda. Karenanya, satu-satunya 
definisinya yang paling netral adalah suatu debat mengenai "aktiva tak berwujud" (intangibles) 
dalam ekonomi dan asumsi modal yang menciptakan kekayaan intelektual. Jenis modal ini jarang 
atau tak pernah muncul dalam praktik  akuntansi.Istilah ini terutama dipergunakan oleh ahli teori 
dalam teknologi informasi, riset inovasi, transfer teknologi, dan bidang-bidang lain yang terutama 
menyangkut teknologi, standar, dan modal ventura. Populer pada periode 1995-2000, istilah ini 
terutama digunakan oleh teori-teori untuk menjelaskan "dotcom boom" dan valuasi tinggi yang 
terjadi pada saat itu.Menurut Cut Zurnali (2008), istilah modal intektual (intellectual capital) 
digunakan untuk semua yang merupakan asset dan sumberdaya non-tangible atau non-physical 
dari sebuah organisasi, yaitu mencakup proses, kapasitas inovasi, pola-pola, dan pengetahuan yang 
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wawasan yang diperlukan untuk menemukan peluang dan mengelola ancaman 
dalam kehidupan. Karena itu, kapital intelektual atau kompetensi pengetahuan, 
sangat besar pengaruhnya di dalam menambah nilai di suatu kegiatan. Peserta 
didik harus memiliki sifat proaktif dan inovatif  untu mengelola perubahan 
lingkungan kehidupan dalam bidang ekonomi, sosial, politik, teknologi, hukum, 
dan lain-lain yang sangat tinggi kecepatan perkembangannya dengan 
menggunakan kemampuan pengetahuan yang di milikinya. 
  Ketiga, kompetensi skills (kemampuan berketerampilan), yaitu kurikulum 
diorientasikan pada kemampuan menguasai keahlian berkarya, sikap, prilaku, dan 
berkarya. Peserta didik diharapkan memiliki seperangkat pengetahuan dan 
keterampilan, keahlian berkarya, sikap dan prilaku berkarya sesuai dengan 
profesinya,  penuh tanggung jawab sebagai syarat  untuk pekerjaan tertentu. 
Kurikulum pendidikan Islam, dapat diorientasikan pada peningkatan  memproduk 
hasil belajar yang dapat di unjuk kerjakan, baik dalam bentuk performansi verbal, 
sikap, maupun fisik, sehingga memungkinkan peserta didik memiliki spesialisasi 
(skills) tertentu serta kesiapan dan adaptif terhadap dunia kerja, bahkan 
diharapkan mampu memberikan kontirubusi bagi terciptanya variasi dan inovasi 
jenis pekerjaan dalam masyarakat. Sebab trend dunia kerja masa sekarang dan 
masa depan akan bertumpu pada spesialisasi (skills) tertentu yaitu tenaga kerja 
yang memiliki keahlian khusus yang akan mampu bertahan dan bersaing pada era 
globalisasi menuju masyarakat madani. Oleh karena itu,  “sangat di butuhkan 
kurikulum dan kemampuan secara metodologis menerapkan keahliannya dalam 
kehidupan nyata dan selanjutnya kemampuan merancang dan meneropong 
perkembangan bidang keahlian dari waktu ke waktu.” Dengan dimikian, sangat 
dibutuhkan desain kurikulum pendidikan Islam yang dapat mengakomondasi 
trend dunia kerja masa sekarang dan masa depan, sehingga kurikulum dan silabi 
                                                                                                                                                        
tidak kelihatan dari para anggotanya dan jaringan koloborasi serta hubungan organisasi. 
Intellectual capital juga didefinisikan sebagai kombinasi dari sumberdaya-sumberdaya intangible 
dan kegiatan-kegiatan yang membolehkan organisasi mentransformasi sebuah bundelan material, 
keuangan dan sumberdaya manusia dalam sebuah kecakapan sistem untuk menciptakan 
stakeholder value. (Wikipedia.). 
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lebih ditekankan dan diorientasikan pada kemampuan praktik dan latihan bekerja, 
baik di laboratorium  maupun di luar laboratorium.    
Keempat, kompetensi ability, yaitu desain program kurikulum 
diorientasikan pada peserta didik memiliki kemampuan analisis, kemampuan 
memecahkan problem, kemampuan mengembangkan kepribadian yang optimal 
dan kemampuan cara berkehidupan dimasyarakat sesuai dengan profesinya. 
Desain program kurikulum memungkinkan peserta didik memiliki kemampuan 
tertentu dalam menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi 
dalam kehidupan dimasyarakat. Kurikulum diorientasikan pada pembentukan 
sikap dan nilai pribadi yang integral sebagai seorang warga negara dan warga 
masyarakat. Dalam kerangka ini, maka tugas pendidikan adalah “mengembangkan 
kemampuan belajar (learning ability)101 untuk lebih lanjut mengembangkan 
metodologi ilmiah.” Dengan kata lain, tugas pendidikan Islam adalah mendesain 
kurikulum yang dapat “mengembangkan hati beriman dan shaleh serta pemikiran-
pemikiran yang proaktif dan provokatif.” Program kurikulum diorientasikan pada 
upaya membangun sikap “percaya diri dan percaya pada orang lain (trust), dapat 
memahami emosi, pema’af, penyabar, ikhlas dan selalu ingin menyenangkan 
orang lain sangat diperlukan bagi upaya untuk membangun masyarakat yang 
beradab dan berkinerja tinggi. Dengan demikian, pendidikan Islam harus dapat 
diorientasikan pada kemampuan tertentu yaitu kemampuan analisis, kemampuan 
memecahkan problem, memiliki kepribadian yang optimal, kemampuan cara 
berkehidupan dimasyarakat sesuai dengan profesinya, kemampuan membangun 
pemikiran-pemikiran yang proaktif dan provokatif, kemampuan bahasa, 
kemampuan menjemput dan mengolah potensi untuk mencapai tujuan.  
Kelima, kompetensi sosial-kultural,102 yaitu desain program kurikulum 
pendidikan Islam, memungkinkan peserta didik mampu kerjasama dan 
membangun jaringan hubungan sosial dengan orang lain. Mampu berinteraksi 
                                                        
101Abality is a possession of the means or skill to do something, ‘the manager had lost his 
ability to motivate the players’; or Ability is a talent, skill, or proficiency in a particular area, ‘a 
man of exceptional ability’ . (English Oxford Living Dictionaries, di akses,  06 Januari  2017). 
102Sosial-Kultural adalah berkenaan dengan segi sosial dan budaya masyarakat. (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, Online, di akses, 06 Januari  2017). 
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dalam pergaulan masyarakat yang pluralistik dan perbedaan agama, serta proaktif 
tehadap perbedaan pendapat dan pandangan serta berinteraksi dalam pergaulan 
dunia global. Peserta mampu “menempatkan diri dengan sebaik-baiknya dengan 
sistem budaya dan nilai masyarakat yang pluralistik dan global, tanpa 
membenturkan idealisme diri dengan nilai-nilai budaya dan nilai-niali religius 
yang berlaku dalam masyarakat. Sebab dalam kehidupan masyarakat “banyak 
ragam nilai-nilai hidup yang bemunculan dan keragaman tersebut dapat 
menimbulkan persaingan, bahkan pertentangan nilai hidup. Oleh karenanya dalam 
pendidikan permasalahannya adalah mendesain kurikulum untuk bagaimana 
menyiapkan generasi kemajemukan nilai tersebut. Artinya, bagaimana seorang 
peserta didik dapat menghargai keberagaman nilai dan kenyakinan yang muncul 
dari pandangan orang lain dengan tidak membenturkan nilai-nilai dan keyakinan 
yang telah diyakininya. Oleh karena itu, para pengajar harus lebih menggiatkan 
peserta didik untuk mampu menilai bukan sekedar mengenal nilai dalam bentuk 
konsep, bahkan mampu mengembangkan dan bila perlu mampu mempertahankan 
prinsip kehidupan dan kultural. Dengan demikian, kiranya dalam perjalanan 
waktu peserta didik tetap eksis, bahkan mampu mendinamiskan kemampuan 
(kompetensi) dasar yang telah dimiliki sesuai dengan semangat dan tutunan 
perkembangan zaman.  
Selain kurikulum yang didasarkan pada kompetensi tersebut, perubahan 
kurikulum perlu diorientasikan pada situasi tertentu. Orientasi perubahan dan 
pengembangan kurikulum pendidikan Islam harus diletakkan untuk menjawab 
tantangan era globalisasi, disentralisasi dan otonomi daerah  dalam masyarakat 
madani Indonesia. Sebab perkembangan pendidikan Islam di Indonesia, juga tidak 
dapat dilepaskan dari problem yang dihadapi dunia pendidikan pada umumnya, 
bahkan persoalan yang dihadapi sistem pendidikan Islam jauh lebih besar 
dibandingkan dengan dilema yang melanda pendididkan yang tidak memasukan 
dimensi keagamaan dalam program pendidikannya. Untuk menjawab persoalan 
tersebut di atas, kurikulum pendidikan Islam perlu dipertegas. Artinya pada era 
reformasi menuju masyarakat madani, desain kurikulum pendidikan Islam harus 
diorientasikan untuk mengakomodasi persoalan-persoalan masa kini dan masa 
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depan. Dengan demikian, persoalan yang dihadapi pendidikan Islam sekarang, 
adalah bagaimana mendesain kurikulum yang diorientasikan pada:  
Pertama, tantangan kurikulum di era globalisasi. Globalisasi, menurut 
Gidden memiliki dua aspek penting, yaitu adanya realitas proses-proses 
transnasional dan meningkatnya masyarakat tentang realitas tersebut. Manusia 
pada era global “sarat dengan nilai-nilai global, manusia menjadi individu-
individu global.” Perkataan Aristoteles,103 “we are citizens of the word” (kita 
adalah warga dunia), akan benar-benar menjadi kenyataan. Manusia-manusia pada 
era global, menurut Susanto adalah manusia-manusia yang “bersifat egaliter, 
kritis, dan amat perduli terhadap hak-hak asasi manusia dan selain itu mereka 
memiliki kebebasan dan opsi-opsi kehidupan yang lebih banyak. Dalam 
kehidupan global, manusia Indonesia akan menerima berbagai macam budaya 
asing dan orang Indonesia akan berkiblat pada budaya bukan Indonesia, sebagai 
akibat dari banyaknya di antara mereka berinteraksi dan menimba ilmu 
pengetahuan di negara-negara lain. Ini berarti bahwa akan ada bermacam gaya 
budaya global dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat Indonesia yang 
bersifat multikultural. Pada budaya global akan menciptakan tujuh macam ketidak 
pastian dan ketegangan yang dihadapi, yaitu:            (a) antara nilai-nilai lokal dan 
global; (b) antara budaya universal dan individual; (c) antara tradisi dan 
modernitas; (d) antara kebutuhan jangka panjang dan jangka pendek; (e) antara 
kebutuhan bersaing dan pemerataan; (f) antara kebutuhan perluasan IPTEK dan 
daya serap sumberdaya manusia; dan (g) antara kebutuhan spiritual dan material. 
Karakteristik budaya global di atas pasti dihadapi oleh manusia dan masyarakat 
                                                        
103Aristoteles is a lunar impact crater that lies near the southern edge of the Mare 
Frigoris and to the east of the Montes Alpes mountain range. It was officially named in 1935 after 
the ancient Greek philosopher Aristotle by the International Astronomical Union, using the 
classical form of his name.To the immediate south of Aristoteles lies the slightly smaller crater 
Eudoxus and these two form a distinctive pair for a telescope observer. An arc of mountains 
between these craters bends to the west before joining the walls. The smaller crater Mitchell is 
directly attached to the eastern rim of Aristoteles. To the west is the low, flooded 
feature Egede.Observers have noted the crater wall of Aristoteles is slightly distorted into a 
rounded hexagon shape. The inner walls are wide and finely terraced. The outer ramparts display a 
generally  radial structure of hillocks through the extensive blanket of ejecta. The crater floor is 
uneven and covered in hilly ripples. Aristoteles does possess small central peaks but they are 
somewhat offset to the south. The interior floor appears to have been filled with a layer of material 
partially burying these projections. (Wikipedia.). 
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Indonesia, sehingga apapun sikap kita baik senang maupun tidak senang, mau 
tidak mau peradaban global akan mempengaruhi aktivitas manusia dalam berbagai 
bidang kehidupan, termasuk pendidikan karena ada kaitan erat antara 
perkembangan budaya global dan budaya masyarakat madani dengan model-
model pendidikan yang diminati masyarakat dan dunia pendidikan Islam juga 
tidak dapat lepas dari pengaruh perkembangan budaya global tersebut. 
 Pendidikan Islam, dalam era globalisasi yang “sarat dengan perkembangan 
ilmu dan teknologi”,104 semakin erat dipertanyakan relevansinya, terutama jika 
dikaitkan kontribusinya bagi pembentukan budaya modern yang tidak dapat 
dipisahkan dari ilmu dan teknologi. Dalam konteks ini, pendidikan mengalami 
degradasi fungsional, karena pendidikan semakin berorientasi materialistik dan 
pendidikan cenderung ditetapkan sebagai aset sosial yang memiliki fungsi khusus 
dalam menyipkan tenaga-tenaga kerja yang akan memenuhi tuntutan dunia 
(lapangan) kerja yang bercorak industrialis. Akurasi kurikulum dalam program 
pendidikan akan dapat dilihat dari seberapa jauh outputnya  dapat berpartisipasi 
dalam mengisi lapangan kerja, tetapi persoalan dunia global yang menantang 
kualitas pendidikan Islam. Artinya pendidikan Islam akan berhadapan dengan 
tantangan perubahan yang semakin cepat, ketidakpastian dan sulit diprediksi suatu 
perubahan yang sedang dan akan terjadi pada era global, kurikulum harus 
didasarkan pada masa depan yang akurat sehingga kurikulum pendidikan tidak 
lagi sekedar mempersiapkan manusia-manusia yang memiliki daya adaptasi 
tinggi. Jusuf Amir Faisal, menyatakan “dalam era globalisasi, peran pendidikan 
tidak terfokus pada penyiapan sumberdaya manusia yang siap pakai, mengingat 
kecenderungan yang terjadi dalam dunia kerja sangat cepat berubah dalam era itu. 
Sebaliknya, pendidikan harus mempersiapkan sumberdaya manusia yang adaptif, 
                                                        
104Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan 
bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia.Penggunaan teknologi oleh manusia diawali 
dengan pengubahan sumber daya alam menjadi alat-alat sederhana. Penemuan prasejarah tentang 
kemampuan mengendalikan api telah menaikkan ketersediaan sumber-sumber pangan, sedangkan 
penciptaan roda telah membantu manusia dalam beperjalanan dan mengendalikan lingkungan 
mereka. Perkembangan teknologi terbaru, termasuk di antaranya mesin cetak, telepon, 
dan Internet, telah memperkecil hambatan fisik terhadap komunikasi dan memungkinkan manusia 
untuk berinteraksi secara bebas dalam skala global. Tetapi, tidak semua teknologi digunakan untuk 
tujuan damai; pengembangan senjata penghancur yang semakin hebat telah berlangsung sepanjang 
sejarah, dari pentungan sampai senjata nuklir. (Wikipedia.). 
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mampu menerima, serta mampu menyesuaikan dan mengembangkan arus 
perubahan yang terjadi dalam lingkungannya.” Dengan demikian, tantangan 
globalisasi “menimbulkan persaingan kehidupan antara bangsa yang berdampak 
pada tuntutan peningkatan kualitas sumberdaya manusia melalui penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu dan benar-benar mampu menyiapkan suberdaya 
manusia dalam menghadapi tantangan zaman.  
Mencermati pandangan ini, maka perencana dan desainer program 
kurikulum perlu mencermati kecenderungan masa depan yaitu perubahan yang 
sangat cepat dan penuh dengan ketidakpastian. Akan sangat riskan apabila desain 
kurikulum didasarkan pada potret masyarakat yang statis, baik masyarakat 
sekarang, maupun di masa depan. Untuk mengantisipasi hal ini, maka mengambil 
keputusan dalam bidang pendidikan “bukan saja perlu memiliki visi masa depan 
yang tepat tetapi lebih penting lagi, memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk 
memprediksi secara akurat visi masa depan yang diinginkan. Dengan demikian, 
desain program kurikulum pendidikan Islam tidak hanya didasarkan pada potret 
masa kini saja, tetapi harus berorientasi masa depan (future-oriented).105 
Pengambil keputusan dan perancang kurikulum perlu juga mendesain kurikulum 
dengan menawarkan berbagai program pendidikan, latihan, dan keterampilan, 
yang memiliki fleksibelitas yang tinggi, diversifikasi keahlian, serta mudah 
disesuaikan (adaptable) dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan masyarakat. 
Faktor fleksibelitas dan adaptabelitas program kurikulum merupakan salah satu 
faktor yang dapat meningkatkan relevansi kurikulum, yaitu yang berlaku dimasa 
sekarang dan dapat pula disesuaikan dengan masa depan. Hal ini menunjukkan, 
bahwa desain kurikulum pendidikan Islam jangan diorientasikan pada masa lalu , 
tetapi diorientasikan pada masa depan,  walaupun kadang-kadang masa depan itu 
sendiri belum dapat diprediksi secara pasti. para perancang kurikulum harus 
mampu memprediksi bahwa pembentukan manusia masa depan adalah manusia 
yang mampu melakukan inovasi dalam menghadapi situasi baru yang belum 
                                                        
105Future-oriented is a term used in finance and economics to describe agents that discount 
the future lightly and so have a low discount rate, or equivalently a high discount factor. 
Conversely, present-oriented agents discount the future heavily and so have a high discount rate, 
or equivalently a low discount factor. (Wikipedia.). 
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pernah dialaminya. Desain kurikulum pedidikan Islam, harus mampu 
mempersiapkan peserta didik memiliki kemampuan intelektual (knowledge), 
memiliki skill dan kemampuan profesional yang tinggi, memiliki kemampuan 
sosial dan personal serta kemampuan spiritual yang kuat. 
Perlu dilakukan diversifikasi program pendidikan dan latihan dengan 
berbagai macam alternatif, interdisipliner, baik dalam pengajaran, pengembangan 
kemampuan kerja secara profesional, maupun keahlian dan keterampilan. Apabila 
selama ini sekolah-sekolah menganut dan menerapkan uniformitas kurikulum, 
maka untuk era globalisasi dan masyarakat madani pendidikan Islam perlu: (1) 
menawarkan “multitrack”106 kurikulum untuk mengadopsi perbedaan individual 
(individual differences) peserta didik. Ornstein dan Hunkins, mengekspresikan 
bahwa sekolah perlu menawarkan bentuk intelegensi lain selain intelegensi ranah 
kognitif, seperti intelegensi seni, intelegensi musik, intelegensi hubungan 
manusia, intelegensi ruang dan kinesthetic,107 serta intelegensi emosi. Mencermati 
pandangan ini, maka sudah saatnya kurikulum pendidikan Islam perlu 
diorientasikan pada pengembangan multi-ranah, yitu teknologi, intelegensi seni, 
                                                        
106MultiTracks are often used to help worship teams achieve a full sound and fill in any 
critical sounds needed in a live performance. MultiTracks consist of all the parts from an original 
recording, individually separated out into stems for a worship leader to play live from a DAW like 
Ableton Live or from our free app for iPad and iPhone- Playback. As your band plays along to a 
click track, your music director has complete control over each instrument to add to the sound of 
your team or to solo an instrument to teach parts in a rehearsal. MultiTracks will include all the 
individual stems from the Original Master Recording in Eight Keys except the lead vocal. 
(www.multitrack.com, di akses, 06 Januari 2017). 
107Kinesthetic learning (American English), kinaesthetic learning (British English), or 
tactile learning is a learning style in which learning takes place by the students carrying out 
physical activities, rather than listening to a lecture or watching demonstrations. Or Kinesthetic 
learning (American English), kinaesthetic learning  (British English), or tactile learning is 
a learning style in which learning takes place by the students carrying out physical activities, rather 
than listening to a lecture or watching demonstrations. People with a preference for kinesthetic 
learning are also commonly known as "do-ers". The Fleming VAK/VARK model (one of the most 
common and widely used categorizations of the various types of learning styles). Skill memory 
also fits into the category of kinesthetic learning, as it is what happens when somebody is 
kinesthetically learning. Skill memories are difficult to convey except by direct demonstration, 
may be acquired without awareness, and requires several repetitions. Kinesthetic intelligence, 
which was originally coupled with tactile abilities, and was defined and discussed in Howard 
Gardner's Frames Of Mind: The Theory of Multiple Intelligences. In his book, Gardner describes 
activities (such as dancing and performing surgery) as requiring great kinesthetic intelligence: 
using the body to create (or do) something. Margaret H'Doubler wrote and spoke about kinesthetic 
learning during the 1940s, defining kinesthetic learning as the human body's ability to express 
itself through movement and dance. (Wikipedia.). 
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intelegensi musik, intelegensi hubungan manusia (hablum minan nas), dan 
intelegensi yang lain yang selama ini belum terakomodasi dalam kurikulum 
pendidikan Islam; (2) suatu sistem pendidikan dengan kurikulum “multi budaya”, 
yakni kurikulum yang berorientasi pada pengembangan sikap, kepribadian yang 
dewasa, terbuka, dan toleran terhadap pluralisme kehidupan Indonesia. Termasuk 
mengakses beberapa isu sosial seperti pelanggaran hak asasi manusia, wawasan 
gender, problem lingkungan, etnik, hukum dan sebagainya, sehingga peserta didik 
akan menjadi warga masyarakat yang baik, bukan warga negara yang fanatik dan 
brutal. Selain itu, kurikulum multi budaya juga didukung dengan pelajaran bahasa 
asing pada jenjang pendidikan dasar yang terutama berfokus pada pemahaman 
lintas budaya (intercultural literacy).108 Pembelajaran yang dilakukan merupakan 
bagian dari usaha pembentuk pemahaman, penghargaan, dan sikap toleransi 
terhadap kebudayaan asing dengan tidak mengabaikan budaya sendiri; (3) 
menguasai keterampilan komputer, hampir semua sisi kehidupan umat manusia 
tak akan terlepas dari komputer dan internet. Untuk itu, kurikulum pendidikan 
Islam perlu diorientasikan pada kemampuan peserta didik untuk menguasai 
keterampilan komputer, karena “manusia pada abad mendatang akan sangat 
tergantung pada pelayanan komputer. Hubungan komunikasi dengan internet, 
multimedia, penggunaan komputer untuk perbankan dan dunia bisnis akan 
menguasai dunia. Karena itu tenaga kerja yang dibutuhkan dimasa datang adalah 
mereka yang mengerti dan menguasai keterampilan komputer, baik pada 
perangkat lunak maupun perangkat kerasnya. Pemakaian komputer di rumah 
(home computer), peserta didik akan lebih banyak belajar dari media elektronik 
internet dari pada guru atau buku. Apabila itu terjadi, maka tugas utama guru di 
sekolah  lebih di fokuskan pada mengajar peserta didik mengakses sendiri 
informasi dan pengetahuan yang diperlukan dan menambah informasi dan 
pengetahuan baru (to generate new knowledge) serta memakainya (to apply) 
untuk memecahkan masalah riil masyarakat, (4) pada era masyarakat madani, 
kurikulum pendidikan Islam tidak hanya bertahan dalam satu ranah kognitif 
                                                        
108Intercultural literacy  is defined as the understandings, attitudes, competencies and 
identities which enable effective participation in a cross-cultural setting. (Wikipedia.). 
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dengan hanya didominasi oleh kawasan fikih, tasawuf, tafsir, hadits, ritual, sakral, 
dan sebagainya. Tetapi perlu diorientasikan pada pengembangan “multi-ranah”, 
bahkan hanya satu ranah konigtif saja, artinya kurikulum sekolah  tidak hanya 
diorientasikan untuk memperoleh pengetahuan saja, akan tetapi lebih 
diorientasikan pada kemampuan mengolah, mengembangkan, dan memakai atau 
memanfaatkan pengetahuan yang diketahui. Sangat strategis apabila kurikulum 
pendidikan Islam diorientasikan untuk membekali peserta didik dengan sikap 
rasional, memiliki keterampilan memecahkan masalah, kemampuan menerima 
dan menambah informasi baru, kemampuan memanfaatkan pengetahuan untuk 
memecahkan problem yang baru, memiliki sikap profesional dan rasional dalam  
memecahkan masalah-masalah di masyarakat. 
Kedua, tantangan kurikulum di era desentralisasi dan otonomi daerah, 
selama ini sistem pendidikan nasional termasuk pendidikan Islam seluruhnya 
ditetapkan oleh pemerintah pusat secara sentralistik, baik yang menyangkut 
kurikulum, sistem pengelolaan, sistem evaluasi, sistem pembiayaan, maupun 
persoalan pengakuan untuk lembaga-lembaga pendidikan swasta berupa status 
(terdaftar, diakui, disamakan), akreditasi,109 dan sertifikasi pengakuannya lebih 
banyak ditentukan oleh pemerintah dan bukan ditentukan oleh masyarakat. 
Padahal,  penyelenggaraan pendidikan yang efektif dan efesien harus mengacu 
pada kepentingan masyarakat yang kompleks dan terus berubah di masa-masa 
yang akan datang serta harus menyerap aspirasi anggota masyarakat, termasuk 
perencanaan kurikulum harus mengakses maupun menyerap aspirasi masyarakat. 
Kurikulum pendidikan yang  digunakan selama ini menganut sistem 
sentralistik, mulai dari perencanaan mata pelajaran, bahan pelajaran, sampai 
dengan sistem evaluasi ditentukan oleh pemerintah pusat secara sentralistik.110 
                                                        
109Akreditasi atau pentauliahan adalah suatu bentuk pengakuan pemerintah terhadap suatu 
lembaga pendidikan swasta. Salah satu contoh  akreditasi  adalah akreditasi  pada metode tes 
laboratorium dan sertifikasi spesialis yang diperbolehkan mengeluarkan sertifikat resmi suatu yang 
telah memiliki standar.  Akreditasi ini Berdasarkan Undang-Undang nomor 22 tahun 1961, 
di Indonesia, akreditasi diberikan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Hasilnya berupa 
tiga tingkatan status, yaitu terdaftar, diakui, dan disamakan. (Wikipedia.). 
110Sentralisasi adalah pengaturan kewenangan dari pemerintah daerah kepada pemerintah 
pusat untuk mengurusi urusan rumah tangganya sendiri berdasarkan prakarsa dan aspirasi dari 
rakyatnya dalam kerangka negara kesatuan Republik Indonesia. Desentralisasi sebenarnya adalah 
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Kebijakan sentralistik ini, jelas di satu sisi dimaksudkan sebagai upaya untuk 
standarisasi mutu pendidikan di Indonesia, sehingga dapat di capai standar 
minimum bagi semua sekolah di Indonesia. Tetapi pada sisi lain, kebijakan 
pengelolaan sistem pendidikan sentralistik ini mengakibatkan kurangnya 
pengembangan potensi daerah untuk pembangunan daerah yang bersangkutan. 
Sebagai contoh, kurikulum 1994,  misalnya, semua daerah dituntut untuk 
melaksanakan kurikulum nasional secara sama rata, tanpa melihat bahwa setiap 
daerah memiliki potensi dan kebutuhan yang berbeda antara satu daerah yang 
lainnya. Walaupun dalam kurikulum tersebut ada alokasi “muatan lokal” namun 
hal ini belum dapat mengakomodasi kepentingan daerah, karena alokasinya terlalu 
sedikit dan strategi penempatannya masih sentralistik.  
Fenomena desentralisasi pendidikan muncul dalam dunia pendidikan pada 
era reformasi menuju masyarakat madani Indonesia. Inti konsep ini adalah 
menyerahkan kewenangan sepenuhnya kepada pemerintah daerah atau 
pelimpahan wewenang kepada sekolah serta masyarakat. Konsep desentralisasi 
merupakan pemenuhan tuntutan “demokratisasi”111 sebagai ciri masyarakat 
madani yang perlu dilaksanakan dalam berbagai bidang,  termasuk bidang 
pendidikan. Prof. Djohar menyatakan bahwa reformasi pendidikan muncul 
berbagai upaya yang dilakukan untuk mereformasi pendidikan, juga harus 
menyentuh kurikulum pendidikan nasional (termasuk pendidikan Islam ). 
                                                                                                                                                        
istilah dalam keorganisasian yang secara sederhana di definisikan sebagai pengaturan kewenangan. 
Di Indonesia sistem sentralisasi pernah diterapkan pada zaman kemerdekaan hingga orde 
baru.Sentralisasi adalah memusatkan seluruh wewenang kepada sejumlah kecil manajer atau yang 
berada di posisi puncak pada suatu struktur organisasi. Sentralisasi banyak digunakan pada 
pemerintahan lama di Indonesia sebelum adanya otonomi daerah. Kelemahan dari sistem 
sentralisasi adalah di mana seluruh keputusan dan kebijakan di daerah dihasilkan oleh orang-orang 
yang berada di pemerintah pusat, sehingga waktu yang diperlukan untuk memutuskan sesuatu 
menjadi lama. Kelebihan sistem ini adalah di mana pemerintah pusat tidak harus pusing-pusing 
pada permasalahan yang timbul akibat perbedaan pengambilan keputusan, karena seluluh 
keputusan dan kebijakan dikoordinir seluruhnya oleh pemerintah pusat. (Wikipedia.). 
111Demokratisasi adalah transisi ke rezim politik yang lebih demokratis. Transisi ini bisa 
terjadi dari rezim otoriter ke demokrasi menyeluruh, dari sistem politik otoriter ke semi-
demokrasi, atau dari sistem politik semi-otoriter ke demokrasi. Hasilnya bisa menguat seperti 
di Britania Raya atau mundur seperti di Argentina. Berbagai pola demokratisasi digunakan untuk 
menjelaskan fenomena politik lain, misalnya apakah negara terlibat dalam perang atau 
ekonominya tumbuh. Demokratisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pembangunan 
ekonomi, sejarah, dan masyarakat madani. Hasil ideal dari demokratisasi adalah menjamin rakyat 
punya hak memilih dan suara dalam sistem politik negaranya. (Wikipedia.). 
93 
 
Kurikulum yang ada saat ini, menurutnya bersifat seragam, sedangkan kondisi 
masing-masing daerah di Indonesia beragam. Karena itu sudah saatnya 
dikembangkan konsep diversitas, karena penyeragaman (uniformitas) yang ada 
ternayta mengakibatkan matinya kreativitas. Kurikulum yang  diatur pemerintah 
pusat secara nasional baik oleh Kementerian Pendidikan Nasional mupun 
Kementerian Agama sudah harus diubah. Kurikulum nasional bersifat sangat 
umum saja dan maksimal separuh persen dari keseluruhan kurikulum, sedangkan 
yang lainnya harus diserahkan pada masing-masing daerah atau masing-masing 
sekolah dan perguruan tinggi untuk menentukan kurikulumnya berdasarkan 
potensi dan kemampuan daerahnya serta kompetnsi yang ingin dicapai.  
Berbicara desentralisasi tentu sangat terkait erat dengan Undang-Undang 
Nomor22 tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2000, tentang 
otonomi daerah yang ditetapkan secara eksplisit bahwa daerah diberi kewenangan 
yang lebih luas dalam merumuskan dan mengelola berbagai sektor pembangunan 
bagi kepentinagan dan kesejahteraan masyarakat di daerah yang bersangkutan, 
kecuali yang menyangkut urusan pertahanan dan keamanan, politik luar negeri, 
agama, kebijakan moneter dan sistem peradilan. Kelima sektor ini tetap 
merupakan pelaksanaan dari kebijakan pemerintah pusat. Salah satu sektor 
penting pembangunan masyarakat yang didelegasikan kepada pemerintah daerah 
adalah pembangunan bidang pendidikan, sehingga pengelolaan dan kebijakan 
pendidikan merupakan bidang kewenangan yang secara penuh diserahkan kepada 
pemerintah daerah.  
Dengan demikian, apabila mencermati “produk hukum tersebut 
mengisyaratkan bahwa telah terjadi pergeseran kewenangan dalam pengelolaan 
pendidikan dalam melahirkan wacana akuntabilitas pendidikan. Kebijakan 
“desentralisasi pengelolaan pendidikan menunjukan adanya pelimpahan 
wewenang dalam pengelolaan pendidikan dari pemerintah pusat ke pemerintah 
daerah otonomi, yang menempatkan kabupaten/kota sebagai sentral desentralisasi 
dan pergeseran kewenangan ini berkaitan erat dengan konsentrasi perumusan 
kebijakan dan pengambilan keputusan. Artinya, adanya wewenang yang diberikan 
kepada hirarki lebih bawah dalam perumusan kebijakan dan pengambilan 
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keputusan merupakan ciri penting adanya desentralisasi. Dalam rangka 
pengelolaan pendidikan di sekolah, ini berarti adanya pelimpahan wewenang 
kepada masyarakat atau pihak-pihak yang berkepentingan dengan pendidikan 
(stakeholders pendidikan)112 untuk ikut serta bertanggung jawab dalam 
memajukan sekolah. Dengan “desentralisasi pendidikan diharapkan dapat 
menjawab tuntutan kebutuhan pendidikan masa depan sesuai dengan situasi dan 
kondisi, kebutuhan, dan nilai-nilai yang berkembang di daerah, sehingga 
pendidikan akan menjadi baik, karena dari segi perencanaan, pembiayaan, 
pengawasan akan lebih efesien dan pendidikan akan memiliki lulusan sekolah 
yang lebih baik dibandingkan dengan sistem sentralisasi. 
Dengan adanya kebijakan otonomi daerah, seharusnya lembaga-lembaga 
pendidikan dapat mengantisipasi beberapa kecenderungan masa depan, agar dapat 
bertindak proaktif dan bukan reaktif  dalam penetapan kurikulum daerah, tetapi 
apabila dicermati kesiapan dan kemampuan masing-masing daerah dalam 
menyambut pelaksanaan kebijakan desentralisasi pendidikan tentu tidak sama 
antara daerah yang satu dengan yang lainya, sebab selama ini permasalahan 
relevansi pendidikan diarahkan pada kurangnya kepercayaan pemerintah pusat 
pada daerah untuk menata sistem pendidikannya, khususnya kurikulum yang 
sesuai dengan kondisi yang objektif  didaerahnya, dan situasi ini memicu 
terciptanya pengangguran lulusaan akibat tidak relevannya  kurikulum dengan 
kondisi daerah, maka kebijakan desantrilisasi kurikulum menjadi alternatif yang 
harus di lakukan di Indonesia. Oleh karena itu, rintisan kurikulum muatan lokal 
                                                        
112Freeman (1984) yang mendefinisikan stakeholder sebagai kelompok atau individu yang 
dapat mempengaruhi dan atau dipengaruhi oleh suatu pencapaian tujuan tertentu.  Biset (1998) 
secara singkat mendefinisikan stekeholder merupakan orang dengan suatu kepentingan atau 
perhatian pada permasalahan. Stakeholder ini sering diidentifikasi dengan suatu dasar tertentu 
sebagimana dikemukakan Freeman (1984), yaitu dari segi kekuatan dan kepentingan relatif 
stakeholder terhadap issu, Grimble and Wellard (1996), dari segi posisi penting dan pengaruh yang 
dimiliki mereka. Stakeholder adalah kelembagaan yang dianjurkan dibentuk untuk meningkatkan 
peran serta masyarakat dalam memajukan pendidikan, dan komite sekolah. Definisi lain 
dari stakeholder adalah pemegang atau pemangku kepentingan. Orang per orang atau kelompok 
tertentu yang mempunyai kepentingan apa pun terhadap sebuah obyek disebut stakeholder. Jadi 
stakeholder pendidikan dapat diartikan sebagai orang yang menjadi pemegang dan sekaligus 
pemberi support terhadap pendidikan atau lembaga pendidikan. Dengan Perkataan lain stakeholder 
adalah orang-orang atau badan yang berkepentingan langsung atau tidak langsung terhadap 
kegiatan pendidikan di sekolah. (Tia Aulia, Stakeholder dalam Pendidikan:Perencanaan dan 
Evaluasi Pendidikan, Makalah Ilmiah, Bekasi 2014, di akses, 06 Januari  2017). 
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yang selama ini memiliki perimbangan persentase lebih kecil dari pada kurikulum 
nasional belum cukup mewadahi situasi dan kondisi serta kebutuhan daerah, sebab 
kebijakan kurikulum pendidikan yang seragam atas dasar pertimbangan untuk 
menjaga kesatuan nasional telah mengakibatkan keberagaman kebutuhan 
pengembangan sumberdaya manusia yang sesuai dengan ciri khas, 
karakteristik,113 potensi ekonomi dan sosial budaya daerah. Sebagai contoh, 
sistem penilaian dengan jadwal seragam ujian nasional yang di sebut dengan 
EBTANAS telah mengubah pola pelajaran di sekolah yang hanya mengejar nilai 
ujian, ketimbang mengembangkan keterampilan dan pembentukan kepribadian 
yang mampu menciptakan pekerjaan secara mandiri. 
Pendidikan Islam, mulai mengantisipasi beberapa kecenderungan dalam 
mendesain dan menetapkan kurikulum yang bersifat otonomi. Desain 
kurikulumnya harus bersifat responsif terhadap arahan nasional disatu pihak dan 
di pihak lain kurikulum pendidikannya harus mampu mengakomodasi tuntutan 
lokal. Desain kurikulum pendidikan Islam berupa tauhid, akhlak, tafsir al-Qur’an, 
hadis, dan fikih ibadah, persoalan demokratisasi, kesadaran hak asasi manusia, 
pluralisme, keberagaman agama, dan budaya daerah merupakan hal yang harus 
diakomodasi dalam kurikulum pendidikan Islam. Desain materi kurikulum harus 
diorientasikan pada kebutuhan dan persoalan-persoalan daerah. Misalnya saja, 
materi tafsir al-Qur’an, hadis, dan fikih, merupakan materi yang disajikan dengan 
studi kasus dan problem solving terhadp persoalan riil sosial kemasyarakatan yang 
terjadi di derah setempat. Studi kasus tidak mengambil cotah kasus yang terjadi 
pada periode klasik dan pertengahan Islam yang masyarakat dan budayanya 
sangat berbeda dengan daerah setempat. Dengan demikian, persoalan-persoalan 
sosial kemasyarakatan, demokrasi, pluralisme, hak asasi manusia, hukum yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat di daerah, harus diakomodasi dalam kajian-
kajian tafsir al-Qur’an dan fikih dan dapat disosialisasikan. Oleh karena itu, 
                                                        
113Karakteristik adalah mengacu kepada karakter dan gaya hidup seseorang serta nilai-nilai 
yang berkembang secara teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten dan mudah di 
perhatikan (Nanda, 2013). Selain itu, menurut Caragih (2013) karakteristik merupakan ciri atau 
karateristik yang secara alamiah melekat pada diri seseorang yang meliputi umur, jenis kelamin, 
ras/suku, pengetahuan, agama/ kepercayaan dan sebagainya; Karakteristik adalah mempunyai sifat 
khas sesuai dengan perwatakan tertentu. (www.trendilmu.com. di akses,  06 Januari  2017). 
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wacana fikih sosial dan tauhid sosial (tauhid sosial, merupakan wacana yang 
pernah disosialisasikan Amien Rais) bukan lagi merupakan wacana, tetapi 
merupakan kajian-kajian keislaman yang aktual dan intensif untuk dapat 
menjawab tantangan kehidupan pada era globalisasi. Selain itu, pendidikan Islam, 
tidak cukup hanya memberikan materi pelajaran tentang demokratis, musyawarah, 
hak asasi manusia, dan pluralisme.114 Tetapi menciptakan suasana proses 
pembelajaran yang menghargai martabat peserta didik sebagai manusia dan 
menghargai perbedaan (pluralisme). Menumbuhkan suasana demokratis dalam 
kelas dan lingkungan sekolah, termasuk dalam hubunagan sekolah dengan 
masyarakat dan orang tua, serta menumbuhkan rasa menghargai perbedaan 
pendapat, masing-masing orang, sehingga tidak terjadi “membunuh seseorang” 
atas nama Allah dengan alasan “jihad” dan perilaku lain yang selalu mengatas 
namakan Tuhan.  
Dengan demikian tuntutan terhadap perubahan kurikulum tersebut di atas 
merupakan hal yang logis,115  karena selama ini kurikulum sentralistik telah 
membuat peserta didik menjadi asing (alienated) dilingkunagannya sendiri. Agar 
kurikulum relevan dengan tuntutan tersebut, maka desain kurikulum pendidikan 
Islam perlu mengakomodasi berbagai kebutuhan, keinginan, minat dan 
                                                        
114Dalam ilmu sosial, pluralisme adalah sebuah kerangka dimana ada interaksi beberapa 
kelompok-kelompok yang menunjukkan rasa saling menghormat dan toleransi satu sama lain. 
Mereka hidup bersama (koeksistensi) serta membuahkan hasil tanpa konflik asimilasi. Pluralisme 
dapat dikatakan salah satu ciri khas masyarakat modern dan kelompok sosial yang paling penting, 
dan mungkin merupakan pengemudi utama kemajuan dalam ilmu pengetahuan, masyarakat dan 
perkembangan ekonomi.Dalam sebuah masyarakat otoriter atau oligarkis, ada konsentrasi 
kekuasaan politik dan keputusan dibuat oleh hanya sedikit anggota. Sebaliknya, dalam masyarakat 
pluralistis, kekuasaan dan penentuan keputusan (dan kemilikan kekuasaan) lebih 
tersebar.Dipercayai bahwa hal ini menghasilkan partisipasi yang lebih tersebar luas dan 
menghasilkan partisipasi yang lebih luas dan komitmen dari anggota masyarakat, dan oleh karena 
itu hasil yang lebih baik. Contoh kelompok-kelompok dan situasi-situasi di mana pluralisme 
adalah penting ialah: perusahaan, badan-badan politik dan ekonomi, perhimpunan ilmiah. 
(Wikipedia.).  
115Logis adalah sesuai dengan logika; benar menurut penalaran; masuk akal, sedangkan 
Logika berasal dari kata Yunani kuno λόγος (logos) yang berarti hasil pertimbangan akal pikiran 
yang diutarakan lewat kata dan dinyatakan dalam bahasa. Logika adalah salah satu 
cabang filsafat.Sebagai ilmu, logika disebut dengan logike episteme (bahasa Latin: logica scientia) 
atau ilmu logika (ilmu pengetahuan) yang mempelajari kecakapan untuk berpikir secara lurus, 
tepat, dan teratur.[1]Ilmu di sini mengacu pada kemampuan rasional untuk mengetahui dan 
kecakapan mengacu pada kesanggupan akal budi untuk mewujudkan pengetahuan ke dalam 




kemampuan peserta didik. Kurikulum pendidikan Islam harus menawarkan 
diversifikasi dan fleksibilitas program, sehingga kurikulumnya dapat 
mengakomodasi mobilitas peserta didik, baik di tingkat nasional, internasional, 
maupun lokal dan bahkan kepentingan masa depan. Dengan kebijakan 
desentralisasi, diharapkan dalam mendesain dan mengembangkan kurikulum 
pendidikan Islam harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) perlu ada 
pertimbangan persentase yang proporsional antara kurikulum nasional dan daerah, 
artinya kurikulum muatan daerah lebih banyak di banding dengan kurikulum 
muatan nasional. Kurikulum nasional bersifaat sangat umum, dan lainnya 
merupakan kurikulum muatan daerah dan sekolah. Pemerintah pusat dalam hal 
ini, kemendikbudnas dan kementerian agama, hanya menetapkan program 
kurikulum inti dengan standar tingkat penguasaan yang dikehendaki secara 
nasional; (2) pengembangan kurikulum dan sistem evaluasi belajar harus 
didesentralisasikan di tingkat sekolah. Ini berarti sekolah diberi otonomi yang 
lebih luas untuk menetapkan program-program kurikulum dan sistem evaluasi 
belajar peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan masyarakat secara 
lebih fleksibel.116 Pemerintah pusat, dalam hal ini kemendikbudnas dan 
kementerian agama hanya menetapkan program kurikulum inti dengan standar 
penguasaan yang dikhendaki secara nasional, sedangkan pengembangan 
diserahkan kepada masing-masing sekolah. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa desain program “kurikulum harus berbasis sekolah”, artinya desain 
pengembangan dan penetapan program-program kurikulum disesuaikan dengan 
visi, misi, dan tujuan suatu sekolah atau suatu lembaga pendidikan tertentu;          
                                                        
116Fleksibel adalah lentur; mudah dibengkokkan;  luwes; mudah dan cepat menyesuaikan 
diri: Selanjutnya dengan bersikap fleksibel, anda mudah beradaptasi dengan lingkungan apapun 
dan dengan siapapun.Bersikap fleksibel selama tidak merombak prinsip dan kepribadian, anda 
tidak akan dicap seperti bunglon.Keluwesan dalam bertindak menjadi sangat penting,istilah 
keluwesan dalam bertindak mengandung arti bahwa anda harus bersikap luwes dalam setiap 
tindakan yang anda ambil.Misalkan, Anda hanya memiliki satu cara untuk mencapai hasil,apa 
yang akan anda lakukan jika cara itu ternyata tidak berhasil ?,oleh karena itu sikap luwes dalam 
bertindak sangat penting,dan apabila anda tidak menggunakan sikap luwes tersebut,anda akan 
mengalami kebuntuan.Sikap luwes bisa juga di artikan juga dengan inisiatif,dimana seorang yang 
inisiatif dapat mencoba berbagai cara untuk memecahkan masalah.Namun seandainya setiap 
perubahan cara yang anda lakukan ternyata tidak berhasil, Anda harus tetap berlaku luwes dalam  
bertindak,sampai anda mendapatkan apa yang anda inginkan,inilah kerja keras. (Fleksibel dengan 
Kondisi Luwes dalam Bertindak, 18 Nopember 2013, di akses,  06 Januari 2017). 
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(3) desian kurikulum diorientasikan di masa depan, karena kurikulum yang 
relavan dan responsif terhadap skanario masa depan daerah harus dikembangkan. 
Selama ini warna kurikulum pendidikan Islam di Indonesia sangat didominasi 
oleh warna-warna fikih, tasawuf, ritual, sakral, dan sebagainya. Bahkan, ironisnya 
selalu diorientasikan pada masa lalu. Karena orientasi kurikulum ke masa lampau, 
sehingga pemikiran-pemikiran yang dikembangkan terpaku ke “dunia sana”  atau 
dunia masa lampau, sedangkan “dunia kini” dianggap sebaagai “dunia mainan” 
dan “ tempat menumpang minum”, sehingga kurang atau tidak ada upaya untuk 
memotret masa depan. Orientasi demikian, menurut Mastuhu, disebabkan oleh 
sumber teologi117 yang fatalistis dan tidak rasional. Meskipun demikian, hasilnya 
tidak seluruhnya negatif. Untuk mengakomondasikan perubahan masa depan yang 
drastis, seharusnya muatan kurikulum pendidikan Islam seperti fikih, tasawuf, 
tafsir al-Qur’an, hadits dan sebagainya, harus dapat diorientasikan untuk 
menjawab kebutuhan masyarakat pada tantangan perubahan tersebut, sehingga 
orientasi kurikulum pendidikan Islam tidak terpaku ke masa lampau.118  
                                                        
117Teologi (bahasa Yunani θεος, theos, "Allah, Tuhan", dan λογια, logia, "kata-kata," 
"ucapan," atau "wacana") adalah wacana yang berdasarkan nalar mengenai agama, spiritualitas 
dan Tuhan (Lih. bawah, "Teologi dan agama-agama lain di luar agama Kristen"). Dengan 
demikian, teologi adalah ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keyakinan 
beragama. Teologi meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan. Para teolog berupaya 
menggunakan analisis dan argumen-argumen rasional untuk mendiskusikan, menafsirkan dan 
mengajar dalam salah satu bidang dari topik-topik agama. Teologi memampukan seseorang untuk 
lebih memahami tradisi keagamaannya sendiri ataupun tradisi keagamaan lainnya, menolong 
membuat perbandingan antara berbagai tradisi, melestarikan, memperbaharui suatu tradisi tertentu, 
menolong penyebaran suatu tradisi, menerapkan sumber-sumber dari suatu tradisi dalam suatu 
situasi atau kebutuhan masa kini, atau untuk berbagai alasan lainnya.Kata 'teologi' berasal 
dari bahasa Yunani koine, tetapi lambat laun memeroleh makna yang baru ketika kata itu diambil 
dalam bentuk Yunani maupun Latinnya oleh para penulis Kristen. Karena itu, penggunaan kata ini, 
khususnya di Barat, mempunyai latar belakang Kristen. Namun, pada masa kini istilah tersebut 
dapat digunakan untuk wacana yang berdasarkan nalar di lingkungan ataupun tentang berbagai 
agama. Di lingkungan agama Kristen sendiri, disiplin 'teologi' melahirkan banyak sekali sub-
divisinya.Dalam gereja Kristen, teologi mula-mula hanya membahas ajaran mengenai Allah, 
kemudian artinya menjadi lebih luas, yaitu membahas keseluruhan ajaran dan praktik 
Kristen. Dalam upaya merumuskan apa itu ilmu teologi, maka ada beberapa unsur yang perlu 
diperhatikan, yaitu tidak akan ada teologi Kristen tanpa keyakinan bahwa Allah bertindak atau 
berfirman secara khusus dalam Yesus Kristus yang menggenapi perjanjian  dengan umat Israel. 
Pada Abad Pertengahan, teologi merupakan subyek utama di sekolah-sekolah universitas dan biasa 
disebut sebagai "The Queen of the Sciences". Dalam hal ini ilmu filsafat merupakan dasar yang 
membantu pemikiran dalam teologi. (Wikipedia.). 
118Kala lampau masa lampau adalah kala yang menunjuk kepada sesuatu yang telah terjadi 
pada masa lampau. Kala ini menerangkan suatu pekerjaan/perbuatan telah terjadi dan selesai 
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Ketiga, arah perubahan kurikulum pendidikan Islam harus selalu mengikuti 
irama perubahan dan pendidikan yang selalu tumbuh serta berkembang dari 
prediksi skenario masa depan yang dicita-citakan. Pengambil keputusan 
pendidikan Islam perlu mengantisipasi dan merekayasa arah perubahan masa 
depan yang akan ditempuh, karena berdasarkan prediksi masa depan itulah, 
kurikulum dan pengajaran pendidikan dikembangkan agar relavan dan responsif 
terhadap skenario masa depan. Kauffman, mengajukan enam komponen yang 
perlu dikembangkan kurikulum yang berorientasi pada masa depan, yaitu (a) 
memiliki akses ke informasi; (b) mampu berfikir kritis; (c) mampu berkomunikasi 
efektif; (d) memahami lingkungan manusia; (e) memahami individu dan 
masyarakat ; dan (f) meningkatkan kompetensi pengetahuan, pendidikan, 
bertanggung jawab, dan peduli kepada kesejahteraan sosial. 
Mastuhu, mengekspresikan bahwa keadaan orientasi kurikulum pendidikan 
Islam di Indonesia tampaknya berubah. Sebab orientasinya telah berkembang, di 
mana urusan duniawiyah memperoleh porsi seimbang dengan urusan ukhrawiyah. 
IPTEK, pemikiran, keterbukaan, dan antisipasi ke depan semakin menguat dan hal 
ini karena disebabkan semakin berkembangnya teologi yang rasional. Meskipun 
demikian, pada realitas pelaksanaan pendidikan Islam menurut Mastuhu, “masih 
terasa adanya dua orientasi yang berjalan secara beriringan: antara orientasi sistem 
pendidikan Islam dengan sistem pendidikan  nasional belum terdapat integrasi 
yang tuntas. Secara filosofis akademis masih terasa adanya ganjalan  dikotomis 
antara ilmu agama dan ilmu umum. Agama hanya dikaitkan dengan persoalan-
persoalan  yang berkaitan dengan rohani, misalnya, sering terdengar tokoh  agama 
disebut dengan “ilmuan”119 atau “teknolog”. Untuk menjawab  ungkapan tersebut: 
                                                                                                                                                        
dilakukan pada waktu yang telah berlalu. Kala kini memiliki perbedaan yang kontras dengan kala 
kini atau kala akan datang. (Wikipedia.). 
119Ilmuan dalam bahasa Inggrisnya a scientist is a person engaging in a systematic activity 
to acquire knowledge that describes and predicts the natural world. In a more restricted sense, a 
scientist may refer to an individual who uses the scientific method. The person may be an expert in 
one or more areas of science. The term scientist was coined by the theologian, philosopher and 
historian of science William Whewell. This article focuses on the more restricted use of the word. 
Scientists perform research toward a more comprehensive understanding of nature, including 
physical, mathematical and social realms.Philosophy is today typically regarded as a distinct 
activity from science, though the activities were not always distinguished in this fashion, with 
science considered a "branch" of philosophy rather than opposed to it, prior to 
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(1) pendidikan Islam perlu mengintegralisasikan kajian keagamaan, pengetahuan, 
teknologi, seni, dan budaya dalam suatu program kurikulum yang integral dari 
segi filosofis, teoritik, dan operasionalnya; (2) kurikulum pendidikan Islam 
mengakomodasi perkembangan IPTEK yang dipadukan dengan iman dan takwa 
serta harus relavan, responsif dan mampu mengantisipasi skenario perubahan 
masa depan. 
Kembali pada pandangan Kauffan di atas, konsep tersebut menuntut 
tanggung jawab dan prioritas utama untuk dikembangkan di lembaga-lembaga 
pendidikan Islam, yaitu pendidikan Islam harus meningkatkan kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan, bertanggung jawab (responsibility),120 memiliki 
akses informasi dan perubahan, membentuk peserta didik memiliki kemampuan 
berfikir kritis dan analisis, memahami individu, masyarakat dan lingkungan 
manusia, serta peduli kepada kesejahteraan sosial. Agar pendidikan mampu 
menghasilkan peserta didik dengan memilik kompetensi tersebut, kurikulum 
pendidikan Islam harus integratif antara proses belajar di sekolah dengan proses 
belajar di masyarakat. Sebab para ahli pendidikan sepakat bahwa “agar peserta 
didik memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai-nilai, serta berbagai 
kompetensi personal dan sosial yang diperlukan sebagai produk suatu proses 
pendidikan, diperlukan kurikulum yang berorientasi pada pengalaman                     
(experience-oriented curriculum). Dengan demikian, pandangan ini 
mengharuskan desain kurikulum pendidikan Islam lebih diorientasikan  kepada 
                                                                                                                                                        
modernity. Philosophers aim to provide a comprehensive understanding of fundamental aspects of 
reality and experience, often pursuing inquiries with conceptual, rather than empirical, methods. 
Natural scientific research is usually also distinguished from inquiry in the Humanities more 
generally, and often with inquiry in the Social Sciences and Mathematics on various grounds, 
although these distinctions may be controversial. Scientists are also distinct from engineers, those 
who design, build, and maintain devices for particular situations; however, no engineer attains that 
title without significant study of science and the scientific method. When science is done with a 
goal toward practical utility, it is called applied science. An applied scientist may not be designing 
something in particular, but rather is conducting research with the aim of developing new 
technologies and practical methods. When science seeks to answer questions about fundamental 
aspects of reality it is sometimes called natural philosophy, as it was generally known before the 
19th century. (Wikipedia.). 
120Responsibility is the state or fact of having a duty to deal with something or of having 




kemampuan apa yang akan dikerjakan peserta didik itu sendiri yang dipelajarinya, 
bukan apa yang dikerjakan dan dilakukan guru yang dipelajari peserta didik. 
Inilah alasan utama mengapa banyak ahli yang menekankan pentingnya 
pemberian pengalaman (experience) kepada peserta didik dalam proses belajar 
yang terintegrasi dengan proses belajar di masyarakat dan relevan dengan 
kebutuhan masyarakat  atau pemakaian produk pendidikan. 
F. Reorientasi Metodologi 
Metodologi pendidikan diartikan sebagai prisip-prisip yang mendasari 
kegiatan pengarahan perkembangan seseorang, khususnya proses pembelajaran. 
Atas dasar ini, maka metodologi pendidikan harus didasarkan dan disesuaikan 
dengan: (a) didasarkan pada             “pandangan bahwa manusia dilahirkan 
dengan potensi bawaan tertentu dan dengan itu ia mampu berkembang secara aktif 
dalam lingkungannya. Hal ini mempunyai komplikasi bahwa proses belajar 
mengajar harus didasarkan pada prinsip belajar siswa aktif (student active 
learning ),” atau pengembangan kemampuan belajar ( learning ability)  atau lebih 
menekankan pada proses pembelajaran  (learning) dan bukan pada mengajar 
(teaching); (b) metodologi pembelajaran, didasarkan pada karakteristik 
masyarakat madani yaitu manusia yang bebas dari ketakutan, bebas berekspresi, 
dan bebas untuk menentukan arah kehidupannya; (c) metodologi pembelajaran 
didasarkan pada learning competency, yaitu peserta didik akan memiliki 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, keahlian berkarya, sikap dan perilaku 
berkarya dan cara-cara berkehidupan di masyarakat sesuai profesinya. Proses 
belajar diorientasikan pada pengembangan kepribadian yang optimal dan 
didasarkan nilai-nilai ilahiyah.121 
                                                        
121Secara terminologi dan yang dipahami secara ‘urf dalam filsafat dan teologi, ilahiyat 
adalah bahasan-bahasan yang berkenaan dengan makrifatullah dan pembuktian eksistensi Tuhan, 
sifat-sifat jalal dan jamal-Nya, dan sifat-sifat zat  serta sifat-sifat fi’il-Nya. Dan bahkan 
pendefinisian seperti ini dapat diperluas lagi, sehingga fungsinya menjadi lebih sempurna dan 
universal. Yakni ilahiyah mencakup seluruh bahasan dari pembuktian eksistensi Tuhan dan 
argumen-argumen yang mendasarinya, dan juga sifat-sifat kesempurnaan dan perbuatan-perbuatan 
dalam bentuk takwini dan tasyri’I yang muncul dari Allah SWT sesuai dengan kehendak dan 
ikhtiar yang didasari oleh hikmah dan lutf (taufik). Dan juga mencakup hal-hal yang berkaitan 
dengan sunnatullah di alam penciptaan takwini dan tasyri’I, hasil dan tujuan dari perbuatan-
perbuatan Ilahi, dan perbuatan-perbuatan yang bukan bersumber dari-Nya serta inayah dan 
pertolongan, baik itu secara khusus maupun secara umum, kepada hamba-hamba-Nya. 
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Prinsip ini menuntut peserta didik diberi kesempatan untuk secara aktif 
merealisasikan segala potensi bawaan ke arah tujuan yang diinginkan, yaitu 
manusia muslim yang berkualitas, inovatif, kerja keras, sportivitas, kesiapan  
bersaing dan sekaligus bekerjasama serta memiliki disiplin diri, sebab tugas 
pendidikan terutama membawa peserta didik untuk mengembangkan potensi 
sebaik-baiknya, maka proses pembelajaran yang dilaksanakan harus dapat:                          
(a) mengembangkan potensi peserta didik dan memanfaatkan kesempatan secara 
optimal untuk self realization atau self actualization; (b) mengembangkan metode 
rasional, empiris, bottom up dan  “menjadi”; (c) materi ajaran (teks) harus 
diberikan secara doktrin, deduktif, top down, dan “memiliki”; dan (d) memberikan 
bekal atau landasan yang kuat dan siap dikembangkan keberbagai keahlian. 
Dengan demikian pendidikan Islam akan mampu memproduk peserta didik yang 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, bebas dari ketakutan, mandiri, bebas 
berekspresi, inovatif, dan bebas untuk menentukan arah kehidupannya. 
Harus diakui bahwa metodologi pendidikan Islam yang berjalan saat ini 
masih sebatas pada sosialisasi nilai dengan pendekatan “hafalan”. Bahkan 
Mastuhu, menyatakan metodologi belajar yang berlaku saat ini masih bersifat 
“klasik”, dalam arti, mewariskan sejumlah materi ajaran agama yang diyakini 
benar untuk di sampaikan kepada anak didik tanpa memberikan kesempatan 
kepada peserta didik agar disikapi secara kritis, mengoreksi, mengevaluasi dan 
mengomentari. Amin Abdullah, menegaskan bahwa “metodologi pendidikan 
Islam tidak kunjung berubah antara pra dan post era modernitas”. Metodologi 
pendidikan Islam lebih menitik beratkan pada aspek korespondasi-tekstual, yang 
lebih menekankan  hafalan teks-teks keagamaan yang sudah ada” (teks-teks yang 
dijadikan rujukan dan acuan mesti kembali ke masa lalu, seperti kasus fikih, 
perang salib,122 ekspansi bangsa arab, dan pemaksaan penyebaran agama-agama), 
                                                                                                                                                        
Pendefinisian seperti ini tentunya sudah cukup memuat pokok-pokok bahasan seperti tauhid, 
kenabian, syariat dan falsafahnya, abstraksi ma’ad dan juga dalam bentuk kongkretnya. (Teologi 
(Ilahiyah) dalam Nahjul Balaghah, balaghah.net). 
122Perang Salib (bahasa Inggris: Crusade, jamak: Crusades) merupakan serangkaian 
kampanye militer berselang dari tahun 1096 sampai 1487 yang disahkan oleh beberapa paus. Pada 
tahun 1095 Kaisar Bizantium Alexius I Komnenus  mengirimkan seorang utusan kepada Paus 
Urbanus II untuk meminta dukungan militer dalam konflik Kekaisaran Romawi 
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sedangkan kemampuan analisis, kemampuan mencari dan memecahkan suatu 
problem dari teks-teks keagamaan tersebut kurang teraktualisasikan dalam proses 
pembelajaran pendidikan Islam. 
Dengan kata lain, “metodologi pendidikan Islam sampai kini masih 
bercorak menghafal, mekanis, dan lebih mengutamakan pengayaan materi. Tentu 
saja, metodologi semacam itu cenderung memandang ilmu dari segi hasil akhirnya 
semata, bukan dari prosesnya. Muncul kritik bahwa metodologi yang lebih 
menekankan pada pelajaran menghafal jelas kurang bermanfaat, karena teknik 
menghafal mendikte peserta didik untuk menggunakan sistem drill dan hanya 
akan menjejali dan memaksakan materi pelajaran dalam waktu singkat yang 
mungkin tidak sesuai dengan minat dan bakatnya. Menurut Suryadi dan Tilaar, 
metode belajar seperti ini akan menyuap peserta didik  dengan berbagai informasi 
yang tinggal di telan saja. Peserta didik tidak memiliki kesempatan untuk mencari, 
mencerna dan memecahkan sendiri informasi sesuai dengan bakat dan minatnya, 
sehingga proses pembelajaran cenderung kaku, statis, monoton, tidak dialogis dan 
bahkan membosankan.  
Dari beberapa pandangan tersebut,  dapat dikatakan bahwa metodologi 
pendidikan Islam saat ini hanya sekedar mengantarkan peserta didik mengetahui 
dan memahami sebuah konsep, sementara upaya internalisasi nilai belum  dapat 
dilakukan secara baik. Hal ini terbukti dengan munculnya fenomena kesenjangan 
antara pengetahuan dengan praktik kehidupan sehari-hari. Misalnya saja, peserta 
didik mengetahui seperangkat nilai-nilai modernisasi, seperti kreatif, tepat waktu, 
disiplin, kompetitif, efisiensi, dan sebagainya. Namun dalam praktiknya hal-hal 
tersebut belum dapat diterapkan, hanya simbol-simbol dan tampilan fisik yang 
                                                                                                                                                        
Timur dengan bangsa Turk yang melakukan migrasi ke arah barat di Anatolia (Turki masa 
kini). Sang paus menanggapinya dengan memanggil umat Katolik untuk bergabung dengan apa 
yang kemudian disebut sebagai Perang Salib Pertama. Salah satu tujuan yang dinyatakan oleh Paus 
Urbanus adalah menjamin akses para peziarah ke tempat-tempat suci di Tanah Suci yang berada di 
bawah kendali penguasa Muslim, sementara strateginya yang lebih luas yaitu menyatukan kembali 
cabang-cabang Timur dan Barat dari dunia Kekristenan setelah perpecahan mereka pada 
tahun 1054, serta menetapkan diri sebagai kepala Gereja yang dipersatukan. Hal ini mengawali 
suatu perjuangan yang kompleks selama 200 tahun di wilayah tersebut. Ratusan ribu orang dari 
berbagai negara dan kelas yang berbeda di Eropa Barat menjadi tentara salib dengan mengambil 
suatu sumpah publik dan menerima indulgensi penuh dari gereja tersebut. Beberapa tentara salib 
adalah para petani yang berharap atas pengilahian di Yerusalem. (Wikipedia.).  
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dapat dijalankan peserta didik. Sebenarnya untuk internalisasi dan 
mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut, mengharuskan pola keteladanan (uswatun 
hasanah)123 dalam mengajarkan setiap nilai terhadap peserta didik. Dengan kata 
lain, “ seorang pendidik tidak hanya memberikan seperangkat konsep dan definisi 
tentang suatu nilai dan ajaran, tetapi juga sekaligus menjadi teladan  atas 
penerapan nilai  dan ajaran yang dimaksud dan keterlibatan orang tua sebagai 
individu terdekat dengan peserta didik hendaknya dapat  memberikan teladan atas 
penerapan suatu nilai. Dengan cara ini, diharapkan akan terjadi perubahan prilaku 
dan kultur sesuai dengan harapan, karena nilai yang di peroleh tidak hanya pada 
batas hafalan dan kognitif tetapi pada aspek afektif dan psikomotorik. 
Jika hal ini dilaksanakan dengan baik, maka “masyarakat madani” yang 
menjadi cita-cita tidak hanya pada bahan hafalan dan pengetahuan peserta didik, 
tetapi ada perubahan sikap dan perilaku yang sesuai dengan konsep dimaksud, 
yaitu masyarakat yang relegius, demokratis, tertib dan sadar hukum, taat hukum, 
menghargai hak asasi manusia, kreatif, mandiri dan percaya diri, dan memiliki 
semangat kompetitif dengan semangat persaudaraan universal (pluralistik). Inilah 
problem mendasar dunia pendidikan saat ini, sehingga mengharuskan melakukan 
perubahan mendasar pada metodologi pendidikan, yaitu proses perubahan dari 
idealistik ke praktis  dari kognitif ke afektif dan psikomotorik. Harapannya, 
pendidikan mampu mempersiapkan peserta didik menghadapi dan menghargai 
kehidupan nyata, bukan sekedar dunia gagasan yang dihafal dan dimengerti. 
Artinya wawasan keislaman mampu ditransformasikan secara sistematik dalam 
kehidupan rill (nyata) bagi masyarakat dan bukan dalam kehidupan konsep, 
                                                        
123Secara terminologi, kata al–uswah berarti orang yang ditiru, bentuk jamaknya 
adalah usan . Sedangkan hasanah berarti baik. Dengan demikian uswatun hasanah adalah contoh 
yang baik, kebaikan yang ditiru, contoh indentifikasi, suri tauladan atau keteladanan. Definisi 
uswatun hasanah dalam al–Qur’an dijelaskan dalam QS. Al-Mumtahanah: 4 dan 6. Bahwa makna 
uswah hasanah dalam surat ini adalah menunjukkan suri tauladan Nabi Ibrahim untuk dijadikan 
contoh. Agama yang dibangkitkan kembali oleh Nabi Muhammad SAW ialah agama hanifan 
musliman, yang bertujuan lurus kepada Allah disertai penyerahan diri. Dalam perjuangan beliau 
menegakkan agma Allah tidaklah pula kurang dari hambatan, rintangan dan halangan yang beliau 
temui dengan kaumnya, namun segala gangguan itu tidaklah membuat beliau beranjak dari 
pendirian.  (Aditya Median, Uswatun Hasanah, 17 Juni 2012, di akses, 08 Januari  2017). 
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karena kondisi sekarang ini pergeseran paradigma semakin cepat dan kecepatan 
perubahan sulit diprediksi. 
Pergeseran paradigma pendidikan124 saat ini juga akan berpengaruh terhadap 
metodologi pendidikan dan peserta didik akan mulai belajar melalui internet, web, 
homepage, cd-rom, merupakan alat bantu yang akan mempercepat proses 
distributed knowledge. Fungsi pendidik sebagai mediator dari ilmu pengetahuan 
dan pengajar (guru dan dosen) bukan satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi 
merupakan salah satu sumber dari sekian sumber pengetahuan yang ada. Peserta 
didik akan lebih banyak belajar dari media elektronik dari pada guru atau buku. 
Tugas utama pendidik (guru dan dosen) lebih terfokus pada mengajar peserta 
didik untuk mengakses sendiri informasi dan pengetahuan yang di perlukan untuk 
menambah pengetahuan. Proses pembelajaran lebih cenderung menggunakan 
learning based dari pada teaching-based yang akan menjadi kunci pengembangan 
peserta didik. Metodologi lebih diorientasikan pada cara mengaktifkan peserta 
didik, cara untuk menemukan, cara memecahkan masalah menjadi fenomena saat 
ini, sehingga metodologi pembelajaran semacam itu akan menjadi kunci 
pengembangan peserta didik yang berkualitas.  
Untuk itu perlu ada kesadaran bahwa perubahan “metodologi pembelajaran 
pada akhirnya harus membawa peserta didik untuk belajar lebih lanjut dan 
berkemampuan memilih, serta lebih mengutamakan proses belajar dalam 
perspektif “menjadi” di atas perspektif “memiliki”. Metodologi belajar semacam 
                                                        
124Pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan sistem dan struktur sosial yang 
melingkupinya. Pendidikan dapat berperanan penting untuk melegitimasi bahkan melanggengkan 
sistem dan struktur sosial (status quo) yang ada, juga dapat pula menjadi proses bagi perubahan 
sosial yang lebih adil. Rahardjo et.al. menyatakan bahwa “peran pendidikan terhadap sistem dan 
struktur sosial tersebut sangat bergantung pada paradigma pendidikan yang mendasarinya.” 
Karena itu untuk memahami model suatu proses pendidikan dan memproyeksi implikasi dan 
hasilnya baik secara individu atau kolektif, maupun untuk memahami realitas sosial secara umum, 
dapat dilakukan dengan mengkaji pilihan paradigma yang dijadikan dasar bagi institusi pendidikan 
generasinya. Dari sini dapat diasumsikan bahwa konsepsi-paradigmatik seorang mahasiswa 
(peserta didik) mengenai sesuatu hal, sedikit banyak ada relasinya dengan pola paradigma yang 
dianut dalam proses pendidikan yang diikutinya. Dan jika hal ini dibaca dari bawah, maka pola 
paradigma yang dianut dalam suatu proses pendidikan akan berelasi dengan pemolaan konsepsi-
paradigmatik peserta didiknya. Giroux & Aronowitz melihat paradigma pendidikan dalam 
analisisnya dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga) aliran: paradigma konservatif, liberal, dan 




itu tidak terelakkan lagi, kecuali mengenal hal-hal yang memang sudah dipastikan 
untuk dihafal. Mastuhu, menyatakan sudah tiba saatnya metodologi pembelajaran 
dan sistem pembelajaran Islam Indonesia melampaui dataran doktrin, 
kemadzhaban, furu’iyah, dan teks-teks keagamaan. Semua bahan pembelajaran 
disesuaikan dengan tingkat kematangan dan perkembangan berfikir peserta didik 
hendaknya diberikan secara lengkap, karena pada akhirnya mereka sendirilah 
yang akan mencari, menemukan, mengolah dan memecahkan problem yang 
dihadapi dalam kehidupan di masyarakat.  Misalnya, memlalui model hadap 
masalah lewat ceramah singkat sejarah tokoh, kemudian peserta didik di bawa ke 
dalam sebuah dunia di mana mereka menjadi bagian di dalamnya, sehingga 
peserta didik akan menemukan,  mengolah dan memecahkan sendiri masalah-
masalah yang dipelajarinya dengan arahan dan bimbingan guru dan dosen. 
Mastuhu, mengusulkan konsep pemikiran metodologi pendidikan Islam 
yang sifatnya lebih teknis, sebagai berikut: (a) bagi studi pendidikan Islam tidak 
ada pemisahan istilah “pendidikan” dan “pengajaran“125 keduanya merupakan satu 
kesatuan integral, hanya dapat di bedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan. 
Pengajaran merupakan kiat atau strategi untuk mengaktualkan pendidikan, 
sedangkan pendidikan merupakan suatu nilai yang terus berjalan tanpa henti agar 
dapat mewujudkan sesuatu. Pendidikan harus di programkan ke dalam target-
target atau level-level tertentu, seperti diwujudkan dalam rencana-rencana 
                                                        
125Pengajaran adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi peserta 
didik. Dengan kata lain pengajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh para guru dalam 
membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengalaman belajar. 
Pengertian senada, bahwa Pengajaran adalah memberi arti instruction secara lebih rinci yaitu  a 
preplanned, goal directed educational proces designed tofacilitate learning. artinya adalah sebuah 
proses kependidikan yang sebelumnya direncanakan dan diarahkan untuk mencapai tujuan 
sertadirancang untuk mempermudah belajar. Selanjutnya, Pengajaran adalah suatu proses yang 
melibatkan pembuatan keputusan pada saat pra-pengajaran, pengajaran, dan pasca-pengajaran. 
Keputusan disaat pra-pengajaran adalah keputusan pada saat perencanaan kurikulum dan dalam 
satu unit pengajaran; keputusan pada saat pengajaran adalah keputusan yang dilakukan saat proses 
belajar mengajar berlangsung; dan pasca-pengajaran adalah segala keputusan yang dilakukan 
sebagai hasil evaluasi hasil proses pengajaran. Pada bagian ini hanya akan dijelaskan prosedur 
perencanaan dalam proses pengajaran. Lebih jauh ditegaskan bahwa Pengajaran yaitu upaya 
pemanfaatan atau penggunaan ilmu yang didapat untuk meningkatkan keterampilan, bakat dan 
potensi yang dimiliki seseorang untuk menghadapi kemjauan Zaman dan sebagai bekal seseorang 
bersaing di dalam kehidupan; atau merupakan cara yang digunakan atau metode yang digunakan 
dalam pendidikan untuk mengupayakan tercapainya kemandirian serta kematangan mental dari 
individu lain sehingga dapat survive dalam kompetisi kehidupannya. (Dahlia, Pengertian 
Pengajaran, Makalah Ilmiah, Minggu, 25 September 2011, di akses, 08 Januari  2017). 
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pembelajaran, cara-cara mengajar,  praktikum,126 dan eksperimen. Inilah yang 
kemudian diistilahkan dengan “pengajaran” sebagai teknologi atau kiat 
merealisasikan pendidikan. Pengajaran dapat dibuat terminal-terminal, paket-
paket atau jenjang yang harus di lalui sesuai dengan kebutuhan dan taraf 
perkembangan peserta didik. Pengajaran selalu dilandasi nilai-nilai kependidikan, 
dan kependidikan selalu mewujudkan melalui kegiatan pengajaran; (b) dalam 
melaksanakan metodologi pendidikan dan pengajaran Islam, harus dipergunakan 
paradigma holistik, artinya memandang kehidupan sebagai suatu kesatuan, suatu 
yang konkrit dan dekat dengan kepentingan hidup sehari-hari sampai dengan hal-
hal abstrak dan transendental. Materi pengajaran pendidikan Islam harus selalu 
terintegrasi dengan disiplin-disiplin ilmu umum dan ilmu-ilmu umum harus 
disajikan dalam paradigma nilai ajaran Islam; (c) perlu dipergunakan model 
penjelasan yang rasional, di samping pelatihan, dan keharusan melaksanakan 
ketentuan-ketentuan doktrin spiritual dan norma pribadatan, model penjelasan 
yang rasional, misalnya, digunakan dalam menjelaskan rukun iman. Selain itu, 
perlu mengembangkan pemikiran-pemikiran rasional, kreatif, inovatif, dan 
proaktif127 dalam mempelajari agama; (d) perlu digunakan teknik-teknik 
                                                        
126Der Begriff  Praktikum  (Plural: Praktika) bezeichnet eine auf eine bestimmte Dauer 
ausgelegte Vertiefung erworbener oder noch zu erwerbender Kenntnisse 
in praktischer Anwendung oder eine Mitarbeit für das Erlernen neuer Kenntnisse und Fähigkeiten 
in einem Betrieb. Praktikantin oder Praktikant ist in Deutschland, wer sich nach der tatsächlichen 
Ausgestaltung und Durchführung des Vertrags verhältnisses für eine begrenzte Dauer zum Erwerb 
praktischer Kenntnisse und Erfahrungen einer bestimmten betrieblichen Tätigkeit zur 
Vorbereitung auf eine berufliche Tätigkeit unterzieht, ohne dass es sich dabei um eine 
Berufsausbildung im Sinne des Berufsbildungsgesetzes oder um eine damit vergleichbare 
praktische Ausbildung handelt. (§ 22 Abs.1 S. 3 MiLoG). Oft wird das Praktikum für die 
Zulassung zu Studium oder Beruf, zu einer Prüfung oder zu anderen Zwecken benötigt.  Ein 
Praktikant ist in Deutschland grundsätzlich kein Arbeitnehmer.  Es kann jedoch sein, dass ein als 
Praktikum bezeichnetes Dienstverhältnis entgegen der Bezeichnung in der Realität ein 
Arbeitsvertrag ist. Nach österreichischem Recht sind Praktikanten Arbeitnehmer. (Wikipedia.). 
127Proaktif (E. Koswara, 1986) adalah suatu keyakinan bahwa penyebab dan sumber 
tingkah laku berasal dari dalam diri manusia itu sendiri; Selanjutnya Proaktif (Stephen R. Covey, 
1997) yaitu suatu sikap untuk bertanggungjawab atas hidup diri kita sendiri, hidup yang kita jalani 
berasal dari berbagai macam bentuk keputusan yang kita buat dan kita sebagai manusia juga punya 
tanggungjawab dan berbagai inisiatif untuk membuat segalanya terjadi; Berikutnya penegrtian 
proaktif menurut (Suharli, 2009) adalah berinisiatif untuk membentuk pribadi menuju suatu tujuan 
hidup tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa Proaktif secara umum adalah sikap 
seseorang yang  mampu mengenali kesempatan dan memanfa’atkannya sehingga menghasilkan 
perubahan ke arah yang lebih baik. Orang dengan sikap proaktif tidak sekedar bereaksi terhadap 
berbagai keadaan tetapi memiliki inisiatif untuk melakukan aksi terhadap perubahan. (Pengertian 
Proaktif Menurut Para Ahli, Makalah Ilmiah.). 
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pembelajaran partisipatoris. Artinya peserta didik aktif melakukan eksplorasi, 
menemukan permasalahan, dan bertanggung jawab akan pemecahan masalah 
dengan ikut serta merasakan dan mengamalkannya. Metode partisipatori 
mengharuskan peserta didik sendirilah yang belajar mengenditifikasi masalah, 
mengkonsep cara-cara pemecahan, dan mengambil keputusan, hal ini dapat 
dilakukan secara kolektif dalam suatu forum diskusi atau dengan cara 
berkonsultasi dengan para ahli; (e) perlu digunakan pendekatan empirik untuk  
melengkapi model deduktif. Upaya untuk menghadirkan dan mengaktualkan iman 
dalam kehidupan, selain melalui pendekatan wahyu, manusia harus menerima-
berhadapan dengan hukum alam (sunnatullah) ciptaan Tuhan. Tetapi, dapat 
melalui pendekatan antropologi,sosiologi, dan pengalaman empirik ke alam 
transendental; (f) metodologi pendidikan Islam lebih diorientasikan dari apa yang 
di kerjakan peserta didik itu sendiri yang dipelajarinya, bukan apa yang dilakukan 
oleh gurunya, sehingga pemberian pengalaman kepada peserta didik merupakan 
hal yang penting dalam proses pembelajaran. Artinya “perlu adanya intraksi aktif 
dan pertisipatif antara peserta didik dengan materi, atau dengan situasi akedemik 
(belajar) tertentu. Dengan cara ini, materi pelajaran dapat ditransformasikan dalam 
bentuk pengalaman peserta didik yang dilakukan melalui berbagai aktifitas belajar 
yang relavan dengan tujuan pembelajaran. 
Munir Mulkan, menawarkan model garden learning128 di luar model 
pembelajaran yang selama ini lebih mengutamakan ranah kognisi melalui tatap 
muka di kelas. Untuk itu pendidikan Islam harus dipertegas, bahwa metodologi 
pembelajarannya bukan sekedar pemindahan ilmu dan nilai yang dikuasai guru 
                                                        
128Garden-based learning (GBL) encompasses programs, activities and projects in which 
the garden is the foundation for integrated learning, in and across disciplines, through active, 
engaging, real-world experiences that have personal meaning for children, youth, adults and 
communities in an informal outside learning setting. Garden-based learning is an instructional 
strategy that utilizes the garden as a teaching tool. The practice of garden-based learning is a 
growing global phenomenon largely seen in the United States, the United Kingdom and Australia. 
As of 2010, the National Gardening Association reported over 3,000 school gardens in the United 
States alone. In some settings garden-based learning strategies are used entirely as the educational 
curriculum for multiple subjects and in others it supports or enriches the curriculum. Garden-based 
learning can contribute to all aspects of basic education on varying levels depending on the student 
and consistency of the garden-based learning program. Aspects of basic education benefits include 
but are not limited to academic skills, personal development, social development, moral 
development, vocational and/or subsistence skills, and life skills. (Wikipedia.). 
109 
 
dan dosen kepada peserta didik, artinya transfer nilai dan ilmu hanya 
mengandalkan guru yang dapat membuat takwa dimana murid akan menerima 
ketakwaan dari guru. Model inilah yang dikritik keras oleh Paulo freire sebagai 
model bankir (the banking concept of education) yang tercermin dalam etos guru-
murid. Oleh karena itu, tujuan pendidikan Islam dengan alokasi waktu terbatas 
dan terlepas dari keseluruhan pembelajaran yang terlalu luas, abstrak, dan 
simbolik, dikembangkan ke arah lebih pragmatis. Ketakwaan, kepribadian muslim 
dan komitmen bagi kejayaan Islam wal muslimin diletakkan sebagai paradigma. 
Ruang kelas dikembangkan sebagai media sosio-drama problematisasi IPTEK, 
kehidupan sosial, ekonomi dan politik dengan menempatkan peserta didik sebagai 
aktor dan guru sebagai sutradara. Peserta didik akan melakukan dan merasakan 
sendiri apa yang dilakukan, sehingga menemukan hasil belajar yang akurat.  
Lebih lanjut Munir Mulkan menjelaskan bahwa dramatisasi diruang kelas 
tersebut  dapat di mulai dari situasi aktual peserta didik di dalam kehidupannya 
sehari-hari sehingga masalah makro global dengan membuat ajaran Islam, aqidah, 
akhlak, ibadah, dan muamalah sebagai solusi. Menurutnya, lebih ideal jika 
pembelajaran dapat dilakukan dilapangan dalam suatu bentuk garden learning  di 
dalam semua ruang yang lebih luas yang di sebut dengan learning society.129 Dari 
sini diharapkan dapat tumbuh suatu kemampuan yang dalam tradisi sufi disebut 
dengan makrifat atau keterbukaan hati dan pikiran yang disebut kasyf. Misalnya, 
berbicara tentang teori kejujuran dan keadilan, peserta didik harus belajar 
melakukan dan menemukan indikator-indikator kejujuran dan keadilan dari 
prilaku sehari-sehari masyarakat (learning society), kemudian dikembangkan 
                                                        
129Learning society is an educational philosophy advocated by the OECD 
 and UNESCO that positions education as the key to a nation’s economic development, and  holds  
that  education should extend beyond formal learning (based in traditional educational institutions–
schools, universities etc.) into informal learning centres to support a knowledge economy (known 
as a “world education culture”). A learning society regards the actual process of learning as an 
‘activity, not a place’–that is, it takes place outside of regular educational institutions, and is thus 
also decentralised and deregulated, a tenet of globalisation theory. Learning societies are broader 
in context, drawing on elements of systems to facilitate the ability for lifelong learning in the 
individual. If lifelong learning is about the ability of the individual, then this is enabled through a 
Learning Society.It is the ‘socialisation’ [4] of individual lifelong learning, and is currently aided 
through technologies and the increasing focus on social networking, by using the shared learning 
experiences of individuals as a basis for a larger network of education that exists formally and 
informally (schools, universities, job-training, support, collaboration, feedback etc.). (Wikipedia.). 
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menjadi suatu teori kejujuran berdasarkan prinsip-prinsip bangunan teori. Jadi 
bukan dari suatu konsep atau teori yang ditransferkan kemudian dicari relevansi 
empiriknya dalam perilaku kehidupan sehari-hari. Begitu juga dalam persoalan 
fikih dan m’uammalah peserta didik berusaha mempelajari dan menemukan 
persoalan-persoalan yang muncul dalam sosial kehidupan masyarakat dan 
kemudian dikaji kaidah-kaidah yang sesuai dengan sosial, politik, dan ekonomi 
masyarakat, atau mengembangkan metode pendidikan dengan pendekatan belajar 
“natural learning”.130 Maksudnya, peserta didik di ajak belajar secara “tematik” 
berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi di masyarakat dan lingkungan 
peserta didik. Misalnya, belajar tentang “kebersihan”, peserta didik belajar dan 
berdiskusi dari beberapa sudut pandang, seperti dari sudut agama dengan 
menggunakan pendekatan al-Qur’an tentang nilai-nilai kebersihan, sudut 
kesehatan, keindahaan lingkungan, dan sebagainya, jadi bukan hanya teori 
kebersihan yang diberikan sebagai pengetahuan                  (cognitve), tetapi 
peserta didik di ajak untuk memperhatikan dan melatih kepekaan mereka terhadap 
kondisi tertentu, merespons atau memberi reaksi terhadap suatu gejala secara 
nyata, menghargai dan menilai serta mengembangkan nilai-nilai menjadi sistem 
yang dianut dan nilai tersebut bukan dari teori yang dipelajari tetapi dari hasil 
kajian dan kenyataan dari berbagai fenomena lingkungan masyarakat yang 
dipelajari. Tetapi memang diakui, bahwa                   “pembelajaran pada ranah 
kognisi tentu tetap penting, namun lebih baik jika dilakukan dengan 
                                                        
130Natural Learning is simply a conscious decision that learning should take place in 
a natural manner without recourse to the institution of school. Natural learning is often known by 
the term "unschooling" which describes a learning  approach that is without recourse to school. 
(www.google.ac.id); or Natural Learning is simply a conscious decision that learning should take 
place in a natural manner without recourse to the institution of school. Natural learning is often 
known by the term "unschooling" which describes a learning approach that is without recourse to 
school. However, the term "unschooling" has negative connotations. It describes a philosophy of 
learning by what it does not represent rather than by what it does. Even within people who ascribe 
to a natural learning philosophy, there can be quite a spectrum of views. Some would still argue 
that it is important to have a curriculum, while others would argue that it is important to plan, but a 
curriculum would be too restrictive, while still others would argue there is no need to plan learning 
in advance at all. Natural learning is a "post-modern" form of education. It is a natural progression 
along the continuum of "homeschooling" to a point where any links to the institution of school are 
severed. There are, for example, many homeschooling families that have recreated the institution 
of school at home. This is not natural learning. Natural learning requires the abandonment of the 
form and function of school.  (www.natural-learning.net). 
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pengembangan  garden learning melalui kegiatan di luar kelas” atau 
menggunakan pendekatan natural learning  sehingga garden learning dan natural 
learning merupakan model dan sarana atau media pengayaan pengalaman ritual 
dan pengayaan pengalaman bertuhan. Dari kerangka ini, peserta didik diharapkan  
bergairah untuk membaca, mengkaji, mencari dan menemukan sendiri bahan ajar 
serta melatih diri secara kolektif tentang berbagai model ritual Islam dan 
sebagainya. 
Dari pandangan ini, “pendidikan Islam bukan sekedar pengetahuan tentang 
tuhan  (iman) nilai dan prinsip prilaku  (akhlak) transfer pengetahuan dan nilai, 
keterampilan ritual dan doktrin kehidupan sosiol-politik (mu’ammalah). Wilayah 
pendidikan Islam bukan sekedar afeksi, kognisi, dan fsikomotorik, tapi meliputi 
dimensi spiritual-metafisik131 tentang peran manusia sebagai khalifah bagi 
kemakmuran hidup duniawi. “metodologi pembelajaran pendidikan Islam tidak 
hanya mengakses persoalan teologi (tauhid), akhlak, dan ibadah saja, tetapi 
kemampuan mengolah” dan menghadapi persoalan perubahan sosial, politik, 
ekonomi, hukum, pluralisme, hak asasi manusia, dan sebagainya, dalam 
pengertian “suatu kemampuan melihat jauh ke depan yang dalam tradisi tasawuf 
dikenal sebagai  makrifat”. Dengan demikian, sasaran setiap proses pembelajaran 
adalah asimilasi pembelajaran (miximizing “student learning”), dan bila perlu 
mengurangi porsi ceramah guru dan dosen (minimizing “teacher teaching”) 
dengan mengaktifkan peserta didik untuk mencari dan menemukan serta 
                                                        
131Metafisika dan Spiritual sering dibicarakan orang. Namun penafsiran dari masing-masing 
orang terhadap arti kata Metafisika dan Spiritual bisa jadi berbeda-beda. Hal itu tidak menjadi 
masalah yang berarti sepanjang orang tersebut tidak langsung mengambil kesimpulan dan 
menghakimi bahwa Metafisika dan Spiritual adalah suatu hal negatif dan tidak diperlukan dalam 
kehidupan. Perihal konotasi negatif yang timbul dan persepsi yang berbelok dari makna 
sebenarnya patut dimaklumi karena memang pada saat ini banyak para dukun,paranormal,orang 
pintar atau apapun sebutan dan julukan mereka,berlomba-lomba untuk membuat teori dan definisi 
masing-masing mengenai Mtefaisika dan Spiritual. Dan mereka bahkan mengajarkan kepada orang 
lain mengenai teori dan ilmu pengetahuan yang menurut mereka baik dan telah mereka ciptakan 
itu sebagai informasi yang sesungguhnya tentang Metafisika dan Spiritual. Selanjutnya penegrtian 
Spiritual-metafisik bahwa dalam arti bahasa, Meta ( Yunani ) berarti “setelah”. Fisika berarti “hal-
hal yang bersifat fisik”. Jadi Metafisika dapat diartikan sebagai hal-hal yang berada di luar fisik 
atau hal-hal yang tidak dapat dijelaskan dengan ilmu fisika. Sementara Spiritual yang berasal dari 
kata “spirit” yang dalam bahasa Inggris berarti “ruh” atau “jiwa” atau “atma” dalam bahasa 
Indonesia mengacu pada hal-hal yang berkenaan dengan keruhanian. (Arti Metafisika dan 
Spiritual, 05 September 2013, di akses, 08 Januari 2017). 
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melakukan aktivitas belajar sendiri, sehingga konsep metodologi  belajar yang 
terbangun adalah  pembelajaran (learning) bukan pengajaran (teaching). Inilah 
tantangan yang dihadapi guru dan dosen pendidikan Islam untuk mengemas dan 
mengimplementasikan materi-materi pelajaran dan materi-materi kuliah yang 
tertuang dalam kurikulum kepada peserta didik. 
Dari kerangka pemikiran di atas, dapat di katakan bahwa metode dan prinsip 
pembelajaran lebih terfokus pada outcomes competency, peningkatan relevansi 
dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja serta kompetensi yang di miliki 
peserta didik harus dapat diaplikasikan dan dapat diamati dengan acuan standar, 
penggunaan penilaian dan evaluasi secara komprehensif, pengakuan tehadap 
kompetensi relatif yang bebas dari cara atau strategi penguasaannya dan 
fleksibilitas dalam mengakses perubahan, mengakses kesempatan dan 
pengembangan sikap serta prilaku berkarya sesuai dengan profesinya sebagai 
outcomes competency. Metode pembelajaran yang di dasarkan pada learning 
competency diharapkan dapat mengembangkan dan membangun tiga pilar 
keterampilan, yaiti: (1) learning skills,132 yaitu keterampilan mengembangkan dan 
mengelola pengetahuan dan pengalaman serta kemampuan dalam menjalani 
belajar sepanjang hayat; (2) thinking skills, yaitu keterampilan berfikir kritis, 
kreatif dan inovatif untuk menghasilkan keputusan dan memecahkan masalah 
secara optimal; (3) living skills, yaitu keterampilan hidup yang mencakup 
kematangan emosi dan sosial yang bermuara pada daya juang, tanggung jawab 
dan kepekaan sosial yang tinggi. Dari term di atas, dapat dikatakan bahwa 
sebenarnya kompetensi standar yang diinginkan dalam proses pendidikan Islam 
adalah penguasaan nilai-nilai Islamiyah, penguasaan pengetahuan (knowledge), 
penguasaan keterampilan dan kemahiran bekarya (skills), memiliki attitude dan 
ability tertentu.  
                                                        
132The 21st century learning skills are often called the 4 C’s: critical thinking, creative 
thinking, communicating, and collaborating. These skills help students learn, and so they are vital 
to success in school and beyond. Critical thinking is focused, careful analysis of something to 
better understand it. When people speak of “left brain” activity, they are usually referring to 
critical thinking. Creative thinking is expansive, open-ended invention and discovery of 
possibilities. When people speak of “right brain” activity, they most often mean creative thinking. 
Communicating and Collaborating. (FAQ. What Are Learning Skills?). 
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Akhirnya, dapat dikatakan bahwa metodologi pendidikan bukan merupakan 
satu-satunya faktor penentu keberhasilan belajar, tetapi proses pembelajaran 
pendidikan Islam tidak akan berhasil tanpa metodologi yang tepat dan benar. 
Metodologi pendidikan yang digunakan dalam proses pendidikan Islam adalah 
pembelajaran  (student learning) dengan memggunakan paradigma holistik, 
rasional, partisipatori, pendekatan empirik deduktif, sehingga menghasilkan 
peserta didik yang berkualitas, kreatif, inovatif, serta mampu menerjemahkan dan 
menghadirkan agama dalam prilaku  sosial dan individual di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat modern, mampu mengembangkan dan mengamalkan ilmu 
serta keahliannya dengan bersumber pada ajaran Islam. Menjadikan ajaran Islam 
sebagai pedoman prilaku keseharian, baik sebagai anggota masyarakat maupun 
sebagai ilmuan di tengah-tengah kehidupan masyarakat modern yang semakin 
mengglobal, kompleks, kompetitif dalam kehidupan masyarakat madani 
Indonesia. Selain itu, metodologi pendidikan Islam harus dapat mengembangkan 
potensi manusia demokratis yang bebas dari ketakutan, bebas berekspresi , dan 



















PENDIDIKAN KARAKTER DI INDONESIA: 
DALAM KONTEKS PENDIDIKAN ISLAM 
 
 
Menarik untuk dikaji secara komprehensif terkait dengan Paradigma Baru 
Pendidikan Karakter di Indonesia: Konteks Pen-didikan Islam, yang mencakup 
enam bahasan urgen, yaitu: Eksplorasi Nilai Karakter dalam Konteks Pendidikan 
Islam di Indonesia, Rele-vansi Pendidikan Karakter dalam Konteks Pendidikan 
Islam di Indonesia, Implikasi Pendidikan Karakter terhadap Kurikulum Pen-
didikan Islam di Indonesia, Integrasi Pendidikan Karakter dan Pendidikan Islam 
dalam Konteks Masyarakat Madani Indonesia, Kontribusi Pendidikan Karakter 
terhadap Pendidikan Islam dalam Realisasi Demokratisasi Masyarakat Madani 
Indonesia, dan Aktua-lisasi Pendidikan Karakter dalam Konteks Pendidikan Islam 
sebagai Core Pengembangan Pendidikan Masyarakat Madani Indonesia. Paparan 
detail keenam bahasan urgen dimaksud, dapat dicermati berikut ini. 
A. Eksplorasi Nilai Karakter 
dalam Konteks Pendidikan Islam di Indonesia 
Generasi berkarakter adalah generasi yang diharapkan dan menjadi ciri khas 
suatu bangsa.133 Generasi berkarakter akan terwujud bila proses penanaman nilai 
yang dilakukan terhadap peserta didik ditunjukkan dengan keseriusan dari pelaku 
pendidikan termasuk pemegang kebijakan. Keberhasilan penanaman karakter 
sangat ditentukan oleh keseriusan guru, keluarga dan masyarakat dalam 
membudayakan karakter sehingga menjadi pembiasaan baik di kelas, di rumah, 
maupun dalam kehidupan masyarakat.134 Contoh konkrit pembiasaan baik 
dimaksud adalah menyampaikan ucapan terima kasih dan meminta ma’af atas 
kesalahan yang dilakukan terhadap orang lain. Hal ini peserta didik akan menjadi 
canggung untuk melakukannya jika tidak terbiasa. Di samping itu perlu juga 
                                                        
133Bangsa adalah suatu kelompok manusia yang dianggap Nasional memiliki identitas 
bersama, dan mempunyai kesamaan bahasa, agama, ideologi, budaya, dan  sejarah. Mereka 
umumnya dianggap memiliki asal usul keturunan yang sama. (Wikipedia.).  
134Ninik Supriyati, S.Si., M. Pd., Pendidikan Karakter dalam Islam: Pendidikan Mata 
Diklat Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa untuk Diklat Guru MI/MTs/MA, di akses, hari 
Rabu, 11 September 2013, hlm. 6 
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ditanamkan terhadap mereka bahwa mereka tidak menjadi lebih rendah dengan 
mengucapkan terima kasih kepada orang lain, bahkan akan menjadi lebih santun 
bila mau melakukannya.135 Kecenderungan orang untuk melakukan suatu 
perbuatan tertentu terkadang di dasari oleh kemauan dari dalam yang memandang 
suatu perbuatan itu baik untuk dilakukan, terkadang dorongan itu muncul karena 
rasa kemanusiaan, atau bisa jadi keharusan melakukannya karena hal itu menjadi 
aturan yang wajib ditaati apakah aturan itu agama atau negara. 
Berdasarkan statement di atas, maka dapat dicermati bahwa nilai-nilai 
karakter tidak cukup hanya diajarkan secara teoritis, tidak pula hanya diajarkan 
dengan lisan saja, akan tetapi seharusnya tampak dalam perilaku dan seharusnya 
menjadi budaya sehingga akan menjadi ciri khas bangsa yang berkarakter. 
Selanjutnya penanaman nilai karakter akan lebih efektif bila didukung oleh 
regulasi yang mendukung penerapan nilai karakter dimaksud. Eksistensi regulasi 
hukum positif yang akan ikut merealisasikan nilai-nilai karakter akan 
mempercepat proses keberadaan karakter sehingga melekat menjadi karakter 
bangsa. Seandainya kita mau mengaktualisasikan nilai-nilai karakter yang ada 
dalam akhlak karimah dan meneladani Rasul Allah, maka hal ini merupakan 
agenda pendidikan Islam. Dan Islam memposisikan pendidikan paling utama, 
sehingga mutunya pun terjamin dalam memformat generasi Islami yang 
berkarakter. 
Selanjutnya nilai-nilai karakter dalam pendidikan Islam dapat dipahami 
sebagai upaya penanaman kecerdasan kepada peserta didik dalam berpikir, 
bersikap, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, 
diaktualisasikan dalam interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antarsesama, dan 
lingkungannya sebagai manifestasi hamba dan khalifah Allah di muka bumi ini. 
Lebih jauh dipaparkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dalam pendidikan 
                                                        
135Contoh karakter yang melekat pada masyarakat jepang antara lain menjaga kebersihan, 
misalnya disaat mereka sedang makan roti dikereta, setelah selesai bungkus roti tersebut 
dimasukkan pada saku baju atau tasnya, kemudian bungkus roti tadi dikeluarkan saat menjumpai 
tong sampah. Hal ini mereka lakukan atas dorongan karena takut didenda kalau membuang 
sampah sembarangan atau karena motivasi bahwa bersih itu indah, yang jelas secara tertib mereka 
melakukannya. Begitu juga dengan merokok, tidak boleh disembarang tempat. Keseriusan 
pemerintah dan masyarakat untuk sepakat menjaga kebersihan, regulasipun bertindak untuk 
menjaga dan mempertahankan karakter dimaksud. 
116 
 
Islam perspektif Wahid Hasyim mencakup delapan karakter, yaitu religius, 
toleransi, mandiri, demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
bersahabat/komunikatif, dan gemar membaca.136 Selanjutnya pendekatan 
pendidikan karakter yang dilakukan oleh KH. Wahid Hasyim adalah pendekatan 
penanaman nilai, yaitu berusaha memberikan penekanan pada penanaman nilai-
nilai sosial pada peserta didik melalui contoh keteladanan yang sekaligus 
merupakan strategi penanaman nilai dimaksud. Di sisi lain, KH. Wahid Hasyim 
menanamkan karakter berkewarganegaraan, hal ini menekankan nilai-nilai 
semangat kebangsaan dan cinta tanah air. Term ini relevan dengan rumusan tujuan 
pendidikan karakter poin membangun sikap warganegara yang mencintai damai, 
kreatif, mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu 
harmoni. 
Pendidikan akhlak (karakter) adalah jiwa pendidikan dalam Islam. 
Mencapai akhlak karimah (karakter mulia) adalah tujuan sebenarnya dari 
pendidikan Islam. Di samping membutuhkan kekuatan dalam hal jasmani, akal 
dan ilmu, peserta didik juga membutuhkan budi pekerti, perasaan, kemauan, cita 
rasa, dan kepribadian.137 Sejalan dengan konsep ini maka semua mata pelajaran 
atau semua mata kuliah yang diajarkan kepada peserta didik haruslah 
mengandung muatan akhlak (karakter) dan setiap tenaga pendidik haruslah 
memperhatikan sikap dan tingkah laku peserta didiknya. Lebih jauh dipaparkan 
bahwa pendidikan agama Islam hendaknya lebih ditekankan untuk 
mempersiapkan peserta didik agar memiliki budi pekerti atau karakter138 mulia 
                                                        
136Nilai-Nilai Karakter dalam Pemikiran KH. Wahid Hasyim, NU Online, di akses, Rabu, 
11 Mei 2017, hlm. 2. Untuk membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter yang agung 
seperti dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional, dibutuhkan sistem pendidikan yang 
memiliki materi yang lengkap (kaffah), serta ditopang oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang 
benar. Terkait dengan ini pendidikan Islam memiliki tujuan yang seiring dengan tujuan pendidikan 
nasional. Secara umum pendidikan Islam mengemban misi utama memanusiakan manusia, yakni 
menjadikan manusia mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya sehingga 
berfungsi maksimal sesuai dengan aturan-aturan yang digariskan oleh Allah dan Rasul Allah yang 
pada akhirnya akan terwujud manusia paripurna (insan kamil). (Marzuki, Implementasi 
Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Agama, di akses, Rabu, 05 Februari 2017, hlm. 2). 
137Al-Abrasyi, M. Athiyah, al-Tarbiyah al-Islamiyah, Terj. Dasar-Dasar Pokok Pendidikan 
Islam  oleh H. Bustami A. Ghani dan Djohar Bahry, Jakarta: Bulan Bintang, cet.ke-1, hlm. 1  
138Thomas Lickona mendefinisikan karakter adalah a reliable inner disposition to respons 
to situations in a morally good way. Selanjutnya Lickona menambahkan Character so conseived 
has three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and moral behavior. (Thomas 
117 
 
(akhlak karimah), yang ditunjang dengan penguasaan ilmu dengan baik, kemudian 
mampu mengamalkan ilmunya dengan tetap dilandasi oleh iman yang benar 
(tauhid). Dengan kriteria seperti ini, diharapkan pendidikan agama Islam mampu 
mengangkat derajat peserta didik sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuninya. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam di atas, bukanlah hal yang 
mudah. Banyak hal yang harus diperhatikan, mulai dari materinya, pengelolaan 
atau manajemennya, metodologinya, sarana prasarananya, hingga tenaga pendidik 
dan peserta didiknya. Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata 
pelajaran di sekolah atau salah satu mata kulian diperguruan tinggi harus 
diupayakan agar bisa mengikuti perkembangan dan tuntutan zaman sehingga 
mampu mengemban fungsi dan tujuan pendidikan nasional seperti yang 
ditegaskan di atas tanpa harus meninggalkan ajaran-ajaran pokoknya.  
Mencermati statement di atas, maka dapat ditarik benang merah bahwa 
substansi eksplorasi nilai-nilai karakter dalam konteks pendidika Islam adalah 
menjadikan peserta didik sebagai hamba dan khalifah Allah di muka bumi ini, 
terkait dengan kualitas ketaqwaan dan kinerjanya, di samping aktifitas 
ketaqwaannya mencakup seluruh bidang, mulai dari keyakinan hidup, ibadah, 
moralitas, aktifitas interaksi sosial, cara berfikir, hingga gaya hidup mereka. 
B. Relevansi Pendidikan Karakter  
dalam Konteks Pendidikan Islam di Indonesia 
Sumber utama penentuan karakter dalam Islam adalah al-Qur’an dan Hadits 
Rasul. Ukuran baik dan buruk dalam karakter Islam berpedoman pada kedua 
sumber ini, bukan menurut ukuran manusia. Sebab jika ukurannya adalah 
manusia, baik dan buruk akan berbeda-beda. Kedua sumber pokok tersebut diakui 
                                                                                                                                                        
Lickona, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect  and Responsibility,  New 
York, Toronto, London, Sydney, Aucland,: Bantam Books, 1991, hlm. 51). Lebih jauh ditegaskan 
bahwa pendidikan karakter merupakan salah satu cara dalam mengupayakan kehidupan yang 
damai, aman dan tentram serta membangun keberadaban bangsa. Tema yang diusung kementerian 
pendidikan dalam memperingati hari pendidikan nasional 2010 adalah pendidikan karakter untuk 
membangun keberadaban bangsa. Amanat presiden RI pada acara puncak peringatan hari 
pendidikan nasional 11 Mei 2010. Usaha yang dilakukan dalam pendidikan adalah 
mengembangkan potensi peserta didik terkait softskill dan hardskill untuk keperluan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. (Wahyu Mustaqim, Pengaruh Penerapan Pendidikan Karakter di 
Sekolah terhadap Prilaku Akademik Peserta didik Kelas XI  Teknik Komputer Jaringan di SMK 
Piri 1 Yogyakarta, Jurnal Skripsi, di akses, 05 Februari 2017, hlm. 4) 
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oleh semua umat Islam sebagai dalil naqli yang tidak diragukan otoritasnya. 
Melalui kedua sumber inilah dapat dipahami dan diyakini bahwa sifat-sifat sabar, 
qana’ah, tawakkal, syukur, pema’af dan pemurah termasuk sifat-sifat yang baik 
dan mulia. Sebaliknya dapat dipahami pula bahwa sifat-sifat syirik, kufur, nifaq, 
ujub, takabbur, dan hasad merupakan sifat-sifat tercela.139 Islam tidak 
mengabaikan eksisnya standar lain selain al-Qur’an dan al-Sunnah untuk 
menentukan baik dan buruk dalam hal karakter manusia. Standar lain dimaksud 
adalah akal dan nurani manusia serta pandangan umum (tradisi) masyarakat. 
Secara umum karakter dalam perspektif Islam dibagi menjadi dua, yaitu karakter 
mulia (al-akhlak al-mahmudah) dan karakter tercela (al-akhlak al-madzmumah). 
Jika dilihat dari ruang lingkupnya, karakter Islam dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
karakter terhadap Khaliq (Allah SWT) dan karakter terhadap makhluq (makhluk 
selain Allah SWT). Karakter terhadap makhluk bisa dirinci lagi menjadi beberapa 
macam, seperti karakter terhadap sesama manusia, karakter terhadap makhluk 
hidup selain manusia (seperti tumbuhan dan binatang), serta karakter terhadap 
benda mati (lingkungan alam). 
Selanjutnya, dipaparkan bahwa relevansi pendidikan karakter dalam konteks 
pendidikan Islam di Indonesia adalah dapat mewujudkan generasi yang memiliki 
karakter kokoh serta iman dan Islam yang kuat melalui penanaman nilai-nilai 
kepribadian peserta didik. Penanaman nilai-nilai ini dapat diaktualisasikan melalui 
pendidikan dengan keteladanan, pendidikan dengan pembiasaan, pendidikan 
dengan nasehat, pendidikan dengan perhatian (pengawasan) dan pendidikan 
dengan hukuman. Berikutnya relevansi dimaksud bisa dikategorikan menjadi 
dua,140 yakni: pertama, metode yang mengantarkan kepada pendidikan spiritual 
yang dapat mengantarkan pada pendidikan keimanan yang diekspresikan dalam 
bentuk iman dan takwa serta ruhani yang sehat. Kedua, metode yang 
mengantarkan pada pendidikan intelektual yang mengantarkan pada pendidikan 
                                                        
139Marzuki, op.cit., hlm. 5  
140Yuni Irawati, Metode Pendidikan Karakter Islami terhadap Anak Menurut Abdullah 
Nasih Ulwan dalam Buku Pendidikan Anak dalam Islam dan Relevansinya dengan Tujuan 




moral dan sosial, yang diekspresikan dalam bentuk cakap, berilmu, kreatif, 
mandiri, jasmani yang sehat, dan sikap yang demokratis, serta tanggungjawab 
terhadap masyarakat dan bangsa. 
C. Implikasi Pendidikan Karakter  
    terhadap Kurikulum Pendidikan Islam di Indonesia 
Kurikulum sebagai salah satu komponen penting pendidikan nasional yang 
bernilai strategis, karena secara substantif kurikulum merupakan bentuk 
akuntabilitas pendidikan terhadap masyarakat, baik dalam bentuk “academic 
acountability” maupun “legal accountability”141 Prinsip akuntabilitas ini 
meniscayakan perlunya dikembangkan desain dan konten kurikulum yang tidak 
boleh hanya membatasi diri pada pengembangan kekuatan intelektualitas 
(cultivation of the rational powers: academic excellence; atau academic 
excellence dan cultivation of intellect), karena hanya akan menjadikan pendidikan 
sebagai institusi “menara gading” (ivory tower), dan melahirkan sebuah generasi 
bangsa yang tidak terjamah oleh keadaan masyarakat dan tidak berhubungan 
dengan masyarakat.142 Berdasarkan prinsip akuntabilitas ini pula, desain dan 
konten kurikulum pendidikan Islam di Indonesia khususnya harus fleksibel 
terhadap dinamika dan berbagai persoalan dalam kehidupan berbangsa dan 
bermasyarakat, yang kini banyak dihadapkan pada krisis nilai-nilai karakter 
bangsa. Komitmen bangsa untuk membangun karakter bangsa melalui pendidikan 
karakter sebagai grand design143 bangsa untuk kehidupan generasi mendatang 
juga harus dianggap sebagai tuntutan, kepedulian, dan persoalan kurikulum. 
Secara singkat, desain dan konten kurikulum pendidikan Islam di Indonesia perlu 
memuat struktur normatif berkaitan dengan nilai-nilai etika, moral, dan kultural 
                                                        
141Mohammad Imam Farisi, Desain dan Konten Kurikulum Pendidikan Dasar Berbasis 
Karakter untuk Generasi Bangsa 2045, Konaspi VII Universitas Negeri Yogyakarta, di akses, 05 
Februari 2017, hlm. 2  
142Hasan, S.H., Kurikulum dan Tujuan Pendidikan. Makalah disampaikan dalam Studium 
General Peserta didik Baru Sekolah Pascasarjana UPI tahun akademik 2006-2007 dalam 
Mohammad Imam Farisi, Bandung: PPS-UPI, 2006, di akses, 05 Februari 2017, hlm. 2  
143Grand Designs is a British television series produced by Boundless Produc-tions  
(originally part of Talkback Thames) and broadcast on Channel 4 which features unusual and often 
elaborate architectural homebuilding projects.The programme has been presented by Kevin 
McCloud since it first aired in April 1999, and 160 episodes have been broadcast in seventeen 
series. The first episode of Grand Designs aired on 29 April 1999. Since then over one hundred 
episodes have been produced and broadcast in fifteen series so far. (Wikipedia.). 
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dalam realitas kehidupan sosial dan bahkan konstruksi masyarakat madani 
prospektif. 
Desain dan konten kurikulum pendidikan Islam yang secara struktural dan 
substansial dipandang mampu mewadahi komitmen dan harapan di atas adalah 
kurikulum yang dikembangkan berdasarkan prinsip eklektik. Sebuah desain dan 
konten kurikulum yang dipandang mampu mengintegrasikan dua kekuatan 
karakter generasional yang bersifat komplementer, yaitu ekologisme personal dan 
sosio-kultural dan egoisme keilmuan dan teknologi. Eklektisisme kedua karakter 
dalam desain dan konten kurikulum pendidikan Islam ini secara lebih intensif 
perlu dikembangkan pada semua level pendidikan di Indonesia, karena kurikulum 
secara sistemik sudah harus mampu mengembangkan prinsip-prinsip 
pembentukan kecerdasan jamak sebuah generasi, mencakup kecerdasan spiritual, 
linguistikal, saintifik, spasial, musikal, kinestetik, inter dan intra personal, 
naturalistik dan eksistensial. 
Pakar kurikulum seperti Unruh (1984), Klein (1989), Marsh (1997), dan 
Olivia (1997) memandang bahwa kurikulum memiliki posisi dan pengaruh 
strategis dalam keseluruhan proses dan hasil pendidikan. Mereka juga sepakat 
menempatkan kurikulum diposisi sentral dalam proses pendidikan, sebaga desain 
proses dan hasil pendidikan, dan jantung pendidikan.144 Dalam posisi demikian, 
tidak berlebihan jika dikatakan bahwa proses dan hasil pendidikan dikendalikan, 
diatur, dan dinilai berdasarkan kriteria yang ada dalam kurikulum. Tidak menutup 
kemungkinan kurikulum pendidikan Islam di Indonesia yang sangat intens 
memperhatikan perkembangan kurikulum berbasis karakter (Kurikulum 2013), 
                                                        
144Ibid., hlm. 5. Lebih jauh dipaparkan bahwa Pendidikan adalah pembelajaran  
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi 
ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di 
bawah bimbingan orang  lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak. Setiap pengalaman yang 
memiliki efek formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap 
pendidikan.Pendidikan umumnya dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah 
menengah dan kemudian perguruan tinggi, universitas atau magang.Sebuah hak atas pendidikan 
telah diakui oleh beberapa pemerintah. Pada tingkat global, Pasal 13 PBB 1966 Kovenan 
Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya mengakui hak setiap orang atas 
pendidikan. Meskipun pendidikan adalah wajib di sebagian besar tempat sampai usia tertentu, 
bentuk pendidikan dengan hadir di sekolah sering tidak dilakukan, dan sebagian kecil orang tua 




saat ini sedang aktul dikaji dan terus dikembangkan oleh pemerintah. Term ini 
tentunya akan berimplikasi terhadap pendidikan Islam di Indonesia dalam 
membangun karakter bangsa, yang endingnya adalah terciptanya masyarakat 
madani Indonesia. Dari konteks ini dapat dicermati secara jernih bahwa implikasi 
pendidikan karakter bangsa terhadap pendidikan Islam sangat besar untuk 
membentuk peserta didik yang memiliki ketakwaan, moral, etika, tanggungjawab 
dan kepribadian simpatik sesuai dengan amanah tujuan pendidikan nasional. 
Mencermati statement di atas, maka implikasi pendidikan karakter terhadap 
kurikulum pendidikan Islam di Indonesia secara spesifik bahwa konten 
pendidikan karakter merupakan bagian dari kurikulum pendidikan Islam yang 
menanamkan moral peserta didik melalui proses pembelajaran yang tepat dan 
bermakna, sehingga tujuan, materi, metode dan evaluasi145 yang diterapkan 
mampu memberikan hasil yang maksimal dan optimal. Di sisi lain, implikasi 
pendidikan karakter terhadap kurikulum pendidikan Islam di Indonesia bahwa 
prinsip-prinsip pembelajaran pendidikan karakter dalam proses pembelajaran 
diantaranya guru dapat memusatkan perhatian peserta didik serta memberi 
motivasi moral, menciptakan suasana pembelajaran kondusif, mengajak mereka 
untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, mengulang pelajaran, 
memberi penguatan, dan mem-perhatian aspek-aspek lain seperti perbedaan 
individu mereka. Lebih jauh ditegaskan bahwa implikasi pendidikan karakter 
terhadap pendidikan Islam bahwa perkembangan teori pembelajaran dalam 
pendidikan karakter saat ini sangat variatif. Bahkan Guru dapat meng-
aplikasikannya menurut aliran-aliran teori tertentu. Seperti teori behavioristik 
                                                        
145Evaluasi (bahasa Inggris: Evaluation) adalah proses penilaian Dalam perusahaan, 
evaluasi dapat diartikan sebagai proses pengukuran akan evektivitas  strategi yang digunakan 
dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.  Data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut 
akan digunakan sebagai analisis situasi program berikutnya. Dalam mengadakan sebuah proses 
evaluasi, terdapat beberapa hal yang akan dibahas yaitu apa yang menjadi bahan 
evaluasi, bagaimana proses evaluasi, kapan evaluasi diadakan, mengapa perlu diadakan 
evaluasi, di mana proses evaluasi diadakan, dan pihak yang mengadakan evaluasi.. Hal yang perlu 
dilakukan evaluasi tersebut adalah narasumber yang ada, efektifitas penyebaran pesan, pemilihan  
media yang tepat dan pengambilan keputusan anggaran dalam mengadakan sejumlah promosi dan 
periklanan.  Evaluasi tersebut perlu diadakan dengan tujuan untuk menghindari kesalahan 
perhitungan pembiayaan, memilih strategi terbaik dari berbagai  alternatif strategis yang ada, 




dalam pembelajaran guru memperhatikan tujuan belajar, dan karakteristik peserta 
didik sesuai dengan dokumen kurikulum yang ada. Selanjutnya Teori kognitif, 
pembelajaran lebih dititik beratkan pada perolehan pengetahuan oleh peserta 
didik, sedangkan guru membimbing mereka untuk memiliki pengetahuan yang 
hendak dicapai. Sementara aliran humanistik pembelajaran yang memanusiakan 
manusia. Guru harus mengerti dan cerdas bahwa peserta didik itu sebagai individu 
yang punya kemampuan dan harga diri. Berikutnya aliran terbaru yang harus 
diketahui oleh guru adalah teori kontemporer146 pembelajaran yang 
terdokumentasi dalam kurikulum pendidikan Islam. Term ini dilakukan bersama-
sama antara guru dan peserta didik, yang niscaya menarik, merangsang mereka 
untuk berpikir, sementara guru mampu menciptakan pembelajaran terkait dengan 
nilai-nilai karakter yang bermakna. 
D. Aktualisasi Pendidikan Karakter  
    dalam Konteks Pendidikan Islam sebagai Core  
    Pengembangan Pendidikan Masyarakat Madani Indonesia 
Aktualisasi Profesionalisme Community Workers Dalam Mewujudkan 
Masyarakat Madani Yang Berkeadilan”. Ada dua kata yang langsung masuk ke 
pusat kesadaran saya: yakni mengenai kata community workers dan kedua 
mengenai kata masyarakat madani yang berkeadilan. Mengapa istilah community 
workers tidak dicarikan padanannya dalam bahasa Indonesia? Mengapa istilah 
masyarakat madani harus disertai dengan kata “yang berkeadilan”?  Saya 
mencoba memahami. Soal community workers, saya yakin, mahapeserta didik 
bukannya tidak mengetahui terjemahan community workers yang secara harafiah 
bisa di-Indonesiakan menjadi para pekerja (sosial) masyarakat. Namun saya juga 
                                                        
146Pembelajaran teori kontemporer adalah pembelajaran berdasarkan teori belajar 
konstruktivisme.Pembelajaran berfungsi membekali kemampuan peserta didik mengakses 
berbagai informasi yang dibutuhkan dalam belajar. Sesuai dengan prinsip belajar teori 
konstruktivisme, maka dalam pembelajarannya nampak ada pergeseran fungsi guru dan buku 
sumber sebagai sumber informasi. Guru lebih berfungsi membekali kemampuan peserta didik 
dalam menyeleksi informasi yang dibutuhkan.  Sedangkan Pembelajaran konstruktivisme 
mengkritisi konsep pembelajaran yang selama ini, belajar mengajar dalam arti cenderung berpusat 
pada subjek belajar. Pengajar dan peserta didik sama-sama aktif, peserta didik aktif 
mengkonstruksi pengetahuan dan pengajar sebagai fasilitator. Bentuk pembelajaran “student-
centered” dilaksanankan melalui belajar aktif, belajar mandiri, belajar kooperatif dan kolaboratif, 
generative learning dan problem-based learning.  (Anis_nh., Pembelajaran Teori Kontemporer, 
Rabu, 30 November 2011, di askes,  05 Februari 2017). 
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tahu bahwa istilah pekerja sosial masyarakat telah mengalami erosi dan degradasi 
makna. Saya yakin mahapeserta didik keberatan dengan istilah itu karena pekerja 
sosial masyarakat bisa menunjuk pada para pekerja sosial volunteer sebagai 
kontraposisi dari pekerja sosial profesional. Lantas bagaimana soal masyarakat 
madani yang berkeadilan? Apakah jika istilah “masyarakat madani”147 tanpa 
tambahan kata sifat “yang berkeadilan” memiliki arti yang berbeda atau 
setidaknya tidak sesuai dengan arti “masyarakat madani” yang sejati? Untuk soal 
ini saya mencoba menerka-nerka. Mungkin mahapeserta didik tahu bahwa 
ternyata makna masyarakat madani bisa merosot menjadi sebuah makna 
masyarakat lain yang tidak sejalan dengan visi dan misi civil society. Atau 
mungkin mahapeserta didik ingin menunjukkan sebuah makna baru dari istilah 
masyarakat madani? Yang ingin saya tunjukkan dari paparan di atas adalah bahwa 
memang masih banyak tantangan-tantangan yang dihadapi oleh pekerja sosial, 
khususnya community workers, dalam mengaktualisasikan jati dirinya. Apalagi 
tantangan-tantangan dalam kaitannya dengan tujuan profesionalismenya, yakni 
mewujudkan masyarakat madani. Tantangan-tantangan tersebut masih belum 
beranjak dari persoalan epistemologi.148 Dengan sedikit modifikasi pada judulnya, 
sebagian besar dari makalah ini ingin mencoba menyingkap tirai itu. Kemudian 
akan mencoba mengusulkan sebuah pandangan baru, yang oleh Anthony Gidden 
                                                        
147Menurut Anwar Ibrahim, masyarakat madani merupakan sistem sosial yang subur 
berdasarkan prinsip moral yang menjamin keseimbangan antara kebebasan individu dengan 
kestabilan masyarakat.  Pengertian senada Masyarakat madani adalah masyarakat yang beradab, 
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, yang maju dalam penguasaan ilmu pengetahuan, dan 
teknologi. (Deny Suito, Membangun Masyarakat Madani, Jakarta : Centre For Moderate Muslim 
Indonesia, 2006, hal. 1). Sementara Masyarakat Madani menurut Hefner adalah masyarakat 
modern yang bercirikan demokratisasi dalam beriteraksi di masyarakat yang semakin plural dan  
heterogen. Dalam keadan seperti ini masyarakat diharapkan mampu mengorganisasi dirinya, dan 
tumbuh kesadaran diri dalam mewujudkan peradaban. Mereka akhirnya mampu mengatasi dan 
berpartisipasi dalam kondisi global, kompleks, penuh persaingan dan perbedaan. 
(Rosalinda_Muklis, Pengertian Masyarakat Madani, di akses, 09 Februari 2017). 
148Epistemologi, (dari bahasa Yunani episteme (pengetahuan) dan logos  (kata/ 
pembicaraan/ilmu) adalah cabang filsafat yang berkaitan dengan asal, sifat, karakter dan 
jenis pengetahuan. Topik ini termasuk salah satu yang paling sering diperdebatkan dan dibahas 
dalam bidang safat, misalnya tentang apa itu pengetahuan, bagaimana karakteristiknya, 
macamnya, serta hubungannya dengan kebenaran dan keyakinan. Epistemologi atau Teori 
Pengetahuan yang berhubungan dengan hakikat dari ilmu pengetahuan, pengandaian-pengandaian, 
dasar-dasarnya serta pertanggungjawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki 
oleh setiap manusia. Pengetahuan tersebut diperoleh manusia melalui akal dan panca indera 
dengan berbagai metode, diantaranya; metode induktif, metode deduktif, metode positivisme, 
metode kontemplatis dan metode dialektis.  (Wikipedia.).  
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disebut sebagai “Jalan Ketiga”. Untuk memahami akar pengertian masyarakat 
madani ada baiknya, kita tengok secara sepintas dua paradigma besar yang 
menjadi dasar perdebatan mengenai masyarakat madani, yaitu Demokrasi Sosial 
Klasik dan Neoliberalisme. Paparan detail terkait dengan konteks ini adalah 
sebagai berikut.  
1. Demokrasi Sosial Klasik.   
Demokrasi Sosial Klasik atau Demokrasi Sosial Gaya Lama memandang 
pasar bebas sebagai sesuatu yang menghasilkan banyak dampak negatif. Faham 
ini percaya bahwa semua ini dapat diatasi lewat intervensi negara terhadap pasar. 
Negara memiliki kewajiban untuk menyediakan segala yang tidak bisa diberikan 
oleh pasar. Intervensi pemerintah dalam perekonomian dan sektor-sektor 
kemasyarakatan adalah mutlak diperlukan. Kekuatan publik dalam masyarakat 
demokratis adalah representasi dari kehendak kolektif. Secara ringkas, Giddens 
memberikan ciri-ciri Demokrasi Sosial Klasik:  
a. Keterlibatan negara yang cukup luas dalam kehidupan ekonomi dan sosial. 
b. Negara mendominasi masyarakat madani 
c. Kolektivisme.149 
d. Manajemen permintaan Keynesian dan korporatisme. 
e. Peran pasar yang dibatasi: ekonomi sosial atau campuran. 
f. Pemberdayaan sumber daya manusia secara maksimal. 
g. Egalitarianisme yang kuat. 
h. Negara kesejahteraan (welfare state) yang komprehensif: melin-dungi warga 
negara “sejak lahir sampai mati”. 
i. Modernisasi linear. 
j. Kesadaran ekologis yang rendah. 
k. Internasionalisme. 
l. Termasuk dalam dunia dwikutub (bipolar).  
                                                        
149Kolektivisme adalah ajaran atau paham yang tidak menghendaki adanya hak milik 
perseorangan, baik atas modal, tanah, maupun alat produksi (semua harus dijadikan milik bersama, 
kecuali barang konsumsi). Selanjutnya paham kolektivisme perspektif psikologi pendidikan adalah 
suatu paham yang memberikan kedudukan yang berlebihan kepada masyarakat dan kedudukan 
anggota masyarakat secara perseorangan hanyalah sebagai alat bagi masyarakatnya. (Dyah Rahayu 
Aryanto, Sosiologi Pendidikan, di akses, 09 Februari  2017). 
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2. Neoliberalisme  
Neoliberalisme dikenal juga dengan Thatcherisme (Margaret Thatcher 
adalah mantan perdana menteri Inggris yang sangat setia mengikuti faham 
neoliberalisme semasa berkuasa). Apabila Demokrasi Sosial Klasik cenderung pro 
pemerintah, maka ciri utama Neoliberalisme adalah memusuhi pemerintah. 
Edmund Burke, pelopor konsevatisme di Inggris, menyatakan dengan jelas 
ketidaksukaannya kepada negara. Jika perluasan perannya terlalu jauh dapat 
mematikan kebebasan dan kemandirian. Pemerintahan Reagan dan Thatcher 
mendasarkan diri pada gagasan ini dan menganut skeptisisme liberal klasik 
mengenai peran negara. Intinya peran negara tidak dibenarkan secara ekonomis 
dan harus digantikan oleh superior pasar. Selanjutnya Giddens (2000) 
memaparkan bahwa ciri-ciri neoliberalisme150 adalah:   
a. Pemerintah minimal. 
b. Msyarakat madani yang otonom 
c. Fundamentalisme pasar. 
d. Otoritarianisme moral dan individualisme ekonomi yang kuat. 
e. Kemudahan pasar tenaga kerja. 
f. Penerimaan ketidaksamaan. 
g. Nasionalisme tradisional. 
h. Negara kesejahteraan sebagai jaring pengaman 
i. Modernisasi linear. 
j. Kesadaran ekologis yang rendah. 
k. Teori realis tentang tatanan internasional. 
l. Termasuk dalam dunia dwikutub.  
                                                        
150Neoliberalisme yang juga dikenal sebagai paham ekonomi neoliberal mengacu pada 
filosofi ekonomi-politik akhir-abad keduapuluhan, sebenarnya merupakan redefinisi dan 
kelanjutan dari liberalisme klasik yang dipengaruhi oleh teori perekonomian  neoklasik  yang 
mengurangi atau menolak penghambatan oleh pemerintah dalam ekonomi domestik karena akan 
mengarah pada penciptaan  Distorsi  dan  High Cost Economy  yang kemudian akan berujung pada 
tindakan  koruptif.  Paham ini memfokuskan pada  pasar bebas  dan  perdagangan bebas  
merobohkan hambatan untuk perdagangan internasional dan investasi agar semua negara bisa 
mendapatkan keuntungan dari meningkatkan standar hidup masyarakat atau rakyat sebuah negara 




Masyarakat madani merupakan konsep yang berwayuh wajah: memiliki 
banyak arti atau sering diartikan dengan makna yang beda-beda. Bila merujuk 
kepada Bahasa Inggris, ia berasal dari kata civil society151 atau masyarakat sipil, 
sebuah kontraposisi dari masyarakat militer. Menurut Blakeley dan Suggate 
(1997), masyarakat madani sering digunakan untuk menjelaskan “the sphere of 
voluntary activity which takes place outside of government and the market.” 
Terkait dengan term ini, maka ada beberapa karakteristik masyarakat madani, 
diantaranya:  
1. Terintegrasinya berbagai individu dan kelompok ekslusif kedalam 
masyarakat melalui kontrak sosial dan aliansi sosial.  
2. Menyebarnya kekuasaan sehingga kepentingan-kepentingan yang 
mendominasi dalam masyarakat dapat dikurangi oleh kekuatan-kekuatan 
alternatif.  
3. Dilengkapinya program-program pembangunan yang didominasi oleh negara 
dengan program-program pembangunan yang berbasis masyarakat.  
4. Terjembataninya kepentingan-kepentingan individu dan negara karena 
keanggotaan organisasi-organisasi volunter mampu memberikan masukan-
masukan terhadap keputusan-keputusan pemerintah.  
5. Tumbuhkembangnya kreatifitas yang pada mulanya terhambat oleh rejim-rejim 
totaliter.  
6. Meluasnya kesetiaan (loyalty) dan kepercayaan (trust) sehingga individu-
individu  mengakui keterkaitannya dengan orang lain dan tidak mementingkan 
diri sendiri.  
                                                        
151Civil society is the "aggregate of non-governmental organizations and institutions that 
manifest interests and will of citizens".Civil society includes the family and the private sphere, 
referred to as the "third sector" of society, distinct from government and business. By other 
authors, "civil society" is used in the sense of 1) the aggregate of non-governmental organizations 
and institutions that manifest interests and will of citizens or 2) individuals and organizations in a 
society which are independent of the government. Sometimes the term civil society is used in the 
more general sense of "the elements such as freedom of speech, an independent judiciary, etc, that 
make up a democratic society" (Collins English Dictionary). Especially in the discussions among 
thinkers of Eastern and Central Europe, civil society is seen also as a concept of civic values. One 




7. Adanya pembebasan masyarakat melalui kegiatan lembaga-lembaga sosial 
dengan berbagai ragam perspektif.  
Dari beberapa ciri tersebut, kiranya dapat dikatakan bahwa masyarakat 
madani adalah sebuah masyarakat demokratis dimana para anggotanya menyadari 
akan hak-hak dan kewajibannya dalam menyuarakan pendapat dan mewujudkan 
berbagai kepentingannya; dimana pemerintahannya memberikan peluang yang 
seluas-luasnya bagi kreatifitas warga negara untuk mewujudkan program-program 
pembangunan di wilayahnya. Namun demikian, masyarakat madani bukanlah 
masyarakat yang sekali jadi, yang hampa udara, taken for granted.152 Masyarakat 
madani adalah konsep yang cair yang dibentuk dari poses sejarah yang panjang 
dan perjuangan yang terus menerus. Bila kita kaji, masyarakat di negara-negara 
maju yang sudah dapat dikatakan sebagai masyarakat madani, maka ada beberapa 
prasyarat yang harus dipenuhi untuk menjadi masyarakat madani, yakni adanya 
democratic governance (pemerinthana demokratis yang dipilih dan berkuasa 
secara demokratis dan democratic civilian (masyarakat sipil yang sanggup 
menjunjung nilai-nilai civil security; civil responsibility dan civil resilience). 
Apabila diurai, dua kriteria tersebut menjadi tujuah prasyarat masyarakat madani 
sbb:  
1. Terpenuhinya kebutuhan dasar individu, keluarga, dan kelompok dalam 
masyarakat.  
2. Berkembangnya modal manusia (human capital)153 dan modal sosial (socail 
capital) yang kondusif bagi terbentuknya kemampuan melaksanakan tugas-
tugas kehidupan dan terjalinya kepercayaan dan relasi sosial antar kelompok.   
                                                        
152Taken for granted" is from the English idiom "take for granted." As an idiom, the 
meaning of the whole phrase isn't based on the literal meanings of the words. There are four 
possible usage versions of this idiom with closely connected yet different meanings. This can be 
quite difficult to distinguish even by native English speakers. (Quora, What does “Taken For 
Granted” mean?). 
153Human capital is a term popularized by Gary Becker, an economist from the University 
of Chicago, and Jacob Mincer that refers to the stock of knowledge, habits, social and personality 
attributes, including creativity, embodied in the ability to perform labor so as to produce economic 
value. Alternatively, human capital is a collection of traits-all the knowledge, talents, skills, 
abilities, experience, intelligence, training, judgment, and wisdom possessed individually and 
collectively by individuals in a population. These resources are the total capacity of the people that 
represents a form of wealth which can be directed to accomplish the goals of the nation or state or 
a portion thereof. Alternatively, human capital is a collection of traits-all the knowledge, talents, 
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3. Tidak adanya diskriminasi dalam berbagai bidang pembangunan; dengan kata 
lain terbukanya akses terhadap berbagai pelayanan sosial.  
4. Adanya hak, kemampuan dan kesempatan bagi masyarakat dan lembaga-
lembaga swadaya untuk terlibat dalam berbagai forum dimana isu-isu 
kepentingan bersama dan kebijakan publik dapat dikembangkan.  
5. Adanya kohesifitas antar kelompok dalam masyarakat serta tumbuhnya sikap 
saling menghargai perbedaan antar budaya dan kepercayaan.  
6. Terselenggaranya sistem pemerintahan yang memungkinkan lembaga-lembaga 
ekonomi, hukum, dan sosial berjalan secara produktif dan berkeadilan sosial.  
7. Adanya jaminan, kepastian dan kepercayaan antara jaringan-jaringan 
kemasyarakatan yang memungkinkan terjalinnya hubung- an dan komunikasi 
antar mereka secara teratur, terbuka dan terpercaya.  
Tanpa prasyarat tesebut maka masyarakat madani hanya akan berhenti pada 
jargon. Masyarakat madani akan terjerumus pada masyarakat “sipilisme” yang 
sempit yang tidak ubahnya dengan faham militerisme154 yang anti demokrasi dan 
sering melanggar hak azasi manusia. Dengan kata lain, ada beberapa rambu-
rambu yang perlu diwaspadai dalam proses mewujudkan masyarakat madani. 
Rambu-rambu tersebut dapat menjadi jebakan yang menggiring masyarakat 
menjadi sebuah entitas yang bertolak belakang dengan semangat negara-bangsa:  
a. Sentralisme versus lokalisme. Masyarakat pada mulanya ingin mengganti 
prototipe pemerintahan yang sentralisme dengan desentralisme. Namun yang 
terjadi kemudian malah terjebak ke dalam faham lokalisme yang 
mengagungkan mitos-mitos kedaerahan tanpa memperhatikan prinsip 
nasionalisme, meritokrasi dan keadilan sosial.   
                                                                                                                                                        
skills, abilities, experience, intelligence, training, judgment, and wisdom possessed individually 
and collectively by individuals in a population. These resources are the total capacity of the people 
that represents a form of wealth which can be directed to accomplish the goals of the nation or 
state or a portion thereof. It is an aggregate economic view of the human being acting within 
economies, which is an attempt to capture the social, biological, cultural and psychological 
complexity as they interact in explicit and/or economic transactions. Many theories explicitly 
connect investment in human capital development to education, and the role of human capital in 
economic development, productivity growth, and innovation has frequently been cited as a 
justification for government subsidies for education and job skills training.  (Wikipedia.). 
154Militerisme adalah suatu pemerintahan yang didasarkan pada jaminan keamanannya 
terletak pada kekuatan militernya dan mengklaim bahwa perkembangan dan pemeliharaan 
militernya untuk menjamin kemampuan itu adalah tujuan terpenting dari masyarakat. (Wikipedia.). 
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b. Pluralisme versus rasisme. Pluralisme menunjuk pada saling penghormatan 
antara berbagai kelompok dalam masyarakat dan penghormatan kaum 
mayoritas terhadap minoritas dan sebaliknya, yang memungkinkan mereka 
mengekspresikan kebudayaan mereka tanpa prasangka dan permusuhan. 
Ketimbang berupaya untuk mengeliminasi karakter etnis, pluralisme budaya 
berjuang untuk memelihara integritas budaya. Pluralisme menghindari penye-
ragaman. Kleden (2000) mengekspresikan bahwa penyeragaman adalah 
kekerasan terhadap perbedaan, pemerkosaan terhadap bakat dan terhadap 
potensi manusia. 
Sebaliknya, rasisme merupakan sebuah ideologi yang membenar- kan dominasi 
satu kelompok ras tertentu terhadap kelompok lainnya. Rasisme sering diberi 
legitimasi oleh suatu klaim bahwa suatu ras minoritas secara genetik dan 
budaya lebih inferior dari ras yang dominan. Diskriminasi ras155 memiliki tiga 
tingkatan: indi-vidual, organisasional, dan struktural. Pada tingkat individu, 
dis-kriminasi ras berwujud sikap dan perilaku prasangka. Pada tingkat 
organisasi, diskriminasi ras terlihat manakala kebijakan, aturan dan perundang-
undangan hanya menguntungkan kelompok tertentu saja. Secara struktural, 
diskriminasi ras dapat dilacak manakala satu lembaga sosial memberikan 
pembatasan-pembatasan dan larangan-larangan terhadap lembaga lainnya.  
c. Elitisme dan communalisme. Elitisme156 merujuk pada pemujaan yang 
berlebihan terhadap strata atau kelas sosial berdasarkan kekayaan, kekuasaan 
                                                        
155Diskriminasi Ras adalah anggapan segolongan ras tertentu bahwa rasnya itulah yg paling 
unggul dibandingkan dng golongan ras lain; rasismeanggapan segolongan ras tertentu bahwa 
rasnya itulah yg paling unggul dibandingkan dng golongan ras lain; rasisme. (KBBI online.). 
156Elitisme is the belief or attitude that some individuals, who were the elite-a select 
group of people with a particular lineage, intrinsic quality or value, a higher intellect, wealth, 
specialized training or experience, or other special attributes-are those who influence or 
authority greater than others, the views on a matter that should be taken most seriously or carry 
the most weight, which views or actions that are most likely to be constructive for the 
community as a whole, or an incredible skill, ability, or wisdom makes them especially suited to 
govern. (Elitisme adalah keyakinan atau sikap yang beberapa individu, yang merupakan-elit 
kelompok memilih orang dengan keturunan tertentu, kualitas intrinsik atau nilai, kecerdasan 
yang lebih tinggi, kekayaan, pelatihan atau pengalaman khusus, atau khusus lainnya atribut-
adalah mereka yang mempengaruhi atau otoritas lebih besar daripada orang lain, yang 
pandangan mengenai suatu hal yang harus diambil paling serius atau membawa paling berat, 
yang pandangan atau tindakan yang paling mungkin untuk menjadi konstruktif bagi masyarakat 
secara keseluruhan, atau yang luar biasa keterampilan, kemampuan, atau kebijaksanaan 
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dan prestise. Seseorang atau sekelompok orang yang memiliki kelas sosial 
tinggi kemudian dianggap berhak menentukan potensi-potensi orang lain dalam 
menjangkau aneka sumber atau mencapai ragam kesempatan yang ada dalam 
masya-rakat.  
Sementara itu komunalisme adalah perasaan superioritas yang berlebihan 
terhadap kelompoknya sendiri dan memandang kelompok lain sebagai lawan yang 
harus diwaspadai dan kalau perlu dibinasakan. Bagaimana mewujudkan 
masyarakat madani yang berkeadilan. Agenda Jalan Ketiga dapat dijadikan 
pedoman oleh para community workers dalam menjalankan tugas-tugas 
profesionalnya di masyarakat. Dalam garis besar agenda itu mencakup dua hal, 
yaitu: Politik Jalan Ketiga dan Program Jalan Ketiga: 
a. Persamaan 
b. Perlindungan atas mereka yang lemah. 
c. Kebebasan sebagai otonomi. 
d. Tak ada hak tanpa tanggungjawab. 
e. Tak ada otoritas tanpa demokrasi. 
f. Pluralisme kosmopolitan. 
g. Konservatisme filosofis. 
h. Program Jalan Ketiga:  
i. Negara demokratis baru (negara tanpa musuh). 
j. Masyarakat madani yang aktif. 
k. Keluarga demokratis. 
l. Ekonomi campuran baru. 
m. Kesamaan sebagai inklusi. 
n. Kesejahteraan positif. 
o. Negara berinvestasi sosial (social investemnt state). 
p. Bangsa kosmopolitan.157 
                                                                                                                                                        
membuat mereka terutama cocok untuk memerintah).  (Translate.com. di akses, 11 Februari  
2017). 
157Kosmopolitanisme adalah ideologi yang menyatakan bahwa semua suku bangsa manusia 
merupakan satu komunitas tunggal yang memiliki moralitas yang sama. Seseorang yang memiliki 
pemikiran kosmopolitanisme dalam bentuk apapun disebut kosmpolitan atau kosmopolit. 
Komunitas kosmopolitan bisa saja didasarkan pada moralitas inklusif, hubungan ekonomi 
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q. Demokrasi kosmopolitan 
r. Startegi untuk menjalankan Agenda Jalan Ketiga meliputi empat hal:  
1. Membangun masyarakat dalam membantu pencapaian tujuan-tujuan 
pemerintah. Peningkatan investasi-investasi sosial dan pendistribusian 
pelayanan-pelayanan sosial dasar yang lebih luas dan adil.  
2. Membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Strategi 
ini meliputi desentralisasi pembuatan keputusan dan peningkatan program-
program pengembangan masyarakat yang dapat meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam merealisasikan kepentingan-kepentingannya.   
3. Peningkatan masyarakat dan perlindungan hak azasi manusia, kebebasan 
berorganisasi dan menyatakan pendapat, penetapan struktur-struktur hukum 
bagi lembaga-lembaga swadaya masyarakat.  
4. Peningkatan partisipasi masyarakat. Strategi ini ditujukan untuk 
memberikan kesempatan pada masyarakat agar dapat memberikan masukan 
bagi perumusan kebijakan dan praktek-praktek pemerintahan yang 
menjamin konsultasi dan pengakuan hakiki terhadap fungsi-fungsi 
organisasi-organisasi lokal.  
Sejatinya, agenda utama bagi para community workers158 dalam 
mewujudkan masyarakat yang berkeadilan adalah mengetahui visi dan makna 
yang sesungguhnya dari community workers dan masyarakat madani.  
                                                                                                                                                        
bersama, atau struktur politik yang mencakup berbagi bangsa. Dalam komunitas kosmopolitan, 
orang-orang dari berbagai tempat (e.g. negara-bangsa) membentuk hubungan yang saling 
menghargai. Kwame Anthony Appiah pernah memaparkan adanya kemungkinan komunitas 
kosmopolitan ketika orang-orang dari berbagai bidang (fisika, ekonomi, dll.) membina hubungan 
yang saling menghargai meski memiliki kepercayaan yang berbeda (agama, politik, dll.). 
(Wikipedia.) 
158Community workers are those who provide direct or indirect services to or for the benefit 
of members of the community. Some are paid, some are unpaid. We don't discriminate between 
paid and unpaid community workers other than where a necessary distinction needs to be made 
because of differences in law or policy. For example, the issue surrounding legal liability for 
actions of paid community workers differs for those engaged in purely unpaid or volunteer work. 
As an example, community legal centres provide direct client services through a mixed model of 
employed staff (lawyers, social workers and paralegals), volunteer lawyers (usually at evening 
advice sessions) and other volunteers (committee members, students). Therefore, the volunteer at 
an evening advice session is engaging in community work even though they are employed 
elsewhere, perhaps in private legal practice. Likewise, individuals who voluntarily staff telephone-
counselling lines are engaging in community work.  (ToadShow, Who are Community Workers, di 
akses, 11 Februari 2017). 
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Seperti kata adagium:159 visi tanpa aksi adalah mimpi, sedang-kan aksi tanpa visi 
adalah kegiatan sehar-hari. Term ini sesungguhnya memotivasi anggota 
masyarakat yang berkeinginan menciptakan masyarakat madani dalam konteks 
pendidikan Islam, harus menanamkan nilai-nilai karakter bernuansa Islami, 
sehingga tercipta pendidikan Islam yang kreatif, inovatif, produktif serta memiliki 
visi dan misi yang jelas terintegrasi. 
E. Revolusi Mental 
Alternatif Pendidikan Karakter 
    Di Indonesia 
Dalam kehidupan sehari-hari, praktek revolusi mental adalah menjadi 
manusia yang berintegritas, mau bekerja keras, dan punya semangat gotong 
royong. Revolusi Mental adalah suatu gerakan untuk menggembleng manusia 
Indonesia agar menjadi manusia baru, yang berhati putih, berkemauan baja, 
bersemangat elang rajawali, berjiwa api yang menyala-nyala.160 Itulah substansi 
                                                        
159Asas legalitas berlaku dalam ranah hukum pidana dan terkenal dengan  
adagium legendaris Von Feuerbach yang berbunyi nullum delictum nulla poena sine praevia lege 
poenali. Secara bebas, adagium tersebut dapat diartikan menjadi “tidak ada tindak pidana (delik), 
tidak ada hukuman tanpa (didasari) peraturan yang mendahuluinya”. Secara umum, Von 
Feuerbach membagi adagium tersebut menjadi tiga bagian, yaitu: tidak ada hukuman, kalau tak 
ada ketentuan Undang-undang (Nulla poena sine lege); Tidak ada hukuman, kalau tak ada 
perbuatan pidana (Nulla poena sine crimine); Tidak ada perbuatan pidana, kalau tidak ada 
hukuman yang berdasarkan Undang-undang (Nullum crimen sine poena legali). Adagium tersebut 
merupakan dasar dari asas bahwa ketentuan pidana tidak dapat berlaku surut (asas non-retroaktif) 
karena suatu delik hanya dapat dianggap sebagai kejahatan apabila telah ada aturan sebelumnya 
yang melarang delik untuk dilakukan, bukan sesudah delik tersebut dilakukan. Eddy O.S. Hiariej 
(2012) memberikan makna dalam adagium tersebut, sebagai asas yang memiliki dua fungsi: (i) 
Fungsi melindungi yang berarti Undang-Undang pidana melindungi rakyat terhadap kekuasaan 
Negara yang sewenang-wenang; (ii) Fungsi instrumentasi, yaitu dalam batas-batas yang ditentukan 
Undang-Undang, pelaksanaan kekuasaan oleh Negara tegas-tegas diperbolehkan.  Fungsi 
melindungi lebih pada hukum pidana materil (hukum pidana) yang mengacu pada frasa 
pertama (nulla poena sine lege) dan kedua (nulla poena sine crimine), sementara fungsi 
instrumentalis lebih pada hukum pidana formil (hukum acara pidana) yang mengacu pada frasa 
ketiga (nullum crimen sine poena legali).  (Wikipedia). 
160Ada delapan pilar revolusi mental, di antaranya: (1) revolusi mental merupakan gerakan 
sosial untuk bersama-sama menuju Indonesia yang lebih baik; (2) harus didukung oleh tekad 
politik (political will) pemerintah; (3) harus bersifat lintas sektoral; (4) kolaborasi masyarakat, 
sektor privat, akademisi dan pemerintah; (5) dilakukan dengan program “gempuran nilai” (value 
attack) untuk senantiasa mengingatkan masyarakat terhadap nilai-nilai strategis dalam setiap ruang 
publik; (6) desain program harus mudah dilaksanakan (user friendly), menyenangkan (popular) 
bagi seluruh segmen masyarakat; (7) nilai-nilai yang dikembangkan terutama ditujukan untuk 
mengatur moralitas publik (sosial) bukan moralitas privat (individual); dan (8) dapat diukur 
dampaknya dan dirasakan manfaatnya oleh warga masyarakat. 
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gagasan revolusi mental yang pertama kali dilontarkan oleh Presiden Soekarno 
pada Peringatan Hari Kemerdekaan 17 Agustus 1956. Soekarno melihat revolusi 
nasional Indonesia saat itu sedang mandek, padahal tujuan revolusi untuk meraih 
kemerdekaan Indonesia yang seutuhnya belum tercapai. Sementara revolusi di 
zaman kemerdekaan adalah sebuah perjuangan fisik, perang melawan penjajah 
dan sekutunya, untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Kini, 72 tahun setelah bangsa kita merdeka, sesungguhnya perjuangan itu 
belum, dan tak akan pernah berakhir. Kita semua masih harus melakukan revolusi, 
namun dalam arti yang berbeda. Bukan lagi mengangkat senjata, tapi membangun 
jiwa bangsa.  
Membangun jiwa yang merdeka, mengubah cara pandang, pikiran, sikap, 
dan perilaku agar berorientasi pada kemajuan dan hal-hal yang modern, sehingga 
Indonesia menjadi bangsa yang besar dan mampu berkompetisi dengan bangsa-
bangsa lain di dunia. Kenapa membangun jiwa bangsa yang merdeka itu penting? 
Membangun jalan, irigasi, pelabuhan, bandara, atau pembangkit energi juga 
penting. Namun seperti kata Bung Karno, membangun suatu negara, tak hanya 
sekadar pembangunan fisik yang sifatnya material, namun sesungguhnya 
membangun jiwa bangsa. Ya, dengan kata lain, modal utama membangun suatu 
negara, adalah membangun jiwa bangsa. Inilah ide dasar dari digaungkannya 
kembali gerakan revolusi mental oleh Presiden Joko Widodo. Jiwa bangsa yang 
terpenting adalah jiwa merdeka, jiwa kebebasan untuk meraih kemajuan. Jiwa 
merdeka disebut Presiden Jokowi sebagai positivisme. Gerakan revolusi mental 
semakin relevan bagi bangsa Indonesia yang saat ini tengah menghadapi tiga 
problem pokok bangsa yaitu; merosotnya wibawa negara, merebaknya intoleransi, 
dan terakhir melemahnya sendi-sendi perekonomian nasional. 
Dalam kehidupan sehari-hari, praktek revolusi mental adalah menjadi 
manusia yang berintegritas, mau bekerja keras, dan punya semangat gotong 
royong.161 Para pemimpin dan aparat negara akan jadi pelopor untuk 
                                                        
161Lebih jauh ditegaskan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, praktek revolusi mental 
adalah menjadi manusia yang berintegritas, mau bekerja keras, dan punya semangat gotong 
royong.Revolusi Mental adalah suatu gerakan untuk menggembleng manusia Indonesia agar 
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menggerakkan revolusi mental, dimulai dari masing-masing 
Kementerian/Lembaga (K/L).Sebagai pelopor gerakan revolusi mental, 
pemerintah lewat K/L harus melakukan tiga hal utama yaitu; bersinergi, 
membangun manajemen isu, dan terakhir penguatan kapasitas aparat negara. 
Gerakan revolusi mental terbukti berdampak positif terhadap kinerja 
pemerintahan Jokowi. Dalam waktu yang tidak terlalu lama, ada banyak prestasi 
yang diraih berkat semangat integritas, kerja keras, dan gotong royong dari aparat 
negara dan juga masyarakat. Pemberantasan ilegal fishing, pengelolaan BBM 
lebih bersih dan transparan, pembangunan pembangkit listrik terbesar di Asia 
Tenggara, pembangunan tol trans Jawa, trans Sumatera, dan Kalimantan, adalah 
sedikit hasil dari kerja keras pemerintah Presiden Jokowi. Ke depan, gerakan 
revolusi mental akan semakin digalakkan agar sembilan agenda prioritas 
pemerintah yang tertuang dalam Nawa Cita bisa terwujud.  
A. Makna Revolusi Mental 
Agar lebih jelas, mari kita simak makna kata revolusi dan mental. Mengutip 
kamus Webster Dictionary, kata revolusi162 punya beberapa makna. Pertama, kata 
revolusi dikaitkan dengan pergerakan sebuah benda seperti bintang atau planet 
dalam orbitnya. Makna lain adalah perubahan radikal dari sesuatu. Masih ada arti 
lain, yaitu penggulingan sebuah pemerintahan atau bentuk pemerintahan atau 
sistem sosial dengan cara kekerasan dan diganti dengan sistem yang lain seperti 
Revolusi Perancis (1789), Revolusi Amerika  pada tahun 1775, Revolusi China 
pada tahun 1911 atau Revolusi Rusia pada tahun 1917. Dengan kamus yang sama, 
kata mental diartikan sebagai pikiran atau intelek. Bila kata revolusi mental 
dimaknai, pengertian yang paling dekat adalah sebuah gerakan masif atau 
perubahan radikal yang berkaitan dengan mental. Apa maksudnya? Apakah yang 
dimaksud adalah membuat aneka program yang radikal yang menuntut perubahan 
mental? Bila demikian, program-program apa yang harus dibuat sehingga bisa 
                                                                                                                                                        
menjadi manusia baru, yang berhati putih, berkemauan baja, bersemangat elang rajawali, berjiwa 
api yang menyala-nyala. 
162Revolusi adalah perubahan ketatanegaraan (pemerintah atau keadaan sosial) yang 
dilakukan dengan kekerasan (seperti dengan perlawanan senajata); perubahan yang cukup 
mendasar dalam suatu bidang; peredaran bumi dan planet-planet lain dalam mengelilingi matahari. 
Contoh: Dialah pelopor revolusi dalam bidang pendidikan karakter di Indonesia. 
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menghasilkan perubahan mental? Apakah program-program yang berorientasi 
materi menjadi 'driving force' untuk perubahan mental?  
B. Makna Revolusi Mental versi Jokowi 
Revolusi Mental merupakan jargon yang diusung presiden terpilih Joko 
Widodo163 sejak masa kampanye Pemilu Presiden 2014. Namun, tak banyak 
penjelasan konkret muncul atas frasa itu. Pertanyaan tentang revolusi mental pun 
mencuat dalam diskusi dengan tajuk jargon tersebut di Balai Kartini, Jumat 
(17/10/2014). Salah satu jawaban datang dari politisi senior Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan, Panda Nababan. Jawaban itu diawali dengan pengenalan 
organisasi Serikat Rakyat Miskin Kota (SRMK). Panda mempersilakan anggota 
organisasi itu berdiri. Lalu, dia berkata, "Mereka ini datang dari jauh. Dulu, Pak 
Jokowi ini seperti mereka." Berikutnya, Panda mengatakan,"Tapi Pak Jokowi 
tidak mau menyerah. Dia bekerja, berusaha, hingga sampai seperti saat ini." 
Menurut Panda, perjalanan Jokowi dari yang semula seperti profil para anggota 
SMRK tersebut hingga menjadi presiden terpilih merupakan cuplikan dari konsep 
revolusi mental itu sendiri. 
Selanjutnya Pak Jokowi memberikan jawaban dalam diskusi pada Jumat 
petang tersebut dipandu oleh presenter Najwa Shihab. Bahkan Jokowi juga hadir 
di sana. Jawaban atas pertanyaan tentang revolusi mental pun datang dari 
Jokowi.164 Jokowi memulai jawabannya dengan menyebutkan tentang sebuah 
keharusan. Menurut dia, revolusi mental berarti warga Indonesia harus mengenal 
karakter orisinal bangsa. Indonesia, sebut Jokowi, merupakan bangsa yang 
                                                        
163Pemerintahan Jokowi membuat sebuah gebrakan dalam masa pemerintahannya yaitu 
tentang Revolusi Mental yang ada dalam poin ke delapan dalam Nawa Cita, khusunya revolusi 
mental dalam dunia pendidikan. Karena pendidikan adalah awal dari generasi muda yang 
berkarakter. Program ini diharapkan mampu mengubah dan membenahi karakter bangsa 
Indonesia. Namun, saat ini revolusi mental ini sedang menjadi sorotan dan menjadi pertanyaan 
khalayak umum. 
164Gerakan revolusi mental terbukti berdampak positif terhadap kinerja pemerintahan 
Jokowi. Dalam waktu yang tidak terlalu lama, ada banyak prestasi yang diraih berkat semangat 
integritas, kerja keras, dan gotong royong dari aparat negara dan juga masyarakat. Pemberantasan 
ilegal fishing, pengelolaan BBM lebih bersih dan transparan, pembangunan pembangkit listrik 
terbesar di Asia Tenggara, pembangunan tol trans Jawa, trans Sumatera , dan Kalimantan, adalah 
sedikit hasil dari kerja keras pemerintah Presiden Jokowi. Ke depan, gerakan revolusi mental akan 
semakin digalakkan agar sembilan agenda prioritas pemerintah yang tertuang dalam Nawa Cita 
bisa terwujud.  
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berkarakter santun, berbudi pekerti, ramah, dan bergotong royong. Dia 
mengatakan, karakter tersebut merupakan modal yang seharusnya dapat membuat 
rakyat sejahtera."Tapi saya juga ndak tahu kenapa, sedikit demi sedikit (karakter) 
itu berubah dan kita ndak sadar. Yang lebih parah lagi ndak ada yang nge-rem. 
Yang seperti itulah yang merusak mental," ujar Jokowi. Perubahan karakter 
bangsa tersebut, kata Jokowi, merupakan akar dari munculnya korupsi, kolusi, 
nepotisme, etos kerja tidak baik, bobroknya birokrasi, hingga ketidaksiplinan. 
Kondisi itu dibiarkan selama bertahun-tahun dan pada akhirnya hadir di setiap 















Setelah penulis mengkaji secara cermat, gradualitas tulisan ini bab per bab, 
maka sebagai jawaban dari persoalan yang dikemukakan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Substansi pendidikan karakter di Indonesia: dalam konteks pendidikan Islam 
adalah merupakan sarana strategis untuk mendukung aktualisasi sistem 
pendidikan Islam, karena melalui pendidikan karakter dimaksud, peserta didik 
diharapkan tidak hanya memperoleh pengetahuan, pemahaman dan 
keterampilan an sich, tetapi juga proses pembentukan karakter mereka perlu 
mendapatkan perhatian yang serius. Pembentukan karakter ini menjadi sangat 
penting, karena arus komunikasi dan informasi--baik cetak maupun elektronik-
-tidak terlalu membawa pengaruh positif bagi peserta didik. Oleh karena itu 
pendidikan karakter harus dibangun secara serius oleh para tenaga pendidik 
yang professional, hal ini tentunya untuk membuktikan profesionalitas diri 
mereka secara akademis. Hal lain yang harus dicermati bahwa substansi tujuan 
pendidikan Islam merupakan suatu upaya untuk membangkitkan intuisi agama 
dan kesiapan ruhani dalam mencapai pengalaman transendental. Artinya, 
tujuan utama pendidikan Islam bukan sekedar mengalihkan pengetahuan dan 
ketrampilan (sebagai isi pendidikannya), melainkan lebih merupakan suatu 
ikhtiar untuk “menggugah fitrah insaniyah” (to stir up certain innate powers), 
sehingga peserta didik bisa menjadi penganut atau pemeluk agama yang taat 
dan baik (insan kamil). 
2. Selanjutnya implementasi pendidikan karakter di Indonesia: dalam konteks 
pendidikan Islam diintegrasikan dalam proses pembelajaran pada setiap mata 
pelajaran. Materi pelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada 
setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan 
konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai 
karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, 
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dan pengalaman nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di 
masyarakat. Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan 
manajemen sekolah. Manajemen dimaksud adalah bagaimana pendidikan 
karakter direncanakan, dilaksana-kan, dan dikendalikan dalam kegiatan-
kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan tersebut antara 
lain meliputi nilai-nilai yang perlu ditanamkan, muatan kurikulum, pembela-
jaran, penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan, dan kom-ponen terkait 
lainnya, sebab manajemen sekolah merupakan salah satu media yang efektif 
dalam pendidikan karakter di sekolah.  
3. Pendidikan karakter di Indonesia: dalam konteks pendidikan islam harus di 
implementasikan, karena pendidikan karakter menjadi keniscayaan bagi bangsa 
ini untuk membangun mental pemenang bagi generasi bangsa di masa yang 
akan datang, sehingga pentingnya karakter yang kuat, jika lemah, maka bangsa 
Indonesia dijadikan bulan-bulanan negara-negara maju yang melek 
pengetahuan dan tek-nologi, mampu membuat terobosan progresif, dan 
melakukan akselarasi massif di segala bidang. 
B. Rekomendasi 
Spektrum kajian tentang “pendidikan karakter di Indonesia: perspektif 
pendidikan Islam” ini, minimal ada tiga objek yang patut penulis rekomendasikan 
dalam kesempatan ini. Objek pertama adalah pembaca yang fokus dalam kajian 
ini, objek kedua adalah peneliti sendiri yang memang concern terhadap kajian ini, 
dan objek ketiga pemerintah Indonesia yang memang sudah memiliki format baku 
dan falsafah negara yang jelas. Ketiga objek tersebut akan dipaparkan secara 
naratif berikut ini. 
1. Diharapkan bagi para pembaca kajian ini untuk mencermati secara mendalam 
tentang pendidikan karakter di Indonesia: perspektif pendidikan Islam. 
Pendidikan karakter dimaksud sejalan dengan pendidikan Islam di dalam 
memformat seluruh peserta didik di Indonesia untuk menjadi manusia 
paripurna dan berkarakter yang baik, sehingga tercipta generasi-generasi yang 
tangguh untuk merealisasikan cita-cita pendiri bangsa Indonesia ini yaitu “bal-
datun thoyyibatun wa rabbun ghafur”. 
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2. Diharapkan bagi peneliti untuk mencermati lebih jauh tentang konsep-konsep 
pendidikan karakter dan pendidikan Islam, terkait dengan prinsip-prinsip dan 
kontribusi pendidikan karakter serta pembaharuan pendidikan Islam di 
Indonesia. Hal ini dapat dila-kukan melalui proses eksplorasi dan tela’ah kritis 
terhadap teori-teori yang dimunculkan oleh para  pakar professional yang nota-
bene bergelut dalam bidang ini. 
3. Diharapkan pemerintah Indonesia untuk mengimplementasikan pendidikan 
karakter di Indonesia: perspektif pendidikan Islam di seluruh level pendidikan, 
karena hal relevan dengan falsafah Pancasila, di samping mengakomodir 
positifitas prinsip-prinsip, dan kontribusi pendidikan karakter serta 
pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia dimaksud, yang secara substansial 
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